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ABSTRAK

Fenomena sosial dalam masyarakat menunjukan bahwa corporate governance dan
voluntary disclosure masih topik menarik bagi dunia usaha maupun pemerintahan.
Penelitian ini menggunakan atribut corporate governance yaitu ukuran dewan direksi,
komisaris independen, komite audit, kepemilikan keluarga, kepemilikan manajerial dan
tiga variabel kontrol yaitu ukuran perusahaan, Jeverage dan profitabilitas. [tem
voluntary disclosure yang digunakan yaitu informasi perusahaan secara umum, strategi
perusahaan, corporate governance, informasi keuangan, tinjauan mengenai informasi
keuangan, informasi mengenai proyek perusahaan, informasi karyawan perusahaan,
informasi pertanggungjawaban sosial dan informasi dalam bentuk grafik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi, komisaris
independen, komite audit, kepemilikan keluarga dan ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan terhadap voluntary disclosure. Sedangkan kepemilikan manajerial, leverage
dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap volunrary disclosure.

Kata kunci : Corporate Governance; Ukuran Dewan Direksi, Ukuran Dewan Komisaris,
Komite Audit, Kepemilikan Keluvarga, Kepemilikan Manajerial, Voluntary Disclosure,
Ukuran Perusahaan, Leverage dan Profitabilitas.

Vil
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ABSTRACT

Social phenomena in society shows that corporate governance and voluntary
disclosure is still a topic of interest to business and government. This study uses the
attributes of corporate governance that is the size of the board of directors,
independent commissioners, audit committees, family ownership, managerial
ownership and the three control variables are firm size, leverage and profitability. The
items used were voluntary disclosure of corporate information in general, corporate
strategy, corporate governance, financial information, review financial information,
information about company projects, company employee information, information on
social accountability and information in graphical form.

The results of this study indicate that the size of the board of directors,
independent commissioners, audit committees, family ownership and firm size
significant influence the voluntary disclosure. Manajerial ownership, leverage and
profitability has no effect on voluntary disclosure.

Keyword : corporate governance, Board of Directors, Independent Commissioners,
Audit Committees, Family Ownership and Manajerial ownership, Firm Size, Leverage
and Profitability
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) dan corporate governance masih
menjadi topik yang menarik untuk dikaji. Hal tersebut ditunjukkan dari fenomena-
fenomena sosial yang terjadi dalam masyarakat, misalnya munculnya keinginan para
pengusaha yang mendesak agar Mahkamah Konstitusi mencabut pasal 74 Undang -
Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, yang mengatur tentang
(,'orport.zre Social Responsibility (CSR). Para pengusaha beranggapan bahwa
pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) bersifat sosial dan berbeda dengan
kewajiban pajak, sehingga kalau pelaksanaan CSR diatur dalam Undang-Undang yang
bersifat mengingkat maka dikhawatirkan akan menambah beban dan high cost kepada
konsumen (http://www.tempointeraktif.com).

Pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) akan diungkapkan secara
sukarela oleh perusahaan terkait informasi aktivitas sosial perusahaan terhadap pihak-
pihak yang berkepentingan khususnya masyarakat dan pemerintah. Hal ini diakibatkan
karena dunia usaha saat ini tidak hanya memperhatikan catatan keuangan perusahaan
semata (single bottom line), melainkan sudah meliputi keuvangan, sosial dan aspek
lingkungan (riple bottom line). Sinergi dari ketiga elemen tersebut merupakan kunci

dari konsep pembangunan yang berkelanjutan (Siregar, 2007).
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Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan upaya mewujudkan Good
Corporate Governance. Isu tata kelola perusahaan (Good Corporate Governance) telah
menjadi agenda penting dalam pemerintahan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono
(http://www.ticg.org/). Penerapan corporate governance tidak hanya diperuntukkan
bagi dunia usaha secara umum tetapi juga secara khusus sangat penting bagi
pengembangan industri pasar modal Indonesia.

Bapepam selaku lembaga yang mengatur dan mengawasi pelaksanaan pasar
modal di Indonesia telah mengeluarkan beberapa peraturan tentang disclosure yang
harus dilakukan oleh perusahaan-perusahaan go public. Peraturan Bapepam mengenai
disclosure secara umum telah mengakomodasi prinsip-prinsip penerapan corporate
governance.

Studi penerapan Prinsip-prinsip Economic Co-operation and Development
{OECD) 2004 dalam Peraturan Bapepam mengenal penerapan corporate governance
pada prinsip ke-5 tentang Keterbukaan dan Transparansi ditegaskan bahwa kerangka
kerja corporate governance harus memastikan adanya keterbukaan informasi yang
tepat waktu dan akurat dilakukan atas semua hal yang material berkaitan dengan
perusahaan, termasuk di dalamnya keadaan keuangan, kinerja, kepemilikan dan tata
kelola perusahaan (corporate governance). Selain itu, peraturan tersebut didukung oleh
Keputusan Ketua BAPEPAM dan Lembaga Keuangan Nomor: KEP-134/BL/2006,
tentang Kewajiban Pengungkapan Laporan Tahunan bagi Emiten atau Perusahaan

Publik.
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Pengungkapan laporan tahunan yang terdiri dari informasi keuangan dan non
kevangan yang bersifat wajib dan sukarela merupakan fakior signifikan dalam
pencapaian efisiensi pasar modal serta merupakan sarana akuntabilitas publik. Dalam
kaitannya dengan pencapaian efisiensi pasar modal, pengungkapan laporan keuangan
perusahaan-perusahaan publik merupakan suatu media pertanggungjawaban kepada
para investor yang berguna untuk pengambilan keputusan alokasi sumber daya ke
usaha-usaha yang paling produktif sehingga tercapai efisiensi dalam pasar modal.
Laporan keuangan sebagai sarana akuntabilitas publik karena publik akan menilai
kinerja suatu perusahaan melalui laporan keuangan yang diterbitkannya, penilaian
tersebut misalnya; apakah perusahaan melaksanakan strategi bisnis secara fair atau
tidak, apakah perusahaan menghargai hak asasi manusia dengan memperhatikan
imbalan jasa dan asuransi bagi karyawan sesuai dengan upah minimum yang berlaku
serta apakah perusahaan dalam kegiatan operasionalnya memperhatikan kondisi
lingkungan disekitar perusahaan atau tidak, ataupun penilaian yang lain berkaitan
dengan kegiatan operasional perusahaan.

SFAC (Standar Financial Accounting Concept) No. 1, dinyatakan bahwa laporan
keuangan harus menyajikan informasi yang berguna bagi investor, kreditur, dan calon
investor yang potensial, serta pemakai lain untuk pengambilan keputusan investasi,
kredit, dan keputusan lain yang sejenis serta rasional. Hal ini berarti bahwa informasi
yang disajikan dalam laporan keuangan harus disertai dengan pengungkapan informasi
yang cukup (adequate disclosure), agar informasi dapat di interpretasi dengan baik oleh

pemakainya. Selain sebagai media pertanggungjawaban, pengungkapan (disclosure)
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merupakan salah satu sarana yang penting untuk mengatasi masalah keagenan antara
manajemen dan pemilik modal, karena dipandéng sebagai upaya untuk mengurangi
asimetri informasi (Chow dan Boren, 1987; Healy dan Palepu, 1993). Disclosure yang
detil akan memberikan gambaran kinerja dan operasionalisasi perusahaan yang
sesungguhnya schingga akan menimbulkan kepercayaan dari pihak stakeholders,
mengenai kinerja manajemen dan kapabilitas perusahaan (Watts and Zimmerman,
1986:306) serta pihak underwriters (penanggung resiko) dalam mengestimasi resiko
kegagalan yang akan dibebankan pada perusahaan (Rees, 1990:261).

Penelitian ini dimotivasi oleh ketertarikan untuk mengembangkan topik dari
penelitian-penelitian sebelumnya seperti; penelitian empiris mengenai analisis
pengaruh struktur kepemilikan dan komposisi dewan direksi terhadap voluntary
disclosure yang dilakukan oleh Eng dan Mak (2003), penelitian empiris mengenai
analisis pengaruh ukuran dewan direksi terhadap voluntary disclosure yang dilakukan
oleh Lim et al., (2004), dan penelitian empiris mengenat analisis pengaruh corporate
governance terhadap voluntary discoslure yang dilakukan oleh Akhtaruddin er af,
(2009).

Penelitian-penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya walaupun hasil
penelitiannya berbeda namun secara garis besar menunjukkan bahwa penerapan
corporate governance pada perusahaan terkait penerapan voluntary disclosure
merupakan hal yang penting bagi perusahaan. Hal ini didasarkan pada beberapa alasan;
pertama, voluntary disclosure diberikan oleh perusahaan karena mempunyai

kepentingan yaitu adanya harapan mengenai dampak yang positif dari disclosure yang
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disampaikan untuk menilai perusahaan dan membuat keputusan karena adanya
persaingan di pasar modal sehingga investor membutuhkan informast untuk menilai
waktu dan ketidakpastian aliran kas sekarang dan di masa yang akan datang. Alasan
yang kedua, Bapepam selaku lembaga yang mengatur dan mengawasi pelaksanaan
pasar modal di Indonesia telah mengeluarkan beberapa peraturan tentang disclosure
yang harus dilakukan oleh perusahaan-perusahaan yang go public. Peraturan tersebut
dimaksudkan untuk melindungi para pemilik modal dari adanya asimetri informasi.
Alasan yang ketiga yaitu adanya tuntutan terhadap perusahaan untuk memberikan
informasl yang transparan, organisasi yang akuntabel serta tata kelola perusahaan yang
semakin bagus (good corporate governance). Tuntutan informasi tersebut contohnya
seperti; tuntutan masyarakat yang semakin memaksa perusahaan untuk memberikan
informasi mengenai aktivitas sosialnya. Alasan yang keempat, yaitu pengungkapan
sukarela (voluntary disclosure) merupakan pengungkapan yang dilakukan oleh
perusahaan di luar apa yang diwajibkan oleh standar akuntansi atau peraturan badan
pengawas pasar modal. Perusahaan ataupun entitas bisnis selalu mempertimbangkan
biaya dan manfaat dalam pengungkapan sukarela. Hal ini menjadi tantangan bagi
perusahaan ketika prinsip corporate governance yaitu transparansi dan keterbukaan
menjadi isu penting bagi perusahaan dalam pelaporan informasi keuangan sebagai
sarana pertangungjawaban dan mekanisme yang penting bagi manajemen untuk
berkomunikasi dengan pihak luar (Healy dan Palepu, 1993). Pengungkapan informasi
perusahaan merupakan salah satu usaha untuk mengurangi adanya asimetri informasi

antara pihak internal dan eksternal perusahaan.
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Perusahaan akan mempertimbangkan biaya dan manfaat yang akan diperoleh
ketika mereka memutuskan untuk mengungkapkan informasi secara sukarela. Bila
manfaat yang akan diperoleh dengan pengungkapan informasi tersebut lebih besar
dibandingkan biaya yang dikeluarkan untuk mengungkapkannya maka perusahaan akan
dengan sukarela mengungkapkan informasi tersebut.

Berdasarkan pada motivasi penelitian maka penelitian ini  bermaksud
menganalisis pengaruh variabel-variabel yang menjadi atribut dari corporate
governance terthadap voluntary disclosure pada perusahaan-perusahaan yang listing di
Bursa Efek Indonesia. Variabel-variabel corporate governance yang digunakan yaitu,
ukuran dewan direkst, ukuran dewan komisaris, komite audit, kepemilikan keluarga
dan kepemilikan manajerial. Selain itu penelitian ini menggunakan tiga variabel
kontrol, yaitu ukuran perusahaan, Jeverage dan pofitabilitas untuk menganalisis
pengaruhnya terhadap voluntary disclosure. Beberapa penelitian sebelumnya telah
membuktikan bahwa ketiga variabel tersebut mempengaruhi perusahaan dalam hal
pengungkapan informasi secara sukarela (voluntary disclosure). Penelitian ini
merupakan penclitian pengembangan yang mengacu pada penelitian mengenai
pengaruh corporate governance terhadap voluntary disclosure sebagaimana yang
dilakukan sebelumnya oleh Akhtaruddin et al., (2009) serta Eng dan Mak (2003).

1.2. Masalah Penelitian
Permasalahan dari penelitian ini yang hendak dikaji yaitu; apakah variabel-

variabel yang menjadi atribut dari corporate governance seperti ukuran dewan direks;,
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vkuran dewan komisaris independen, komite audit, kepemilikan keluarga dan

kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap voluntary disclosure?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel yang
menjadi atribut corporate governance yaitu ukuran dewan direksi, ukuran dewan
komisaris independen, komite audit, kepemilikan keluarga dan kepemilikan manajerial
terhadap luas voluntary disclosure.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian tni adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini kiranya dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan terkait
pemberian pengungkapan informasi yang bersifat sukarela (voluntary). Hal tersebut
diharapkan dapat mewujudkan kondisi pasar modal yang aktif dengan menunjukkan
bahwa keterbukaan menjadi sarana yang efektif dalam rangka mempengaruhi
perilaku perusahaan dan perlindungan investor. Keyakinan yang kuat di pasar
modal dengan sendirinya akan menarik investor untuk menanamkan modalnya.
Konsep materialitas perlu diterapkan dalam menentukan batasan minimum terkait
informasi yang harus di ungkapkan. Informasi material dapat didefinisikan sebagai
informasi yang apabila tidak disajikannya informasi tersebut akan dapat
mempengaruhi keputusan ekonomis bagi pengguna informasi. Dalam rangka
memelihara hubungan dengan investor dan pelaku pasar, perusahaan harus
menjunjung tinggi prinsip perlakuan yang sama (equitable treatment) atas informasi

yang diperoleh setiap pemegang saham.

PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE ... XAVERIUS MY JANWARIN




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

2. Bagi perguruan tinggi, penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan mengenai

TESIS

penerapan corporate governance berkaitan dengan voluntary disclosure dan
referensi penelitian lanjutan bagi yang ingin melakukan kajian ilmiah terkait topik

pembahasan ini.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian sebelumnya

Analisis pengaruh atribut corporate governance terhadap voluntary disclosure
telah menjadi bahdn penelitian yang menarik untuk dikaji oleh peneliti sebelumnya,
Berikut imi adalah uraian mengenai penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya
menyangkut topik ini.
2.1.1. Penelitian empiris mengenai analisis pengaruh struktur kepemilikan dan
komposisi dewan direksi terhadap voluntary disclosure

Eng dan Mak (2003) melakukan penelitian mengenai analisis pengaruh struktur
kepemilikan dan komposisi dewan direksi terhadap voluntary disclosure pada
perusahaan-perusahaan yang listed di Stock Exchange of Singapore (SES) pada tahun
1995. Perusahaan-perusahaan yang dijadikan sampel berjumlah 158 perusahaan dengan
sumber data yang digunakan berupa laporan tahunan. Penelitian ini menggunakan
ordinary least squares (OLS) regression sebagai alat uji. Tipe voluntary disclosure
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu informasi mengenati strategi yang dijalankan
perusahaan (strategic  information), informasi non keuangan (non-financial
information} dan informasi keuangan (financial information). Hasil dari penelitian im
menunjukkan adanya pengaruh negatif antara kepemilikan manajerial dan kepemilikan
pemerintah yang merupakan bagian dari struktur kepemiltkan dengan tingkat

pengungkapan sukarela (voluntary disclosure} karena kepemilikan manajerial dan
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kepemilikan pemerintah mengalami penurunan secara signifikan terhadap peningkatan
pengungkapan sukarela walaupun kepemilikan saham tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan sukarela. Selain itu jumlah direksi yang keluar dari jajaran dewan
direksi yang merupakan bagian dari komposisi dewan direksi berpengaruh negatif
terhadap pengungkapan sukarela karena jumlah direksi yang keluar dalam jajaran
dewan direksi mengalami peningkatan secara signifikan dan pengungkapan sukarela
mengalami penurunan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Eng dan Mak
(2003) yaitu penggunaan analisis regresi dengan alat vji Ordinary Least Squares (OLS)
regression untuk meneliti pengaruh corporate governance terthadap veluntary
disclosure. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini dengan penelitian
Eng dan Mak yaitu kepemilikan manajerial yang merupakan bagian dari struktur
kepemilikan dan komposisi dewan direksi. Penelitian ini menggunakan ukuran
perusahaan (FSIZE) sebagai variabel kontrol. Selain itu Tipe voluntary disclosure yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu informasi mengenai strategi yang dijalankan
perusahaan (strategic information), informasi non keuangan (non-financial
information) dan informasi keuangan (firancial information).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Eng dan Mak
(2003) yaitu variabel independen, sampel dan tahun penelitian serta tipe voluntary
disclosure yang digunakan. Eng dan Mak menggunakan kepemilikan pemerintahan
dalam struktur kepemilikan sebagai atribut dari corporate governance selain

kepemilikan manajerial. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini
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yaitu selain dewan direksi dan kepemilikan manajerial, juga menggunakan komite
audit, komisaris independen dan kepemilikan manajerial; Sampel penelitian yang
dilakukan oleh Eng dan Mak (2003) yaitu berjumlah 158 perusahaan yang listed di
Stock Exchange of Singapore (SES) pada tahun 1995. Sedangkan penelitian ini
menggunakan 113 perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2007-
2009. Tipe voluntary disclosure yang digunakan oleh Eng dan Mak (2003) selain
informasi mengenai strategi yang dijalankan perusahaan (strategic information),
informasi non keuangan (kon-financial information) dan informasi keuangan (financial
information) juga penambahan tipe voluntary disclosure pada penelitian ini yaitu
informasi perusahaan secara umum, strategi perusahaan, corporale governance,
informasi keuangan, tinjauan mengenai informasi keuangan, informasi mengenai
proyek perusahaan, informasi karyawan perusahaan, informasi pertanggungjawaban
sosial dan grafik mengenai persentase informasi non keuangan.
2.1.2. Penelitian empiris mengenai analisis pengaruh ukuran dewan direksi
terhadap voluntary disclosure

Lim er al, (2004) melakukan penelitian mengenai analisis pengaruh ukuran
dewan direksi terhadap luas voluntary disclosure pada perusahaan-perusahaan yang
listed di Bursa Efek Australia. Sumber data yang digunakan yaitu laporan tahunan
perusahaan-perusahaan yang listed di Bursa Efek Australia. Perusahaan-perusahaan
yang dijadikan sampel berjumlah 181 perusahaan pada dari 324 perusahaan sebagai
populasi pada tahun 2001. Penelitian ini menggunakan rwo-stage least squares

regression (2SLS) sebagai alat uji pengaruh ukuran direksi terhadap luas voluntary
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disclosure. Tipe voluntary dislsosure yang digunakan yaitu voluntary disclosure
mengenai informasi strategi yang diterapkan perusahaan (voluntary disclosure of
strategic information), informasi keuangan secara historis (voluntary disclosure of
historical financial information) dan komposisi dewan direks: (board composition).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif secara signifikan antara
ukuran dewan direksi terhadap voluntary disclosure hal tersebut mengindikasikan
bahwa besarnya ukuran dewan direksi dapat meningkatkan luas voluntary disclosure
yaitu strategi perusahaan, informasi keuangan dan non keuangan serta informasi
mengenai ukuran dan struktur dewan direksi.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Lim et af., (2004)
yaitu penggunaan analisis regresi untuk meneliti pengaruh corporate governance
terhadap voluntary disclosure. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian

ini dengan penelitian Eng dan Mak yaitu komposisi dewan direksi. Selain itu tipe

voluntary disclosure yang digunakan juga sama yaitu mengenai informasi strategi yang

diterapkan perusahaan (voluntary disclosure of strategic information), informasi
keuangan secara historis (voluntary disclosure of historical financial information) dan
komposisi dewan direksi (board composition).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Lim er al, (2004)
yaitu alat uji statistik, variabel independen, sampel dan tahun penelitian serta tipe
voluntary disclosure yang digunakan. Alat uji statistik yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu Ordinary Least Squares (OLS) regression sedangkan pada penelitian Lim e/

al, (2004) menggunakan alat uji Two-Stage Least Squares regression (2SLS).
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Variabel independen yang digunakan oleh Lim er al, (2004) yaitu komposist dewan
direksi sedangkan penelitian ini selain menggunakan dewan direksi juga menggunakan
komisaris independen, komite audit, kepemilikan manajerial dan kepemilikan keluarga.
Sampel penelitian Lim et al, (2004} yaitu berjumiah 181 perusahaan yang listed di
Bursa Efek Australia tahun 2001 sedangkan penelitian ini menggunakan 113
perusahaan yang /isting di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2007-2009. Tipe voluntary
disclosure yang digunakan dalam penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan
oleh Lim et al, namun terjadi penambahan tipe voluntary disclosure sehingga dalam
penelitian ini, tipe voluntary disclosure yang digunakan yaitu informasi perusahaan
secara umum, strategi perusahaan, corporate governance, informasi keuangan, tinjauan
mengenai informasi keuangan, informasi mengenai proyek perusahaan, informasi
karyawan perusahaan, informasi pertanggungjawaban sostal dan grafik mengenai
persentase informasi non keuangan.
2.1.3. Penelitian empiris mengenai analisis pengaruh corporate governance
terhadap voluntary discoslure

Akhtaruddin ef al, (2009) melakukan penelitian empiris mengenai analisis
pengaruh corporate governance terhadap voluntary discosiure pada perusahaan-
perusahaan yang listed di Bursa Efek Malaysia pada tahun 2002. Sumber data yang
digunakan yaitu laporan tahunan dari 110 perusahaan yang dijadikan sampel. Penelitian
ini menggunakan ordinary least squares (OLS) regression sebagai alat uji. Tipe
voluntary disclosure yang digunakan yaitu informasi perusahaan secara umum (gerneral

corporate information), informasi mengenai corporate governance, informasi
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kevangan (financial information), tinjauan mengenai informasi keuangan berupa
analisis keuangan (financial review information), informasi mengenai akuisisi
perusahaan (acquisitions and disposals), informasi mengenai proyek dari perusahaan
(projected information), informasi mengenai kondisi karyawan perusahaan (employee
information), informasi mengenai pertanggungjawaban sosial perusahaan (social
responsibility information), informasi yang disajikan dalam bentuk grafik (graphic
information). Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya pengaruh positif antara
ukuran dewan direkst dengan voluntary discosure dan antara ukuran dewan komisaris
independen dengan voluntary disclosure. Meskipun voluntary disclosure berpengaruh
negatif dengan kepemilikan keluarga dan keberadaan komite audit.
2.1.4. Persamaan dan perbedaan penelitian dengan penelitian sebelumnya
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Akhtaruddin et
al, (2009) yaitu penggunaan analisis regresi untuk meneliti pengaruh corporate
governance terhadap voluntary disclosure dengan Ordinary Least Squares (OLS)
regression sebagai alat uji statistik Variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini dengan penelitian Akhtaruddin et al, (2009) yaitu dewan direksi,
komisaris independen, komite audit, dan kepemilikan keluarga. Tipe voluntary
disclosure yang digunakan juga sama yaitu yaitu informasi perusahaan secara umum,
strategi perusahaan, corporate governance, informasi keuangan, tinjauan mengenai
informasi keuangan, informasi mengenai proyek perusahaan, informasi karyawan

perusahaan, informasi pertanggungjawaban sosial dan grafik mengenai persentase
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Tabel 2.1.
Rekapitulasi variabel voluntary disclosure, variabel yang menjadi atribut corporate governance dan variabel kontrol serta pengukurannya
No. | Variabel- Pengukuran/proksi Peneliti Hasil P
variabel ersamaan Perbe
1. J;“; Zﬁi ary $;t::0ﬁtgrt?;2nﬁap (E;%% ;:l;m Mak . thuran de\zan d?rf;ksi * Penggunaan analisis regresi untuk meneliti | ¢ Tipe volu
‘ - erpengaruh positi engaruh corporate gov terh ]
Disclosure nerusahaan dengan skor | T.im et ali. .- terhadan mhﬁerpru Enb:gntnrv rfr':-ffnmwag ernance erhadap flff“?:‘: E
disclosure. » Variabel independen (atribut corporate e Tahun da
governance) dan variabel dependen yaitu penclitian
voluntary disclosure.
+ Ukuran perusahaan sebagai variabel
kontrol.
8. Leverage DEBT = Total Jensen dan Leverage berpengaruh » Penggunaan analisis regresi untuk meneliti | ¢ Tipe volu
Liabilities / Total Assets | Meckling (1976). | positif terhadap voluntary pengaruh corporate governance terhadap disclosure
disclosure. voluntary disclosure. disajikan.
e Variabel independen (atribut corporate e Tahun dai
governance) dan variabel dependen vaitu penelitian
voluntary disclosure.
» Leverage sebagai variabel kontrol,
9. | Profitabilitas | ROE = Earning Bowman dan Profitabilitas berpengaruh | ¢ Penggunaan analisis regresi untuk meneliti | » Tipe volu
before Interest | Haire (1976) positif terhadap vofuntary | pengaruh corporate governance terhadap disciosur
& Tax serta Preston disclosure. voluniary disclosure. disajikan.
(EBIT)/ Total | (1978) dalam ¢ Variabel independen (atribut corporaie e Tahun da
Ekuitas Hackston & governance) dan variabel dependen yaitu penelitiar

Miine (1996).

voluniary disclosure.
» Profitabilitas sebagai variabel kontrol.
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2.2, Landasan Teori
2.2.1. Teori Agency

Teori agensi (Jensen dan Meckling, 1976) merupakan landasan yang dapat
menjelaskan alasan perlunya pengungkapan informasi perusahaan. Teori ini
menjelaskan hubungan antara agent (manajemen) dengan principal (investor). Teori ini
memiliki asumsi bahwa masing-masing individu semata-mata termotivasi oleh
kepentingan diri sendiri sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara keduanya.

Pada agency theory yang disebut principals adalah pemegang saham, sedangkan
yang dimaksud agent adalah manajemen yang mengelola perusahaan. Oleh karena
perusahaan menjadi besar dan kompleks maka diperlukan agent untuk mengendalikan
perusahaan. Dalam perusahaan, pemegang saham adalah principals dan Chief
Eexecutive Olfficer (CEO) adalah agent Pemegang saham membayar CEO dan
mengharapkan CEO untuk bertindak sesuai dengan kepentingan mereka. Pada tingkat
yang lebih rendah CEQ adalah principals dan manajer unit bisnis adalah ggent. Suatu
tantangan yang dihadapi adalah bagaimana memotivasi agenr schingga mereka
seproduktif mungkin sebagaimana jika menjadi principals karena adanya perbedaan
preferensi dan tujuan antara principals dan agent. Diasumsikan bahwa semua individu
bertindak sesuai dengan kepentingan mereka masing-masing. Agent mangasumsikan
menerima kepuasan tidak hanya dari kompensasi financial tetapi juga dari keuntungan-
keuntungan lain yang diperoleh dari hubungan keagenan. Keuntungan tersebut berupa;
waktu Juang, kondisi yang atraktif, fleksibilitas jam kerja dan lain-lain. Dalam kondisi

ini agent dikatakan mempunyai sikap opportunistic. Sehingga dalam kenyataanya tidak

TESIS PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE ... XAVERIUS MY JANWARIN




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

jarang agent atau manajemen memiliki tujuan lain yang mungkin bertentangan dengan
tujuan utama tersebut, sehingga sering terjadi konflik antara manajemen dan pemegang
saham. Brigham (1994:19) menyatakan bahwa konflik kepentingan antara agen! dan
principals disebut dengan agency problem, sebagaimana disebutkan :
“An agency relationship arises whenever one or more individual, called
principals, hire or more other individuals, called agents, to perform
some service and the delegate decision making authority to the agents.
Whitin the financial management context, the primary agency
relationship are those (1) between stockholder and manager and (2)
between debtholders and stockholders ™.

Jadi dalam konteks i, hubungan keagenan dapat terjadi antara manajer dan
pemegang saham, serta antara pemegang utang dan pemegang saham. Bahkan Jensen
dan Mecking (1976 : 305) mengungkapkan konflik kepentingan dapat terjadi pada
banyak pihak misalnya antara manajer, pemegang saham, pemasok, konsumen, kreditur
dan pegawai. Menurut teort keagenan (agency theory), pemegang saham akan selalu
curiga bahwa manajer selalu bertindak untuk kepentingannya sendiri dan selalu
mengambil keputusan tanpa memperhatikan kepentingan pemegang saham. Hal ini
teadi karena ada kecenderungan manajer lebih mementir;gkan tujuan individu
daripada tujuan perusahaan, sehingga menimbulkan konflik antara pemegang saham
dan manajer yang disebut agency problem (Jensen dan Meckling, 1976).

Masalah keagenan dapat juga terjadi karena adanya asymmetric information
antara pemilik dengan manajer, yaitu ketika salah satu pihak memiliki informasi yang

tidak dimiliki oleh pihak lainnya. Asymmetric information terdiri darn dua tipe (Scott,

2006) antara lain :
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1. Adverse Selection
Pada tipe ini, pihak yang merasa memiliki informasi lebih sedikit dibandingkan
pihak lain, tidak akan mau untuk melakukan perjanjian dengan pihak lain tersebut
apapun bentuknya, dan jika melakukan perjanjian, dia akan membatasi dengan
kondisi yang sangat ketat. Contohnya adalah kemungkinan konflik terjadi antara
orang dalam (manajer) dengan orang luar (potensial).

2. Moral Hazard
Moral Hazard dapat terjadi kapanpun manajer melakukan tindakan tanpa
sepengetahuvan pemilik modal untuk kepentingan pribadinya dan menurunkan
kesejahteraan pemilik modal.

Contoh kasus dari masalah ini adalah kinerja manajer. Pada perusahaan korporasi
yang relatif besar dengan terpisahnya kepemilikan dan pengendalian manajemen maka
sulit bagi pemegang saham dan kreditur untuk melihat sejauh mana kinerja manajer
sejalan dengan tujuan yang diinginkan pemegang saham, manajer mungkin akan
cenderung bekerja kurang optimal. Perbedaan konflik kepentingan antara manajer dan
pemegang saham dapat diminimumkan dengan suatu mekanisme (monitoring) yang
dapat mensejajarkan kepentingan-kepentingan terkait tersebut. Muncuinya mekanisme
pengawasan tersebut akan menimbulkan biaya keagenan (agency cost).

2.2.2. Corporate Governance

Corporate Governance merupakan salah satu isu penting pada dunia ekonomi dan

pada pemerintahan, hal ini dinyatakan oleh Pimpinan Bank Duma (President of the

World Bank) sebagai berikut (Wolfensohn, 1999:38) : “the governance of the
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corporation is now as important in the world economy as the government of
countries”.

Untuk lebih memahami corporate governance, terlebih dahulu diuraikan
pengertian dari corporate governance kemudian menguraikan unsur-unsur corporate
governance serta manfaatnya. Organization of Economic Cooperation and
Development (OECD) mendefiniskan Corporate Governance sebagai berikut (OECD,
2004):

“Corporate governance is the system by which business corporations
are directed and controlled The Corporate Governance struciure
specifies the distribution of the right and responsibilities among different
participants in the corporation, such as the board, managers,
shareholders, and other stakeholders, and spells out the rules and
procedures for making decisions on corporate affairs. By doing this, it
also provides this structure through which the company objectives are
set, and the means of attaining those objectives and monitoring
performance” .

OECD melihat Corporate Governance sebagai suatu sistem dimana sebuah
perusahaan atau entitas bisnis diarahkan dan diawasi. Sejalan dengan itu, maka struktur
dari Corporate Governance menjelaskan distribusi hak-hak dan tanggungjawab dari
masing-masing pihak yang terlibat dalam sebuah bisnis, yaitu antara lain Dewan
Komisaris dan Direksi, Manajer, Pemegang saham, serta pihak-pihak lain yang terkait
scbagai stakeholders.

Pengertian corporate governance menurut Forum for Corporate Governance in
Indonesia / FCGI (2002:21) yaitu:

“Corporate Governance adalah seperangkat peraturan yang mengatur
hubungan antara pemegang saham, pengurus (pengelola) perusahaan,

pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta para pemegang kepentingan
intern dan ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban
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mereka atau dengan kata lain suatu sistem yang mengatur dan
mengendalikan perusahaan”.

Dari kedua definisi tentang Corporate Governance yang telah dikemukakan dapat
ditarik kesimpulan bahwa Corporate Governance merupakan suatu sistem yang
mengarahkan dan mengendalikan perusahaan berlandaskan pada peraturan perundang-
undangan dan norma yang berlaku dengan tujuan pencapaian kinerja secara optimal
melalui penggunaan sumber daya perusahaan secara efisien guna memberikan nilai
tambah kepada para shareholders secara berkesinambungan dalam jangka panjang
dengan memperhatikan kepentingan para stakeholders lainnya.

Berikut 1m1 adalah gambaran corporate governance framework dan Cadbury
Committee (1992} yang tampak pada Gambar 2.1.

Bedasarkan skema corporate governance framework dari Cadbury Committee
(1992) dapat dijelaskan bahwa untuk membuat corporate governance berfungsi
sebagaimana mestinya, dibutuhkan 5 (lima) kelompok yang berinterakst yaitu
tersediannya landasan hukum/jaminan hukum, ditegakkannya accountability,
terdapatnya fungsi kinerja direksi, direksi yang mengelola perusahaan dan manajer
beserta karyawan lainnya yang ikut membantu direksi. Diperlukan hukum (dibuat
sendiri melalui kontrak atau mengikuti peraturan yang ada, undang-undang perusahaan,
aturan dalam pengambilalihan perusahaan) agar dapat ditegakan akuntabilitas (melalui
akuntan publik, komite audit, komite yang menentukan remunerisasi eksekutif
perusahaan secara terbuka). |

Ditegakkannya akuntabilitas dapat memaksa pengelola/direksi beserta jajaran

manajernya untuk berperilaku baik. Undang-undang yang memadai dan aturan dalam
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pengambilalihan perusahaan dapat menjadi alat supervise bagi perilaku direksi selain
yang dilakukan pihak pemegang saham (melalui RUPS), bekerjanya market for
corporate control, dewan komisaris, remunerisasi bagi eksekutif dan kompensasi bagi

karyawan {Ariyoto, 2000).

Gambar 2.1.
Corporate Governance Framework
Regulatory framework
Self v. legal Company law Takeover codes
Accountability Supervision of directors
Auditor - role - Shareholders
- expectation gap > - Debt providers
Audit commitices - - Market for corporate
Executive remuneration control
- c?mmfn‘ees - Non-Executive directors
- disclosure - Executive remuneration’
- Compensation

Director
(Executive)
3

L 2

Divisional
Management

Sumber : Kesnohadi Ariyoto. 2000. Usahawan. Oktober No. 10 th XXIX : hal 11

2.2.2.1. Prinsip-prinsip Corporate Governance

Secara umum terdapat enam prinsip corporate governance dalam Prinsip-prinsip
QOECD 2004 mengenai coporate governance. Keenam prinsip ini menjelaskan hal-hal

yang mencakup, kerangka dasar corporate governance, hak pemegang saham,
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kesetaraan perlakuan pemegang saham, peranan stakeholders, keterbukaan dan

transparansi, serta tanggung jawab dewan komisaris.

Enam prinsip corporate governance adalah sebagai berikut (Bapepam, 2004):

1. Prinsip I : Menjamin Kerangka Dasar Corporate Governance yang Efektif
Secara umum prinsip yang pertama menyatakan bahwa “Corporate Governance
harus dapat mendorong terciptanya pasar yang transparan dan efisien, sejalan dengan
perundangan dan peraturan yang berlaku, dan dapat dengan jelas memisahkan fungsi
dan tanggungjawab otoritas-otoritas yang memiliki pengaturan, pengawasan, dan
penegakan hukum”.

2. Prinsip II : Hak-hak Pemegang Saham dan Fungsi-fungsi Penting Kepemilikan
Saham
Prinsip corporate governance yang kedua dari OECD pada dasamya mengatur
mengenai Hak-hak Pemegang Saham dan fungsi-fungsi kepemilikan saham. Hal ini
mengingat investor saham terutama dari suatu perusahaan publik, memiliki hak-hak
khusus seperti saham tersebut dapat dibeli, dijual ataupun ditransfer. Pemegang
saham tersebut juga berhak atas keuntungan perusahaan sebesar porsi
kepemilikannya. Selain itu kepermlikan atas suatu saham mempunyai hak atas
semua informasi perusahaan dan mempunyai hak untuk mempengaruhi jalannya
perusahaan melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS}).

3. Prinsip lII: Perlakuan yang sama terhadap Pemegang Saham
Pada prinsip ketiga ini ditekankan perlunya persamaan perlakuan kepada seluruh

pemegang saham termasuk pemegang saham minoritas dan pemegang saham asing.
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Prinsip ini menekankan pentingnya kepercayaan investor di pasar modal. Untuk itu
industrt pasar modal harus dapat melindungi investor dari perlakuan yang tidak
benar yang mungkin dilakukan oleh manajer, dewan komisaris, dewan direksi atau
pemegang saham utama perusahaan.

4. Prinsip IV: Peranan Stakeholders dalam Corporate Governance
Secara umum, prinsip ini menyatakan bahwa Kerangka corporate governance harus
mengakui hak stakeholders yang dicakup oleh perundang-undangan atau perjanjian
(mutual agreements) dan mendukung secara aktif kerjasama antara perusahaan dan
stakeholders dalam menciptakan kesejahteraan, lapangan pekerjaan, dan
pertumbuhan yang berkesinambungan (sustainibilitas) dart kondisi keuangan
perusahaan yang dapat diandalkan.

5. Prinsip V: Keterbukaan dan Transparansi
Prinsip kelima im ditegaskan bahwa kerangka kerja corporate governance harus
memastikan bahwa keterbukaan informasi (disclosurej yang tepat waktu dan akurat
dilakukan atas semua hal yang material berkaitan dengan perusahaan, termasuk di
dalamnya keadaan keuangan, kinerja, kepemilikan dan tata kelola perusahaan.

6. Prinsip VI: Tanggung Jawab Dewan Komisaris dan Direksi
Pada prinsip ini dinyatakan bahwa kerangka kerja tata kelola perusahaan harus
memastikan pedoman strategis perusahaan, moniroring yang efekuf terhadap
manajemen oleh dewan, serta akuntabilitas dewan terhadap perusahaan dan

pemegang saham.
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Menurut Milistein (1998) Penerapan corporate governance pada perusahaan
sangat tergantung dari implementasinya oleh pihak investor, direksi dan manajemen.
Empat prinsip yang penting lainnya sehubungan dengan impementasi corporate
governance, yaitu :

1. Fairness (Kewajaran)

Prinsip ini menyatakan keharusan bagi sebuah perusahaan untuk memberikan

kedudukan yang sama terhadap pemegang saham, sehingga kerugian akibat

perlakuan diskriminatif dapat dicegah sedini mungkin. Secara konkret, implementasi
dan prinsip tersebut bagi kepentingan para pemegang saham dapat diwujudkan
melalui;

1) Hak menghadini dan memberikan suara dalam RUPS berdasarkan ketentuan
satu saham memben suara kepada pemegangnya atau one man one vofe.

2) Hak untuk memperoleh informasi material mengenai perseroan secara tepat
waktu dan teratur, dan hak ini harus diberikan kepada semua pemegang saham
tanpa ada pembedaan atas klasifikasi yang dimilikinya.

3} Hak untuk menerima sebagian keuntungan perseroan yang diperuntukkan bagi
pemegang saham, sebanding dengan jumlah saham yang dimilikinya dalam
perseroan dalam bentuk dividend dan pembagian keuntungan lainnya.

Jadi, setiap pemegang saham yang memiliki saham dengan klasifikasi yang sama

harus diperfakukan setara berdasarkan asas bahwa pemegang saham yang memiliki

saham dengan klasifikasi yang sama mempunyai kedudukan yang setara terhadap

perscroan.
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2. Transparency/Disclosure
Penerapan prinsip ini ditujukan untuk menghindan berbagai kemungkinan buruk
akibat kurang terbukanya perusahaan terhadap para pemegang saham, seperti adanya
pernyataan yang menyesatkan, sistem akuntansi yang buruk dan penyalahgunaan
informasi keuangan. Penerapan prinsip transparansi akan lebih memudahkan
pengawasan bagi tindakan-tindakan yang diambil oleh para anggota direksi dan
komisaris. Transparansi ini tidak hanya mengenai laporan keuangan, yang sudah
merupakan hal yang biasa, melainkan juga termasuk informasi mengenai manajemen
perusahaan dan berbagai transaksi bisnis yang telah dilakukan perusahaan tersebut
selama ini.
3. Accountability

Prinsip ini didasarkan pada sistem internal check and balances yang mencakup
praktek audit yang sehat. Akuntabilitas dapat dicapai melalui pengawasan efekiif
yang didasarkan pada keseimbangan kewenangan antara pemegang saham,
komisaris dan direksi. Praktek audit yang sehat dan independen akan diperlukan
untuk menunjang akuntabilitas perusahaan, dan hal ini nantinya dapat dilakukan
antara lain dengan mengefektitkan peranan komite audit.

Prinsip akuntabilitas juga berkaitan erat dengan prinsip transparansi, karena dengan
prinsip akuntabilitas, segala informasi yang telah diberikan dapat diolah sedemikian
rupa sehingga di dapatkan bahan yang komprehensif dalam melakukan pengawasan

terhadap kinerja perusahaan.
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4. Responsibility

Prinsip int merupakan perwujudan dari tanggungjawab perusahaan untuk mematuhi

dan menjalankan setiap aturan yang telah ditentukan oleh peraturan perundang-

undangan yang berlaku di Negara asalnya atau tempatnya berdomisili secara

konsekuen. Temmasuk di bidang lingkungan hidup, persaingan usaha,

ketenagakerjaan, perpajakan, perlindungan konsumen dan sebagainya, sebagaimana

ditentukan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku di tiap-tiap negara.
2.2.2.2. Elemen dalam Mekanisme Corporate Governance

Dalam menjalankan aktivitas dengan didasarkan pada konsep corporate

governance maka prinsip-prinsip OECD 2004 mengenai coporate governance ini
menjadi acuan masyarakat internasional dalam pengembangan corporate governance,
namun OECD menjelaskan tidak satu model pengembangan corporate governance
yang cocok untuk semua negara, masing-masing negara memiliki karakteristik yang
berbeda. Salah satu contoh adalah perbedaan sistem yang digunakan dalam perusahaan.
Beberapa negara menggunakan one tier system dimana pengawas perusahaan disebut
“Board” dan pengurus perusahaan disebut “Key Executives”. Sementara itu banyak
juga negara yang menggunakan two fier system dimana pengawasan perusahaan
dilakukan oleh “Board of Commisoner” dan pengurusan perusahaan dilakukan oleh
"Directors™.

2.2.2.2.1. Dewan Direksi

Indonesia menganut struktur korporasi two tiers system dimana dalam perusahaan

terdapat dua dewan yaitu, direksi dan komisaris. Apabila direksi bertugas dalam
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kepengurusan perusahaan, maka komisaris bertugas mengawasi kebijaksanaan direksi
dalam menjalankan perusahaan dan memberikan naschatnya. Berdasarkan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas pasal
92 dan 93 disebutkan bahwa dewan direksi diciptakan secara hukum melalui anggaran
dasar sebuah perusahaan dan dewan tersebut diberikan kekuasaan untuk melaksanakan
kekuasaan perusahaan sebagai salah satu mekanisme untuk mengurangi konflik yang
terjadi. Selanjutnya pada pasal 92 ayat 4 disebutkan bahwa Perseroan yang kegiatan
usahanya berkaitan dengan menghimpun atau mengelola dana masyarakat, Perseroan
yang menerbitkan surat pengakuan utang kepada masyarakat, atau Perseroan Terbuka
wajib mempunyai paling sedikit 2 (dua) orang anggota Direksi. Pembentukan dewan
direksi ini akan menjadi mekanisme pengecekan perimbangan (check and balances)
kewenangan atas pengendalian perusahaan yang dapat membatasi peluang dan
pengelolaaan yang salah dan peluang penyalahgunaan asset perusahaan. Ukuran dan
komposisi dewan direksi merupakan mekanisme untuk mengurangi konflik antara
pemegang saham mayoritas dan minoritas (Xu dan Wang, 1997, Raheja, 2004).
Bennedsen (2000) berargumen bahwa suatu perusahaan akan mempunyai dua motif
untuk memtliki dewan direksi, yaitu 1) motif governance (penciptaan nilai perusahaan),
2) motif distribusi (membatasi kepentingan pemegang saham mayoritas).
2.2.2.2.2. Dewan Komisaris Independen

Salah satu permasalahan dalam penerapan Corporate Governance adalah adanya
Chieff Execurive Officers (CEQ) yang memiliki kekuatan yang lebih besar

dibandingkan dengan dewan Kkomisaris. FEfektivitas dewan komisaris dalam

TESIS PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE ... XAVERIUS MY JANWARIN




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

menyeimbangkan kekuatan CEQ tersebut sangat dipengaruhi oleh tingkat indepedensi
dan dewan komisaris tersebut (Lorsch, 1989; Mizruchi, 1983; Zahra dan Pearce, 1989).

Fungst dan dewan komisaris ini adalah untuk mengawasi kinerja dari dewan
direksi. Dewan komisaris insider umumnya memiliki pemahaman yang lebih baik
tentang aktivitas perusahaan schingga keberadaanya dapat meningkatkan efisiensi dan
“ketepatan dalam pengambilan keputusan sementara dewan komisaris outsider atau yang
disebut dewan komisaris independen umumnya lebih profesional dalam operasi bisnis
dan dapat lebih mudah melakukan fungsi pengawasan terhadap kinerja manajemen,
dapat mengurangi kemungkinan persekongkolan dengan eksekutif, mencegah
penyalahgunaan sumberdaya perusahaan dan pada akhimya dapat memperbaiki kinerja
perusahaan (Yermarck, 1996). Selain itu adanya dewan komisaris yang independen
dapat memberikan kontribusi menambah integritas penyajian laporan keuangan dengan
dengan kemampuan profesionalnya. Sehingga dari pendapat tersebut bahwa komposisi
insider dan outsider tujuannya adalah untuk saling melengkapi dalam melaksanakan
tugas sebagai dewan komisaris. Sedangkan untuk aspek independensi tidak hanya
dituntut dari dewan komisasris outsider saja, tetapi mutlak dimiliki oleh seluruh
anggota dewan komisaris agar dapat menjalankan fungsinya secara optimal.

Indonesia menganut sistem dual-board seperti dipakai di Belanda dalam struktur
organisasi internalnya. Secara konseptual model ini dengan tegas memisahkan
keanggotaan dewan, yakni keanggotaan dewan komisaris sebagai pengawas (non-
excecutive director) dan dewan direksi (excecutive director) sebagai eksekutif

korporasi (tim studi penerapan prinsip-prinsip OECD (Bapepam), 2004:38)).
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Pembagian tugas diantara keduanya dijelaskan dalam undang-undang perseroan
terbatas bahwa dewan korﬁisaris memiliki tugas mengawasi sekaligus memberikan
pendapat dan pertimbangan kepada direksi dalam menjalankan aktivitas perusahaan
sedangkan dewan direksi bertanggungjawab penuh atas kepengurusan perseroan untuk
kepentingan dan tujuan perseroan. Pada pasal 108 ayat 5 Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, dikatakan bahwa
Perseroan yang kegiatan usahanya berkaitan dengan menghimpun dan/atau  mengelola
dana masyarakat, Perseroan yang menerbitkan surat pengakuan utang kepada
masyarakat atau Perseroan Terbuka wajib mempunyai paling sedikit 2 (dua) orang
anggota Dewan Komisaris.

Menurut Tjager ef al., (2003) beberapa kelebihan dual-board dibandingkan single
board yaitu pengaruh pemegang saham dalam dual-board dapat dijalankan melalui
dewan komisaris sehingga tidak menggangu (interference) aktivitas normal
manajemen, dewan direksi dapat mempertahankan tingkat independensi yang lebih
besar pada aktivitas operasional, terdapat kemungkinkan banyaknya keterlibatan
komisaris independen tanpa harus mengganggu kegiatan operasional perusahaan,
mencegah karakter yang tidak sehat pada perusahaan keluarga dengan tetap
mempertahankan kewajiban perusahaan dalam memnuhi kebutuhan publik dan
pengendalian perusahaan serta tetap mempertahankan independensi. Peran dewan
komisaris dalam konteks corporate governance, adalah bagaimana pengelolaan

perusahaan dapat dipertanggungjawabkan kepada publik melalui penyajian laporan
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keuangan. Agar peran tersebut dapat dijalankan secara maksimal maka komposisi dan
karakteristik dewan komisaris memegang peran penting (Syakhroza, 2002).
2.2.2.2.3. Komite Audit

Keberadaan komite audit memiliki peranan penting sebagai mekanisme
pengawasan dalam penerapan corporate governance. Awalnya keberadaan komite
audit tidak terlalu menonjol, tetapi setelah terjadinya beberapa peristiwa mengenai
tingkat kecurangan pelaporan keuangan, rendahnya kualitas pengendalian internal
perusahaan menimbulkan pertanyaan tentang efektifitas dari peran komite audit.
Tanggungjawab dan tugas komite audit menurut pedoman Good Corporate
Governance (GCG) adalah mendorong terbentuknya struktur pengawasan internal yang
memadai, meningkatkan kualitas keterbukaan dan pelaporan keuangan perusahaan agar
dapat menggambarkan keadaan perusahaan yang sesungguhnya, mengkaji ruang
lingkup dan ketepatan ekstemal audit serta kemandirian dan obyektivitas eksternal
auditor, menguraikan tugas dan tanggungjawab komite audit selama tahun buku
(Turley and Zaman, 2004). Baridwan (2002) menyatakan bahwa komite audit
mempunyai peranan penting dalam good corporate governance. Millstein (1999)
mendukung argument tersebut, menurutnya bahwa hal penting dari praktek good
corporate governance adalah memperbaiki kualitas laporan keuangan yang dapat
dicapai dengan adanya komite audit yang efektif. Untuk itu Bapepam (2001)
menekankan bahwa fungsi komite audit adalah untuk membantu pimpinan perusahaan

mengendalikan operasi perusahaan.
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2.2.2.2.4. Kepemilikan Keluarga

| Anderson et al., (2002) mengatakan bahwa perusahaan yang dikendalikan
oleh keluarga mempunyai struktur yang menyebabkan berkurangnjza konflik agensi
antara pemegang saham dan kreditur, dimana kreditur menganggap kepemilikan
keluarga lebih melindungi kepentingan kreditur. Anderson dan Reeb (2002)
menunjukkan bahwa pemegang saham minoritas justru diuntungkan dari adanya
kepemilikan keluarga. Hasil penelitian Anfin (2003) menunjukkan bahwa perusahaan
publik di Indonesia yang dikendalikan keluarga, negara atau institusi keuangan masalah
agensinya lebih baik jika dibandingkan perusahaan yang dikontrol oleh publik atau
tanpa pengendali utama. Menurutnya, dalam perusahaan yang dikendalikan keluarga,
masalah agensinya lebih kecil karena berkurangnya konflik antara principal dan agent.
Jika kepemilikan keluarga lebih efisien, maka pada perusahaan dengan kepemilikan
keluarga yang tinggi pengelolaan laba yang oportunistik lebih kecil. Sebaliknya jika
hanya sedikit kekayaan pemilik yang berada di perusahaan yang go public, maka
walaupun perusahaan go public tersebut dikendalikan keluarga, tetapi pengelolaan laba
yang oportunistik mungkin justru tinggi. Kemungkinannya karena perusahaan yang
go public tersebut hanya dijadikan sebagai sarana untuk mengumpulkan dana dari
masyarakat yang kemudian digunakan oleh kelompok perusahaannya.
2.2.2.2.5. Kepemilikan Manajerial (Managerial Ownership)

Shleifer dan Vishny (1986) menyatakan bahwa kepemilikan saham yang besar

dari segi nilai ekonomisnya memiliki insentif untuk melakukan pengawasan. Secara

teoritis ketika kepemilikan manajemen rendah, maka insentif terhadap kemungkinan
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terjadinya perilaku oportunistik manajer akan meningkat. Kepemilikan manajemen
terhadap saham perusahaan dipandang dapat menyelaraskan potensi perbedaan
kepentingan antara pemegang saham dengan manajemen (Jansen dan Meckling, 1976).
Sehingga permasalahan keagenen diasumsikan akan hilang apabila seorang manajer
adalah juga sekaligus sebagai seorang pemilik. Jensen dan Meckling (1976)
menemukan bahwa kepemilikan manajenal berhasil menjadi mekanisme untuk
mengurangi masalah keagenan dari manajer dengan menyelaraskan kepentingan-
kepentingan manajer dengan pemegang saham. Jika kepemilikan saham rendah, maka
kemungkinan terjadinya perilaku oprtunistik manajer akan meningkat (Shleifer dan
Vishny, 1986).
2.2.2.3. Tujuan dan Manfaat Corporate Governance
Menurut Sutojo dan Aldridge (2005 : 5), corporate governance mempunyai lima
macam tujuan utama. Kelima tujuan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Melindungi hak dan kepentingan pemegang saham.
2. Melindungi hak dan kepentingan para anggota the stakeholders non pemegang
saham.
3. Meningkatkan nilai perusahaan dan para pemegang saham.
4. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja dewan pengurus atau board of directors.
5. Meningkatkan mutu hubungan Board of Directors dengan manajemen senior
perusahaan.

Manfaat yang diperoleh dengan menerapkan corporate governance, adalah sebagai

benkut (FCGI, 2002:22):.
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1. Meningkatkan kinerja perusahaan melalui terciptanya proses pengambilan keputusan
yang lebth baik dan meningkatkan efisiensi operasional perusahaan serta lebih
meningkatkan pelayanan kepada stakeholders.

2. Mempermudah diperolehnya dana pembiayaan yang lebih murah (karena faktor
kepercayaan) yang pada akhirnya akan meningkatkan corporate value.

3. Mengembalikan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya di Indonesia.

4. Pemegang saham akan merasa puas dengan kinerja perusahaan karena sekaligus
akan meningkatkan shareholder's value dan deviden.

Tujuan dan manfaat dari penerapan corporate governance yang telah diuraikan
sebelumnya menunjukkan bahwa perusahaan/entitas yang konsisten menerapkan
corporate governance dapat tetap eksis (going concern) karena perhatian yang
diberikan bagi pihak stakeholders maupun shareholders.

Konsistensi perusahaan yang menerapkan corporate governance dalam kaitan
dengan pengungkapan (disclosure) terlihat dari penerapan pengungkapan informasi
keuangan dan non keuangan secara transparan. Hal tersebut sesuai dengan yang
dinyatakan pada ECD, 2004, section V:

“The information may be mandatory information, e.g. financial statements,

or voluntary in the form of additional financial or non-financial

information. The effect of increased disclosure is improved transparency,

which is identified as one of the main aims of Corporate Governance
provisions ; The corporate governance framework should ensure that timely

and accurate disclosure is made on all material matters regarding the

corporation, including the financial situation, performance, ownership, and
governance of the company” .

Permnyataan pada ECD, 2004, section V menunjukkan bahwa transparansi

pengungkapan informasi baik yang bersifat pengungkapan wajib (mandatory
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disclosure) dan pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) harus disajikan secara

akurat dan tepat waktu dan dibuat pada berbagai hal material mengenai perusahaan,

mencakup situasi keuangan, kinerja perusahaan dan kepemilikan.

2.2.3. Voluntary Disclosure

Pengungkapan informasi merupakan salah satu alat penting untuk mengatasi
masalah keagenan antara agent dan pemilik perusahaan karena dipandang sebagai
upaya mengurangi asimetri informast (Chow dan Wong-Boren, 1987; Healy and
Palepu, 1993 dalam Khomsiyah, 2003). Laporan tahunan merupakan salah satu media
penting bagi manajemen (agent) dalam menyampaikan informasi perusahaan kepada
pemilik perusahaan. Mengacu pada peraturan yang berlaku di Indonesia, yaitu surat
keputusan BAPEPAM No. 38/PM/1996, terdapat 2 jenis pengungkapan informasi
yaitu:

1. Mandatory disclosure, yaitu pengungkapan yang diwajibkan oleh peraturan
pemerintah.

2. Voluntary disclosure, yaitu pengungkapan yang tidak diwajibkan oleh peraturan
pemerintah, sehingga perusahaan bebas memilih jenis informasi yang akan
diungkapkan cleh perusahaan.

Bapepam sebagai badan pengawas mengeluarkan beberapa keputusan yang
berkaitan dengan pengungkapan informasi yang wajib diungkapkan dalam laporan
tahunan. Keputusan Bapepam tersebut salah satunya yaitu, Keputusan Ketua Bapepam
dan Lembaga Keuangan Nomor : Kep-134/BL/2006 pada Tanggal : 7 Desember

2006 mengenai Kewajiban penyampaian laporan tahunan bagi emiten atau perusahaan
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publik pada bagian bentuk isi dan isi .laporan tahunan disebutkan bahwa laporan
tahunan wajib memuat ikhtisar data keuangan penting, laporan dewan komisaris,
laporan direksi, profil perusahaan, analisis dan pembahasan manajemen, tata kelola
perusahaan, tanggung jawab direksi atas laporan keuangan, dan laporan keuangan yang
telah diaudit. Tata kelola perusahaan yang dimaksud yaitu mengenai ruang lingkup
kegiatan prosedural, remunerasi, dan pelatihan dari direksi, komisaris, komite audit
sekertaris perusahaan serta daftar riwayat pemegang saham.

Pengungkapan merupakan bagian integral dan pelaporan keuangan. Pengertian
pengungkapan menurut Evans (2003) adalah sebagai berikut:

“Disclosure means supplying information in the financial statements,

including the statements themselves, the notes to the statements, and the

supplementary disclosures associated with the statements. It does not extend

to public or private statements made by management or information
provided outside the financial statements’.

Wolk et al., (2004) menyatakan pengungkapan sebagai berikut:
Broadly interpreted, disclosure is concerned with information in both the
financial  statements and supplementary communications-including foot-
notes, poststatement events, management’s discussion and analysis of
operations for the forthcoming year, financial and operating forecasts, the
summary of significant accounting policies, and additional financials
statements covering segmental disclosure and extensions beyond historical
cost”.
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengungkapan informasi
perusahaan tidak hanya terbatas pada laporan keuangan saja tetapi meliputi hal-hal
yang lebih luas, yang mampu menggambarkan kondisi perusahaan secara utuh.

Pengungkapan tidak hanya sebatas pada laporan keuangan saja tetapi juga meliputi

catatan atas laporan keuangan, peristiwa-peristiwa yang terjadi setelah laporan

TESIS PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE ... XAVERIUS MY JANWARIN




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

keuangan, diskusi dan analisis manajemen, peramalan operasi dan keuangan ke depan,
pelaporan segmen dan lain-lain yang Iﬁenyangkut keadaan perusahaan. Keluasan dan
kerincian pengungkapan berkaitan dengan seberapa banyak informasi yang harus
diungkapkan, hal ini sering disebut sebagai tingkat pengungkapan (levels of
disclosure). Jenis pengungkapan pelaporan keuangan perusahaan meliputi
pengungkapan wapb dan pengungkapan sukarela. Pengungkapan wajib adalah
informasi yang harus disediakan oleh manajemen yang diwajibkan untuk diungkapkan
kepada publik oleh badan yang mengatur. Pengungkapan wajib meliputi laporan
keuangan perusahaan, catatan atas laporan keuangan, dan informasi pelengkap.

Voluntary disclosure dalam Financial Accounting Theory dijelaskan sebagai
berikut (Henderson er al., 2004:442) :

“Voluntary disclosure may be broadly categorized traditional and non
traditional.  Traditional voluntary disclosure are those that provide
information in relation to the economics performance of the firm and its
operating, financial and investment decisions. Non-traditional disclosure
are those that provide information about interactions with physical and
social environment”.

Voluntary disclosure secara umum dikategorikan bersifat tradisional maupun non
tradisional. Voluntary disclosure yang bersifat tradisional berhubungan dengan
penyajian informasi mengenai kinerja ekonomi perusahaan dan kegiatan operasional
perusahaan serta keputusan investasi dan keuangan. Sedangkan voluntary disclosure
yang bersifat non tradisional berhubungan dengan penyajian informasi mengenai

kegiatan interaksi perusahaan dalam lingkungan bisnis dan interaksi sosial perusahaan

dalam lingkungan masyarakat. Voluntary disclosure banyak menyediakan informasi
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mengenal Keterlibatan perusahaan dalam kegiatan yang bersifat social responsibility,
human resources dan firm's environment policies (Mathews, 1993).

Meek et al, (1995) mengemukakan bahwa voluntary disclosure merupakan
pengungkapan bebas, artinya manajemen dapat memilih jenis informasi yang akan
diungkapkan dan dipandang relevan untuk pengambilan keputusan bagi pihak yang
membutuhkan. Salah satu cara bagi manajemen untuk meningkatkan kredibilitas dan
transparansi perusahaan adalah melalui voluntary disclosure secara lebih luas.
Voluntary disclosure dapat membantu investor dalam memahami strategi bisnis
manajemen, perusahaan lebih dapat menarik perhatian para analis, meningkatkan
akurast ekspektasi pasar dan mengurangi asimetri informasi pasar (Yuliansyah dan
Megawati, 2007).

Pengungkapan sukarela adalah pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan di
luar apa yang diwajibkan oleh standar akuntansi atau peraturan badan pengawas.
Pengungkapan sukarela dapat berupa informasi keuangan atau non keuangan dan dapat
dilakukan oleh manajemen melalui berbagai cara baik melalui komponen dalam
laporan keuangan perusahaan, catatan atas laporan keuangan, informasi pelengkap, dan
sarana pelaporan keuangan lainnya maupun sarana lainnya sepertt jumpa pers mengenai
adanya peluncuran produk baru, rencana merger, atau program bonus (Suwardjono,
2005). Utomo (2000) menyebutkan tema-tema yang termasuk dalam wacana voluntary

disclosure adalah:
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1. Kemasyarakatan
Tema im mencakup aktivitas kemasyarakatan yang diikuti oleh perusahaan,
misalnya aktivitas yang terkait dengan kesehatan, pendidikan dan seni serta
pengungkapan aktivitas kemasyarakatan lainnya.

2. Ketenagakerjaan
Tema ini meliputi dampak aktivitas perusahaan pada orang-orang dalam
perusahaan tersebut. Aktivitas tersebut meliputi : rekruitmen, program pelatihan,
gaji dan tuntutan, mutasi dan promosi dan lainnya.

3. Produk dan Konsumen
Tema ini melibatkan aspek kualitatif suatu produk atau jasa, antara lain
kegunaan durability, pelayanan, kepuasan pelanggan, kejujuran dalam iklan,
kejelasan/kelengkapan isi pada kemasan, dan lainnya.

4. Lingkungan Hidup
Tema ini meliputi aspek lingkungan dari proses produksi, yang meliputi
pengendalian polusi dalam menjalankan operasi bisnis, pencegahan dan perbaikan
kerusakan lingkungan akibat pemrosesan sumber daya alam dan konversi
sumberdaya alam.

Semua informasi yang diterbitkan dan dipublikasi oleh perusahaan dikenal
dengan sebutan disclosure atau pengungkapan. Seiring dengan semakin kompleksnya
peristiwa ekonomi dan keuangan, maka pengungkapan menjadi sangat penting dalam
sebuah pelaporan keuangan. Teori agensi (Jensen dan Meckling, 1976) merupakan

landasan yang dapat menjelaskan alasan perlunya pengungkapan informasi perusahaan.
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BAB 3

RERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

3.1. Rerangka Konseptual Penelitian

Pada bagian sebelumnya telah disajikan tentang motivasi penelitian ini yaitu,
ketertarikan terhadap penelitian-penelitian empiris yang sebelumnya dilakukan
mengenai analisis pengaruh struktur kepemilikan dan komposisi dewan direksi
terhadap voluntary disclosure yang dilakukan oleh Eng dan Mak (2003), penelitian
empiris mengenai analisis pengaruh ukuran dewan direksi terhadap voluntary
disclosure yang dilakukan oleh Lim et al, (2004), dan penelitian empiris mengenai
analisis pengaruh corporate governance terhadap voluntary discoslure yang dilakukan
oleh Akhtaruddin ef al, (2009). Penclitian-penelitian yang dilakukan oleh peneliti
sebelumnya walaupun hasil penelitiannya berbeda namun secara garis besar
menunjukkan bahwa penerapan corporate governance pada perusahaan mengenai
penerapan voluntary disclosure merupakan hal yang penting bagi perusahaan, Hal ini
didasarkan pada beberapa alasan; yang pertama, voluniary disclosure diberikan oleh
perusahaan karena mempunyai kepentingan yaitu adanya harapan mengenai dampak
yang positif dari disclosure yang disampaikan untuk menilai perusahaan dan membuat
keputusan karena adanya persaingan di pasar modal sehingga investor membutuhkan
informasi untuk menilai waktu dan ketidakpastian aliran kas sekarang dan di masa yang
akan datang. Alasan yang kedua, Bapepam selaku lembaga yang mengatur dan

mengawasi pelaksanaan pasar modal di Indonesia telah mengeluarkan beberapa aturan

40
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tentang disclosure yang harus dilakukan oleh perusahaan-perusahaan yang go public.
Peraturan tersebut dimaksudkan untuk melindungi para pemilik modal dari adanya
asimetri informasi. Alasan yang ketiga yaitu adanya tuntutan terhadap perusahaan
untuk memberikan informasi yang transparan, organisasi yang akuntabel serta tata
kelola perusahaan yang semakin bagus (good corporate governance). Tuntutan
informasi tersebut contohnya seperti; tuntutan masyarakat yang semakin memaksa
perusahaan untuk memberikan informasi mengenai aktivitas sosialnya. Alasan yang
keempat, yaitu pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) merupakan
pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan di luar apa yang diwajibkan oleh
standar akuntansi atau peraturan badan pengawas pasar modal. Perusahaan ataupun
entitas bisnis selalu mempertimbangkan biaya dan manfaat dalam pengungkapan
sukarela, Hal ini menjadi tantangan bagi perusahaan ketika prinsip corporate
governance yaitu transparansi dan keterbukaan menjadi isu penting bagi perusahaan
dalam pelaporan informasi keuangan sebagai sarana pertangungjawaban dan
mekanisme yang penting bagi manajemen untuk berkomunikasi dengan pihak luar
(Healy dan Palepu, 1993). Pengungkapan informasi perusahaan merupakan salah satu
usaha untuk mengurangi adanya asimetri informasi antara pihak internal dan eksternal
perusahaan.

Perusahaan akan mempertimbangkan biaya dan manfaat yang akan diperoleh
ketika mereka memutuskan untuk mengungkapkan informasi secara sukarela. Bila

manfaat yang akan diperoleh dengan pengungkapan informasi tersebut lebih besar
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dibandingkan biaya yang dikeluarkan untuk mengungkapkannya maka perusahaan akan
dengan sukarela mengungkapkan informasi tersebut.

Berdasarkan pada penelitian-penelitian empiris yang dilakukan oleh penelitian
sebelumnya maka penelitian ini bermaksud menganalisis pengaruh variabel-variabel
yang menjadi atribut dari corporate governance terhadap voluntary disclosure pada
perusahaan-perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2007-2009.
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang mengacu pada penelitian
mengenai pengaruh corporate governance terhadap voluntary disclosure sebagaimana
yang dilakukan sebelumnya oleh Akhtaruddin er al., (2009) serta Eng dan Mak (2003)
dengan menggunakan lima variabel independen sebagai atribut corporate governance
yang dijadikan hipotesis. Empat variabel independen yaitu ukuran dewan direksi,
ukuran dewan komisaris independen, komite audit dan kepemilikan keluarga berasal
dari penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Akhtaruddin er al., (2009) ditambah
variabel independen lain yaitu kepemilikan manajerial, yang berasal dari penelitian Eng
dan Mak (2003). Selain itu, penelitian ini menggunakan tiga variabel kontrol yaitu
leverage dan profitabilitas berasal dari penelitian yang dilakukan oleh Akhtaruddin et
al., (2009) ditambah satu variabel kontrol yaitu ukuran perusahaan dari penelitian yang
dilakukan oleh Eng dan Mak (2003).

Berdasarkan pada alasan tersebut di atas, maka rerangka konseptual yang menjadi

landasan pemikiran terkait penelitian ini adalah sebagai berikut (gambar 3.1.):
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Gambar 3.1
Rerangka Pengaruh Corporate Governance
terhadap Voluntary Diclosure
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3.2. Perumusan Hipotesis

Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis pengaruh antara variabel
corporate governance terhadap voluntary disclosure di dalam laporan tahunan dari
perusahaan-perusahaan yang /isting di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2007-2009.
Penelitian ini menggunakan lima variabel independen yang merupakan atribut
corporaie governance yaitu; ukuran dewan direksi, ukuran dewan komisaris
independen, komite audit, kepemilikan keluarga serta kepemilikan manajerial

Berikut ini hipotesis-hipotesis dari variabel independen yang digunakan dalam

penelitian ini:
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Ukuran dewan direksi dapat mempengaruhi voluntary disclosure. Pengungkapan
sukarela merupakan suatu keputusan strategis yang dibuat oleh dewan direktur. Dewan
direktur merumuskan kebtjakan dan strategi bagi para manajer. Hal itu menunjukkan
bahwa ukuran direksi yang jumlahnya besar dapat mengurangi kemungkinan adanya
asimetri informasi (Chen dan Jaggi, 2000). Asimetri informasi timbul ketika manajer
lebih mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan di masa depan
dibandingkan pemegang saham dan stakehoder lainnya karena ketika timbul asimetri
informasi, keputusan ungkapan yang dibuat oleh manajer dapat mempengaruhi harga
saham sebab asimetri informasi antara investor yang lebih terinformasi dan investor
kurang terinformasi menimbulkan biaya transaksi dan mengurangi likuiditas yang
diharapkan dalam pasar untuk saham-saham perusahaan (Lang er af. 1999). Hal
tersebut didukung oleh pendapat Birnbaum (1984) yang menyatakan bahwa asimetri
informasi dapat dikurangi oleh suatu ukuran dewan direksi yang lebih besar. Dewan
direksi dapat mempengaruhi aktivitas manajemen berkaitan dengan pengawasan dan
evaluasi yang dihasilkan melalui penyajian informasi secara sukarela (voluntary
disclosure) terhadap private information perusahaan sechingga asimetri informasi dapat
dihindarkan (Holm dan Scholer 2004). Berdasarkan pendapat tersebut maka hipotesis
yang dapat diajukan yaitu:

H1: Dewan direksi berpengaruh positif terhadap voluntary disclosure.

Penerapan corporate governance yang efektif dapat mengurangi permasalahan

antara manajemen dan pemegang saham yang secara signifikan sangat tergantung dari

ukuran dewan komisaris. Leftwich, Watt dan Zimmerman (1981) menunjukkan bahwa
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harapan perusahaan untuk mengungkapkan informasi sukarela dapat dilakukan dengan
meningkatkan jumlah dewan komisaris baik itu dewan komisaris insider maupun
outsider atau dewan komisaris independen. Dengan meningkatkan ukuran dewan
komisaris independen pada suatu perusahaan dapat meningkatkan kualitas
pengungkapan (Forker, 1992; Chen dan Jaggi, 2000). Kualitas pengungkapan
dimaksudkan sebagai kemampuan yang dimiliki yang bersifat wajib dan sukarela
(voluntary disclosure) dapat memenuhi kebutuhan semua pihak yang berkepentingan.
Dewan komisaris independen yang jumlahnya besar dapat mengawasi kinerja
manajemen untuk menyajikan informasi yang seimbang dan transparan sehingga
diharapkan informasi tersebut dapat berkualitas. Berdasarkan pendapat tersebut maka
hipotesis yang dapat diajukan yaitu:

H2: Dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap voluntary

disclosure.

Komite audit bertanggung jawab untuk mengawasi laporan keuangan, mengawasi
audit eksternal, dan mengamati sistem pengendalian internal (termasuk audit internal).
Price Waterhouse (1980) dalam McMullen (1996) menyatakan bahwa investor, analis
dan regulator menganggap keberadaan komite audit dapat memberikan kontribusi
dalam kualitas pelaporan keuangan. Keberadaan komite audit meningkatkan integritas
dan kredibilitas pelaporan keuangan melalui dua proses yaitu; pertama, pengawasan
atas proses pelaporan termasuk sistem pengendalian internal dan penggunaan prinsip
akuntansi berterima umum dan kedua, mengawasi proses audit secara keseluruhan. Hal

ini menunjukkan bahwa keberadaan komite audit dapat mempengaruhi luasnya
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pengungkapan oleh perusahaan (Ho dan Wong 2001). Forker (1992) mengemukakan

bahwa keberadaaan komite audit merupakan sarana pengawasan yang efektif untuk

meningkatkan pengungkapan baik itu yang disyaratkan maupun tidak disyaratkan

(voluntary disclosure) dan mengurangl agency cost. Berdasarkan pendapat tersebut

maka hipotesis yang dapat diajukan yaitu:

H3: Komite audit yang jumlahnya besar berpengaruh positif terhadap
voluntary disclosure.

Pengungkapan informasi secara sukarela nampaknya lebih sedikit diungkapkan
pada perusahaan-perusahaan yang dikendalikan oleh keluarga (family controlled)
karena permintaan terhadap pengungkapan informasi pada perusahaan yang
dikendalikan keluarga berdasarkan pada luas dan kecilnya kepemilikan (Chau dan
Gray, 2002). Perusahaan-perusahaan yang dikendalikan keluarga merupakan variabel
governance yang secara signifikan berpengaruh terhadap luasnya pengungkapan pada
kebanyakan perusahaan-perusahaan vang dikendalikan oleh keluarga di daerah
kawasan Asia (La Porta, Lopez- de-Silanes, Shleifer dan Vishny, 2000; Tang, 2000; Ho
dan Wong, 2001). Semakin besar kepemilikan keluarga, semakin kectl luas
pengungkapan. Berdasarkan pendapat tersebut maka hipotesis yang dapat diajukan
sebagai berikut:

H4: Kepemilikan keluarga berpengaruh negatif terhadap voluntary disclosure.

Para manajer yang memiliki insentif yang besar dapat menjadi perangsang untuk
memaksimalkan pencapaian kinerjanya. Oleh karena itu, para pemegang saham akan

meningkatkan pengawasan terhadap perilaku manajer untuk mengurangi masalah
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keagenan (Jensen dan Meckling, 1976). Pengawasan yang dilakukan oleh pemegang
saham tentu dapat meningkatkan biaya. Pengawasan tersebut sebenarnya dapat
berkurang apabila para manajer dapat memberikan pengungkapan. Pengungkapan
sukarela sebenarnya dapat mengurangi kegiatan pengawasan. Hal tersebut didukung
oleh penelitian empiris yang dilakukan oleh Ruland et al, (1990) yang menunjukkan
bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh secara negatif dengan pengungkapan
dimana kepemilikan manajer yang kecil dalam bentuk saham pada perusahaan akan
memudahkan pengawasan para pemegang saham mayoritas terhadap kinerja
manajemen dan berdampak pada pengambilan keputusan terhadap kebijakan
perusahaan terkait pengungkapan informasi secara sukarela, transparan dan seimbang
bagi pihak yang berkepentingan. Maka hipotesis yang dapat diajukan berdasarkan
pendapat tersebut adalah sebagai berikut:

HS: Kepemilikan Manajerial berpengaruh negatif terhadap voluntary disclosure.
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Tindakan yang diambil untuk mencapai tujuan dan strategi perusahaan
Pernyataan mengenai tujuan dan strategi kegiatan operastonal perusahaan
Tindakan mengenai tujuan dan kegiatan operasional perusahaan

Strategi untuk menunjukkan kinerja perusahaan

Corporate governance

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23
24,
25,

Nama para pemegang saham

Keterangan yang berkaitan dengan klasifikasi kepemilikan pemegang saham

Daftar para direksi

Daftar kepemilikan saham para direktur

Umur para direkst

Kualiftkasi pendidikan para direksi

Kualifikasi pendidikan para komisaris

Kualiftkasi pendidikan para komisaris independen
Pengalaman para direksi

Pengalaman para komisaris

Pengalaman para komisaris independen

Posisi atau tugas para direksi pada perusahaan
Tanggal jabatan para direksi pada perusahaan
Tanggal jabatan para komisaris pada perusahaan
Tangpal jabatan para komisaris independen pada perusahaan
Remunerasi pada para direksi

Informasi keuangan

26.
27.
28.
29.
30.
31
32.
33.
34,
35.
36.
37.
38,
39.

Jumlah dan sumber pendapatan

Harga barang-barang yang dijual pada periode tertenttu
Laba bersih operasi setelah dikurangi pajak

Penyajian biaya operasi secara jelas

Current asset dan komposisinya

Current ligbilities dan komposisinya

Sumber bahan baku

Kebijakan menyangkut pembagian deviden

Laba yang ditahan

Penggunaan pinjaman dari kreditur

Informasi dalam bentuk iklan

Informasi Mata Uang Asing

Aktiva tak berwujud

Kebijakan mengenai amortisasi dari aktiva tak berwujud
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ITEM VOLUNTARY DISCLOSURE

Tinjauan mengenai informasi kenangan

40. Rasio likuiditas

4]. Rasio Utang

42. Return on capital employed

43. Return on shareholders' equity

44. Rasio keuangan yang lain

45, Perbandingan posisi keuangan untuk tiga tahun
46. Dividen yang diberikan untuk periode tertentu
47. Produk utama yang dipasarkan

48. Informasi harga saham

49, Penjelasan mengenai keberhasilan kegiatan operasional perusahaan pada masa lalu

50. Penjelasan mengenai perubahan penjualan

51. Penjelasan mengenai perubahan pendapatan bersih
52. Penjelasan mengenai perubahan pasar saham

53. Pembahasan mengenai posisi persaingan perusahaan
54. Pembahasan mengenai pengembangan produk baru
55. Akuisisi dan penjualan aktiva tetap

56. Pertimbangan untuk akuisisi

57. Pertimbangan penjualan

58. Modal yang digunakan untuk pembelajaan pada periode tertentu
59. Rincian investasi oleh perusahaan

Informasi mengenai proyek perusahaan

60. Keuntungan proyek sebelumnya

61. Penjualan proyek sebelumnya

62. Ramalan arus kas

63. Perencanaan modal

Informasi karyawan perusahaan

64, Jumlah karyawan

65. Klasifikasi karyawan berdasarkan jenis kelamin

66. Kebijakan mengenai pelatihan karyawan

67. Jumlah karyawan yang dilatih

68. Jumlah dari karyawan yang melatih

Informasi pertanggungjawaban sosial

69. Informasi ukuran keselamatan kerja

70. Program perlindungan lingkungan

71. Informasi mengenat serikat pekerja

72. Uraian mengenai dampak operasi perusahaan terhadap lingkungan hidup
Informasi dalam bentuk grafik

73. Grafik mengenai persentase informasi kevangan

74. Grafik mengenai persentase informasi non keuangan
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REKAPITULASI VOLUNTARY DISCLOSURE INDEX TAHUN 2007-2009

item Voluntary Disclsoure pada Laporan tahunan perusahaan periode 2007

Emiten

9

10

1

12

SGMI| AQUA

APOL

ASIA

AUTO

ABDA

ASBl

ASDM

ASJT

AMAG

BNE

Ringkasan sejarah Perusahaan 1 1

Py

Struktur perusahaan

Bidang kapasitas perusahaan dalam menghasilkanproduk secara fisik

Prinsip aktivitas kegiatan peresahaan

=== =

Pernyataan mengenai strategi dan tujuan yang ingin dicapai perusahaan

s

Tindakan yang diambil untuk mencapai tujuan dan strategi perusahaan

[ |

Pernyataan mengenai tujuan dan strategi kegiatan operasional perusahaan

ol Bl Rl ol Bl Bl L e

Tindakan mengenai tujuan dan kegiatan operasional perusahaan

JEC FECNE QN PEFR DU B Y

= |= [

w

Strategi untuk menunjukkan kinerja perusahaan

-2

1

-
=)

. Nama para pemegang saham

-
Py

. Keterangan yang berkaitan dengan klasifikasi kepemilikan pemegang saham

-
%]

. Daftar para direksi

—
W

. Daftar kepemilikan saham para direktur

—»
B

. Umur para direksi

iy
o

. Kualifikasi pendidikan para direksi

s
=]
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33
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. Laba yang ditahan

35

Pgnggunaan pinjaman dan kreditur

. Informasi dalam bentuk iklan

37

Informasi Mata LJang Asing

38.

Aktiva tak berwojud
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39.

Kebijakan mengenai amortisasi dari aktiva tak berwujud
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Rasio likuiditas

41,

Rasic Utang

42,

Return on capital employed

43,

Return on shareholders' equity

44,

Rasio keuangan yang lain
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Penjelasan mengenai perubahan pandapatan bersih
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Penjelasan mengenai perubahan pasar saham
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Pembahasan mengenai posisi persaingan perusahaan

54.

Pembahasan mengenai pengembangan produk baru

55.

Akuisisi dan penjuaian aktiva tetap

56.

Pertimbangan untuk akuisisi

57.

Pertimbangan penjualan
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58.

Modal yang digunakan untuk pembelajaan pada periode tertentu
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Informasi mengenai serikat pekerja
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62. Ramalan arus kas 0 0 0 0 0 0 o} Y 0 0 0 o
63, Perencanaan modal 0 0 0 0 0 0 0 0 [ 0 0 0
64, Jurnlah karyawan 9 1 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1
65. Klasifikasi karyawan bardasarkan jenis kelamin 0 0 1] 0 Q Q 0 0 0 0 0 0‘
66. Kebijakan mengenai pelatihan karyawan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 C-I
67. Jumiah karyawan yang dilatih 0 0 D 0 0 0 0 0 0 0 0 0
68. Jumiah dari karyawan yang melatih 0 0 0 0 0 0 Q 0 0 0 0 0
69. Informasi ukuran keselamatan kerja 0 0 O 0 0 ¢ 0 0 0 0 1] (;
70. Program perlindungan lingkungan 0 ] Q 0 0 ¢ 0 0 0 0 0 e
71. Informasi mengenai serikat pekerja ] 0 1] o] 0 a 0 V] o] 4] 0 0
72. Uraian mengenai dampak operasi perusahaan terhadap lingkungan hidup 0 o 4] 0 0 1] 0 0 0 0 0 4]
73. Grafik mengenai prosentase infarmasi keuangan 0 ¢ Q 0 0 0 0 4] 0 0 o] 0.
74. Grafik mengenai prosentase informasi non keuangan i) 4] 0 o] 0 0 0 0 0 ¢ ] 0
TOTAL SKOR 39 38 6 37 36 36 36 37 6 36 36 38
INDXVD 0,527 | 0.5135(0,48649| 0,5 | 0,4865) 0,4865|0,4865] 0.5 | 048651 0,4865] 0,4865 | 0,51.
itern Voluntary Discisoure pada Laporan tahunan perusahaan periode 2007 27 28 29 30 3 32 33 34 35 35 37 33
BBN1 | BENP | BBRI |BSWD| BVIC | BAYU | BLTA | BRNA | BTON | BFIN | BCAP BM§
1. Ringkasan sejarah Perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2. Struktur perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3. Bidang kapasitas perusahaan dalam menghasilkanpreduk secara fisik 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1
4. Prinsip aktivitas kegiatan perusahaan 1 1 1 1 1 1 q 1 % 1 1 1
5. Pernyataan mengenai strategi dan tujuan yang ingin dicapai perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6. Tindakan yang diambil untuk mencapai tujuan dan strategi perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
7. Pernyataan mengenai tujuan dan sirategi kegiatan operasional perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 i 1 1 1
8. Tindakan mengenai tujuan dan kegiatan operasional perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
9. Strategi untuk menunjukkan kinerja perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
10. Nama para pemegang saham 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
11. Keterangan yang berkaitan dengan klasifikasi kepemilikan permegang saham 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
12. Daftar para direksi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
13. Daftar kepemilikan saham para direktur 0 0 4] 1 0 0 1 1 1 1 1 0
14, Umur para direksi 0 0 0 0 0 0 Q 0 0 0 0 0
15. Kualifikasi pendidikan para direksi 0 0 o} 0 0 0 0 0 0 0 0 4]
16. Kualifkasi pandidikan para komisaris 0 0 0 0 D 0 Q 0 0 0 0 0
17. Kualifikasi pendidikan para kemisaris independen 0 0 Q 0 0 0 4] 0 O { 0 0
18. Pengalaman para direksi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 { 0 0
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55.

Akuisisi dan penjualan aktiva tetap 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
56. Pertimbangan untuk akuisisi 0 o) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 |
57. Pertimbangan penjualan 0 0 0 a 0 0 0 1 1 0 0 0
58. Modal yang digunakan untuk pembelajaan pada periode tertentu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
59. Rincian investasi oleh perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
60. Keuntungan proyek sebelumnya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
&1. Penjuaian proyek sebelumnya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
82. Ramalan arus kas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
63. Perencanaan modal 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
54. Jumiah karyawan 1 1 1 1 1 1 1 1 ! 1 1 1
65. Klasifikasi karyawan berdasarkan jenis kelamin 0 0 0 0 0 Q 0 0 0 4] 0 0
66. Kebijakan mengenai pelatihan karyawan Q 0 Q 0 o [ 0 0 Q "] 0 0
67. Jumlah karyawan yang dilatih 0 0 0 0 [ 0 0 0 0 0 0 0
68. Jumlah dari karyawan yang melatih 0 0 li] 0 0 4] 8] D 0 0 0 0_
68. Informasi ukuran keselamatan keria o 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 O
70. Program perlindungan lingkungan ¥) 0 0 0 0 0 0 0 ¢ 0 0 0
71. Informasi mengenai serikat pekerja ¢ 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
72. Uraian mengenai dampak operasi perusahaan terhadap lingkungan hidup 0 0 0 0 0 0 0 0 O 0 a 0
73. Grafik mengenai prosentase informasi keuangan 0 0 0 0 0 0 0 v] 0 Q 4] 0
74. Grafik mengenai prosentase informasi non keuvangan 0 0 0 5] 0 0 0 0 3] Q Q 0 .
TOTAL SKOR 36 36 36 a7 36 35 40 36 6 37 a7 38
INDXVD 0.486 | 0,4865| 0,48649| 05 | 04865] 0,473 | 05405[ 0,4865]| 0,4865]| 0.5 05 [0513
ftem Voluntary Discisoure pada Laperan tahunan perusahaan periode 2007 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51
MTFN[CPDW! CTRA | CTRS | CITA | CFIN | DART | DYNA | DNET | EKAD | EPMT | GSM
1. Ringkasan sejarah Perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2. Struktur perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3. Bidang kapasitas perusahaan dalam menghasilkanproduk secara fisik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4. Prinsip aktivitas kegiatan perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5. Pernyataan mengenai strategi dan tujuan yang ingin dicapai perusahaan i 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6. Tindakan yang diambil untuk mencapai tujuan dan strategi perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 .
7. Permnyataan mengenai tujuan dan strategi kegiatan operasional perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
8. Tindakan mengenai tujuan dan kegiatan operasional perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
8. Strategi untuk menunjukkan kinerja perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
10. Mama para pemegang saham 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
11. Keterangan yang berkaitan dengan klasifikasi kepeamilikan peregang saham 1 1 1 1 1 1 1 1 1 i 1 1
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34. Laba yang ditahan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
35. Penggunaan pinjaman dari kreditur 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
38. Informasi dalam bentuk iklan 0 0 0 G 0 (4 0 0 0 0 0 'S
37. Informasi Mata Liang Asing 1 1 1 1 1 1 1 1 i 1 1 1
38. Aktiva tak berwujud 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
38. Kebijakan mengenai amortisasi dari aktiva tak berwujud 1 0 1 0 1 0 1] 0 1 0 1 1
40. Rasio likuviditas 0 0 0 0 v} 0 1] 0 4} o ¢ 0 |
41. Rasio Utang o | o | o | o 0 0 0 0 o | ol o 0
42 Return on capital employed 0 0 "] 0 0 Q 0 0 0 0 { 0
43. Return on shareholders’ equity 0 0 0 0 0 0 Q 0 0 0 0 0
44. Rasio keuangan yang lain 0 0 0 0 0 0 Q 0 0 0 0 0
45. Perbandingan posisi keuangan untuk tiga tahun 1] 0 0 0 0 0 ¢l 0 0 ¢ 0 G
46. Dividen yang diberikan untuk pericde tertentu 1 0 1 0 1 0 4] 1] 1 1 1 1
47. Produk utama yang dipasarkan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
48. Informasi harga saham 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 aE
49, Penjelasan mengenal keberhasilan kegiatan operasional perusahaan pada masa lalu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
50. Penjelasan mengenai parubahan penjualan 1 D 1 0 1 Q 0 0 1 1 1 0
51. Penjelasan mengenai perubahan pendapatan bersih 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
52. Penjelasan mengenai perubahan pasar saham 0 0 0 0 0 0 Q 0 0 0 0 Q
53. Pembahasan mengenai posisi persaingan perusahaan 0 0 0 0 4] 0 4 0 0 0 0 0
54. Pembahasan mengenai pengembangan produk baru 0 0 0 ¢} 0 0 4] 0 0 1 0 0
55, Akuisisi dan penjualan akliva tetap 1 1 1 i 1 1 1 1 1 1 1 5
56, Pertimbangan untuk akuisisi 0 0 0 0 0 0 0 0 ¢ 0 0 0
57. Pertimbangan penjualan 0 0 Q 0 0 0 0 0 Y 1 0 0
58. Modal yang digunakan untuk pembeiajaan pada periode tertentu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
59, Ringian investasi oleh perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
60. Keuntungan proyek sebelumnya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
61. Penjuaian proyek sebelumnya 1 1 1 1 1 1 1 i 1 1 1 1 |
62. Ramalan arus kas 0 0 0 O Y 0 0 0 0 Q 0 0
63. Perencanaan modal Q 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
64. Jumlah karyawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
65. Klasifikasi karyawan berdasarkan jenis ketamin Q 0 0 0 0 o 0 0 0 0 0 0
66. Kebijakan mengenai pelatihan karyawan 0 0 0 0 0 4] Q 0 ¢ 0 ¢ 0
67. Jumlah karyawan yang dilatih 0 0 a 0 0 0 G 0 Y 0 0 0
68. Jumiah dari karyawan yang melatih 0 0 0 a G 0 0 0 0 0 0 0
69. Informasi ukuran keselamatan kerja a 1] 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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70.

Program perindungan lingkungan

71.

Informasi mengenai serikat pekerja

72,

Uraian mengenai dampak operasi perusahaan terhadap lingkungan hidup

73,

Grafik mengenai prosentasse informasi keuangan

74.

Grafik mengenai prosentase informasi non keuangan
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27. Harga barang-barang yang dijual pada pericde tertentu 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1
28. Laba bersih operasi setelah dikurangi pajak 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
29. Penyajian biaya operasi secara jeias 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
30. Current asset dan komposisinya a 0 0 0 0 0 0 1] 0 0 0 0
31. Current liagbilities dan komposisinya 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
32. Sumber bahan baku 4] 0 1 1 0 1] 0 1 Q 0 0 0
33. Kebijakan menyangkut pembagian deviden 1 1 1 9 1 1 1 1 1 1 1 1 |
34. Laba yang ditahan 1 1 1 9 1 1 1 1 1 1 1 1
35. Penggunaan pinjaman dari kreditur 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
36. Informasi dalam bentuk iklan 0 a 0 0 0 [ 0 0 [t} o] 0 0
37. Informasi Mata Uang Asing 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
38. Aktiva tak berwujud 1 1 0 ¥ 1 1 1 D 1 1 1 1
39. Kebijakan mengenai amortisasi dari aktiva tak berwujud 0 Q 0 o 0 1 0 0 0 0 0 ]
40. Rasio likuiditas ] ] o o] (4] 0 0 0 0 0 0 o
41, Rasio Utang 0 0 Y 0 0 0 0 0 0 0 0 0
42 Return on capitel employed 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 o
43. Return on shareholders’ aquity 0 0 o 0 D 0 { 0 0 0 0 a
44. Rasio keuangan yang lain 0 0 0 0 i 1] i 0 1 0 o} a
45. Perbandingan posisi keuangan untuk tiga tahun 0 0 0 0 0 4] 0 a 4] 0 0 Q
48. Dividen yang diberikan untuk periode tertentu 0 0 1 1 0 1 0 1 [ 0 0 o
47. Preduk utama yang dipasarkan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
48. Informasi harga saham 1 1 1] 0 1 i 1 0 1 1 1 1
49. Penjelasan mengenai keberhasilan kegiatan operasional perusahaan pada masa lalu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
50. Penjelasan mengenai perubahan penjualan Q 0 1 1 Q 1 0 1 0 0 0 a
51. Penjelasan mengenai perubahan pendapatan bersih 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
52. Penjelasan mengenai perubahan pasar saham Q 0 Q O 1 0 1 0 1 0 ¢ a
53. Pembahasan mengenai posisi persaingan perusahaan 0 0 o] 0 0 Q 0 0 0 0 0 Q
54. Pembahasan mengenai pengembangan produk baru 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 o
58. Akuisisi dan penjuaian aktiva tetap 1 1 1 1 i 1 1 1 1 1 1 1
86. Pertimbangan untuk akuisisi 0 0 0 0 0 0 g 0 0 0 0 g
57. Pedimbangan penjualan 0 Q 1 1 1] "] 0 1 0 4] 0 o
5B. Modal yang digunakan untuk pembelajaan pada pericde tertentu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
59. Rincian investasi oleh perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
60. Keuntungan proyek sebelumnya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
61. Penjuatan proyek sebglumnya 1 1 1 1 1 3 3 1 i 1 1
62. Ramalan arus kas 0 0 0 0 0 Y 0 0 0 0 0 0
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63. Perencanaan modal 0 0 0 0 0 0 [ Q 0 0 0
64, Jumilah karyawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
65. Klasifikasi karyawan berdasarkan jenis kelamin 0 Y 0 0 0 0 0 0 0 0 4] 0
66. Kebijakan mengenai pelatihan karyawan 0 0 0 0 0 0 1] o] 5] 0 Q 0
67. Jumlah karyawan yang dilatih 4] 0 4] 4] 1] 0 0 0 0 0 0 ¢
68. Jumlah dari karyawan yang melatih 0 4] 0 ] 0 0 0 0 v} 4] 4] Q .
69. Informasi ukuran keselamatan kerja Q 0 0 Q 0 Q 0 0 0 G 0 0
70. Program perlindungan lingkungan 4] 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1] 0
71. Informasi mengenai serikat pekerja 4] 0 0 0 0 0 0 a 0 0 0 0 |
72. Uraian mengenai dampak operasi perusahaan terhadap lingkungan hidup ¢ 0 0 0 o 4] Q ¢ 0 0 0 0
73. Grafik mengenai prosentase informasi keuangan o] 0 0 o 0 0 4] 4] 0 0 0 0
74. Grafik mengenai prosentase infarmasi non keuangan 0 0 0 0 o) 0 0 4] 0 0 0 0
TOTAL SKOR 35 35 35 35 36 ) 36 35 36 35 36 35
INDXVD 0,473 | 0,473 |0,47297| 0,473 | 0.4865| 0,5135{0,4865| D473 | 0,4865| 0,473 { 0,4865 0,436|
item Voluntary Disclsoure pada Laporan tahunan perusahaan periode 2007 92 93 94 95 96 87 98 99 100 101 102 103:
FREN|{ MLIA | MICE { MLPL | MASA | META | PBRX | PNLF | PNIN | PANR | PICU SMSI‘f
1. Ringkasan sejarah Perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2. Struktur perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3. Bidang kapasitas perusahaan dalam menghasilkanproduk secara fisik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4. Prinsip aktivitas kegiatan perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5. Pernyataan mengenai strategi dan tujuan yang ingin dicapai perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 L
6. Tindakan yang diambil untuk mencapai tujuan dan strategi perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 t 1 1 1
7. Pemyataan mengenai tujuan dan strategi kegiatan operasional perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
8. Tindakan mengenai tujuan dan kegiatan operasicnal perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1ﬁ
9. Strategi untuk menunjukkan kinerja parusahaan 1 1 1 1 1 1 1 i 1 1 1 1
10. Nama para pemegang saham 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
11. Keterangan yang berkaitan dengan klasifikasi kepemilikan pemegang saham 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
12. Daftar para direksi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
13. Daftar kepemilikan saham para direktur 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0
14, Umur para direksi 0 4] 0 0 o] o] 0 0 0 0 0 0
15. Kualifkasi pendidikan para direksi G 0 [¢] 0 0 0 0 0 0 a 0 0
16. Kualifikasi pendidikan para Komisaris ol 0 [¥] 0 0 0 0 0 0 0 Q 0
17. Kualifikasi pendidikan para komisaris indepengden 0 0 0 4} 0 0 4 0 0 0 0 0
18. Pengalaman para direksi o 0 0 Y 0 Q o 0 0 0 0 o
19. Pengalaman para komisaris 0 0 o 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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20.

Pengalaman para komisaris independen

21.

Posisi atau tugas para direksi pada perusahaan

22,

Tanggal jabatan para direksi pada perusahaan

23.

Tanggal jakatan para komisaris pada perusahaan

24,

Tanggal jabatan para komisaris independen pada perusahaan

25,

Remunerasi pada para direksi

26.

Jumlah dan sumber pendapatan

27.

Harga barang-barang yang dijual pada pericde tertentu

28.

Laba bersih operasi setelah dikurangi pajak

[—L—l—ﬁ—l_\—\doo

29,

Penyajian biaya operasi secara jelas

30.

Current asset dan komposisinya

15

31.

Current fiabilities dan komposisinya

32

Sumber bahan baku
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33.

Kebijakan menyangkut pembagian deviden
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34,

Laba yang ditahan
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35,

Penggunaan pinjaman dari kreditur

36.

Informasi dalam bentuk iklan

37.

Informasi Mata Uang Asing

1
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38.

Aktiva tak berwujud

39,

Kebijakan mengenai amortisasi dari aktiva tak berwujud

40.

Rasio likuiditas

41,

Rasio Utang

42

Return on capital employed

43

Return on shareholders’ equity
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44,

Rasio keuangan yang lain

45

Perbandingan posisi keuangan untuk tiga tabun

46,

Dividen yang diberikan untuk periode tertentu

47,

Preoduk utama yang dipasarkan

48

Informasi harga saham
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49.

Penjelasan mengenai keberhasilan kegiatan operasional perusahaan pada masa lalu
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50.

Penjelasan mengenai perubahan penjualan
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Penjelasan mengenai perubahan pendapatan bersih
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52

Penjetasan mengenai perubahan pasar saham

53.

Pembahasan mengenai posisi persaingan perusahaan

54,

Pembahasan mengenai pengembangan produk baru

55.

Akuisisi dan penjualan aktiva tetap
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56. Pertimbangan untuk akuisisi 0 0 Y Q 0 0 0 0 0 0 0 0
57. Pertimbangan penjualan 0 1 0 a D 0 g 0 0 0 1 0_
58. Modal yang digunakan untuk pembelajaan pada periode tertentu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
59. Rincian investasi oleh perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
60. Keuntungan proyek sebslumnya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 i
61. Penjualan proyek sebelumnya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
62. Ramalan arus kas 0 0 0 0 0 0 0 0 Q 0 0 0_
63. Perencanaan modal Q 0 0 4] o] 0 o} 0 ¢ 0 0 0_
64. Jumiah karyawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
65. Klasifikasi karyawan berdasarkan jenis kelamin 0 0 0 o] ] 0 o 0 o 0 [} 0_
66. Kebijakan mengenai pelatihan karyawan 0 0 0 0 0 0 0 4] 4] 0 D 1]
67. Jumiah karyawan yang dilatih 0 0 0 0 0 0 4] 0 ¢] a Q 0_
68. Jumlah dari karyawan yang melatih 0 0 0 a 0 0 O 0 0 0 4] 0
89. Informasi ukuran keselamatan kerja 0 0 0 0 0 o] 0 0 0 0 0 0
70. Program perlindungan lingkungan 0 0 0 0 9] 0 s 0 0 0 Q 0
71. Informasi mengenai serikat pekerja 1] 0 0 1] 0 [} Q 4} 0 0 4] o
72 Uraian mengenai dampak operasi perusahaan terhadap lingkungan hidug 0 4] 0 0 0 0 4] [} 0 Q Q [}
73. Grafik mengenai prosentase informasi kevangan [»] 0 0 0 D 0 4] 4] 0 0 Q o]
74. Grafik mengenai prosentase informasi non keuangan 0 Q 0 0 0 0 4] 0 0 Q Q 0

TOTAL SKOR 40 36 35 35 37 35 7 37 37 36 36 36

INDXVD 0,541 | 0,4865} 0,47297| 0,473 0.5 0473 | 05 0.5 0.5 |04865( 0.4865 ] 0.486
item Voluntary Discisoure pada Laporan tahunan perusahaan perlode 2007 105 106 107 108 109 110 111 112 113
PGAS| STTP| TOTL | TRIM | RDTX | SMGR | TMPO{ TLKM | UNVR

1. Ringkasan sejarah Petusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2. Struktur perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3. Bidang kapasitas perusahaan dalam menghasilkanproduk secara fisik 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4. Prinsip aktivitas kegiatan perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5. Pernyataan mengenai strategi dan tujuan yang ingin dicapai perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1
€& Tindakan yang diambil untuk mencapai tujuan dan strategi perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1
7. Pemyataan mengenai tujuan dan strategi kegiatan operasional perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1
8. Tindakan mengenal tujuan dan kegiatan operasional perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5. Strategi untuk menunjukkan kineqja perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1
10. Nama para pernegang saham 1 1 1 1 1 1 1 1 1
11. Keterangan yang berkaitan dengan klasifikasi kepemilikan pemegang saham 1 1 1 1 1 1 1 1 1
12. Daftar para direksi 1 1 1 1 1 1 1 1 1
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13.

Daftar kepemilikan saham para direktur

14,

Umur para direksi

15.

Kualifikasi pendidikan para direksi

16,

Kualifikasi pendidikan para komisaris

17.

Kualifikasi pendidikan para komisaris indepanden

18.

Pengalaman para direksi

19,

Pengalaman para kemisaris

20.

Pengalaman para kemisaris independen

21.

Posisi atau tugas para direksi pada perusahaan

22,

Tanggal jabatan para direksi pada perusahaan

23.

Tanggal jabatan para kamisaris pada perusahaan

24.

Tanggzl jabatan para komisaris independen pada perusahaan
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25,

Remunerasi pada para direksi

26.

Jurmlah dan sumber pendapatan

27.

Harga barang-barang yang dijual pada periode tertentu

28.

Laba bersih operasi setelah dikurangi pajak

29.

Penyajian biaya operasi secara jelas

30.

Current asset dan komposisinya

31.

Current liabilities dan komposisinya

32

Sumber bahan baku

33.

Kebijakan menyangkut pembagian deviden
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34,

Laba yang ditahan
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35

Penggunaan pinjaman dari kreditur

36,

Informasi dalam bentuk ikian

37.

Informasi Mata Uang Asing

38.

Aktiva tak berwujud

38,

Kebijakan mengenai amortisasi dari aktiva tak berwujud

40.

Rasio likuiditas

41,

Rasio Utang

42

Return on capital employed

43.

Relurn on shareholders’ equity

44,

Rasio keuangan yang lain

45,

Perbandingan posisi keuangan untuk tiga tahun

46,

Dividen yang diberikan untuk pericde tertentu

47,

Produk utama yang dipasarkan

48.

Informasi harga saham
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49,

Penjelasan mengenai keberhasilan kegiatan operasional perusahaan pada masa lalu

50.

Penjelasan mengenai perubahan penjualan

51,

Penjelasan mengenai perubahan pendapatan bersih

52,

Penjelasan mengenai perubahan pasar saham

53.

Permbahasan mengenai posisi persaingan perusahaan

. Pembahasan mengenai pengembangan produk baru

55.

Akuisisi dan penjualan aktiva tetap

86,

Pertimbangan untuk akuisisi

57.

Pertimbangan penjualan

58.

Moda! yang digunakan uniuk pembelajaan pada pericde tertentu

58.

Rincian investasi oleh perusahaan
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G0.

Keuntungan proyek sebelumnya

Py

61.

Penjualan proyek sebelumnya

62,

Ramalan arus kas

B3

Perencanaan modal

64.

Jumlah karyawan

85,

Klasifikagt karyawan berdasarkan jenis kelamin

66.

Kebijakan mengenai pelatihan karyawan

67.

Jumlah karyawan yang dilatih

68

Jumlzah dari karyawan yang metatih

69

Informasi ukuran keselamatan kerja

70.

Program periindungan lingkungan

71

Informasi mengenai serikat pekerja

72

Uraian mengenai dampak operasi perusahaan terhadap lingkungan hidup

73

Grafik mengenai prosentase informasi keuangan

74.

Grafik mengenai prosentase informasi non keuangan
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Pernyataan mengenai strategi dan tujuan yang ingin dicapai perusahaan

Tindakan yang diambii untuk mencapai tujuan dan strategi perusahaan

Pernyataan mengenai tujuan dan strategi kegiatan operasional perusabaan
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Tindakan mengenai tujuan dan kegiatan operasional perusahaan
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Strategi untuk menunjukkan kinerja perusahaan

. Nama para pemegang saham

11.

Keterangan yang berkaitan dengan klasifikasi kepemilikan pemegang saham
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12,

Daftar para direksi

s a2 |-

13.

Daftar kepemilikan saham para direktur

14,

Umur para direksi

15.

Kualifikasi pendidikan para direksi

16.

Kualifikasi pendidikan para komisaris

17.

Kualifikasi pendidikan para komisaris independen

18.

Pengalaman para direksi

19.

Pengalaman para komisaris

20.

Pengalaman para komisaris indepanden

21,

Paosisi atau tugas para direksi pada perusahaan

22

Tanggal jabatan para direksi pada perusahaan
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23.

Tanggal jabatan para komisaris pada perusahaan
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24,

Tanggal jabatan para komisaris independen pada perusahaan
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25

Remunerasi pada para direksi
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26.

Jumiah dan sumber pendapatan
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27

Harga barang-barang vang dijual pada periode tertentu

-

28,

Laba bersih operasi setelah dikurangi pajak

29,

Penyajian biaya operasi secara jelas

30.

Cuwrent asset dan komposisinya

3.

Current liabilities dan komposisinya

32.

Sumber bahan baku

33,

Kebijakan menyangkut pembagian deviden

34,

Laba yang ditahan

35.

Penggunaan pinjaman dari kraditur

36.

Informasi dalam bentuk iklan

37.

Inforrmasi Mata Uang Asing

38

Aktiva tak berwujud

39

Kebijakan mengenai amortisasi dan aktiva tak berwujud

40.

Rasio likuiditas
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41.

Rasio Utang

42.

Return on capital empioyed

43.

Return on shareholders’ aquity

. Rasio keuangan yang lain

45,

Perbandingan posisi kevangan untuk tiga tahun

45,

Dividen yang diberikan untuk periode tertentu

47.

Produk utama yang dipasarkan

43,

Informasi harga saham

48,

Penjelasan mengenai keberhasilan kegiatan operasiona! perusahaan pada masa lalu

50.

Penjelasan rmengenai perubahan penjualan

51.

Penjelasan mengenai perubahan pendapatan bersih

52

Penjelasan mengenai perubahan pasar saham

53.

Pembahasan mengenai posisi persaingan perusabhaan

54,

Pembahasan mengenai pengembangan praoduk baru

55.

Akuisisi dan penjualan aktiva tetap

56,

Pertimbangan untuk akuisisi

57.

Pertimbangan penjualan

58.

Modal yang digunakan untuk pembelajaan pada periods tertentu

59,

Rincian investasi oleh perusahaan

60.

Keuntungan proyek sebelumnya

61.

Penjualan proyek sebelumnya

62

Ramalan arus kas

63.

Perencanaan modal

64,

Jumlah karyawan

65,

Klasifikasi karyawan berdasarkan jenis kelamin

66.

Kebijakan mengenai pelatihan karyawan

a7,

Jumlah karyawan yang dilatih

68,

Jumlah dari karyawan yang melatih

89,

Informasi ukuran keselamatan kerja

70.

Program perlindungan lingkungan

71

Informasi mengenai serikat pekerja

72.

Uraian mengenai dampak operasi perusahaan terhadap lingkungan hidup

73

Grafik mengenai prosentase informasi keuangan

74.
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ltem Voluntary Disclsoure pada Laporan tahunan perusahaan periode 2007 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
BTEL | ELTY | INPC | BBKP| BNE | BBCA | BNGA | BDMN | SDRA | BABP | BKSW | BMR
1. Ringkasan sejarah Perusabaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2. Struktur perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3. Bidang kapasitas perusahaan dalam menghasilkanproguk secara fisik b 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4. Prinsip aktivitas kegiatan perusahaan 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5. Pernyataan mengenai strategi dan tujuan yang ingin dicapai perusahaan 1 1 1 1 i 1 1 1 1 1 1 1
6. Tindakan yang diambil untuk mencapai tujuan dan strategi perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
7. Pemyataan mengenaitujuan dan strategi kegiatan operasional perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
8. Tindakan mengenai tujuan dan kegiatan operasional perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1_
9. Strategi untuk menunjukkan kinerja perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 .
10. Nama para pemegang saham 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
11. Keterangan yang berkaitan dengan klasifikasi kepemilikan pemegang saham 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
12. Daftar para direksi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
13. Daftar kepemilikan saham para direktur 0 0 4] 9 0 0 v} 1 [} 0 ] i
14, Umur para direksi 0 0 4] 0 0 0 ¢ 0 4} 0 Q 0
15. Kualifikasi pendidikan para direksi 0 0 G 0 0 0 0 0 0 0 0 0
16. Kualifikasi pendidikan para komisaris 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
17. Kualifikasi pendidikan para komisaris independen 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
18. Pengalaman para direksi 0 4] 0 0 g 0 0 0 0 0 0 Q
19. Pengalaman para komisaris 0 0 0 O 0 0 0 0 0 0 0 0
20. Pengalaman para komisaris independen ¢ 0 0 0 0 4] 0 0 0 0 0 0
21. Posisi atau tugas para direksi pada perusahaan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
22. Tanggal jabatan para direksi pada perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
23. Tanggal jabatan para komisaris pada perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
24, Tanggal jabatan parz komisaris independen pada perusahaan i 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
25. Remunerasi pada para direksi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
26. Jumiah dan sumber pendapatan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
27. Harga barang-barang yang dijual pada pericde tertentu 1 1 0 0 Q 0 0 &) 0 0 Y 0
28. Laba bersih operasi setelah dikuranyi pajak 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
29. Penyajian biaya operasi secara jeias 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
30. Cwrent asse! dan komposisinya 0 0 0 0 ] a 0 0 0 o 0 0_
31. Current liabilities dan kormposisinya 0 0 [ [ 0 Q 0 0 0 0 0 0
32. Sumber bahan baku 1 0 0 4] 0 Q 0 0 0 0 0 1
33. Kebijakan menyangkut pembagian deviden 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
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. Laba yang ditahan
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35.

Penggunaan pinjaman dari kreditur

36.

Infarmasi dalam bentuk iklan
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37.

Infarmasi Mata Lang Asing

2 lo|=]=

38.

Aktiva tak berwujud

39,

Kebijakan mengenai amortisasi dari aktiva tak berwujud

40.

Rasio tikuiditas

41,

Rasio Utang

42,

Return on capital employed

43

Return on shareholders’ equily

. Rasio keuangan yang lain

45.

Perbandingan posisi keuangan untuk tiga tahun

46.

Dividen yang diberikan untuk periode tertentu

47.

Preduk utama yang dipasarkan

48,

Informasi harga saham

49,

Penjelasan mengenai keberhasilan kegiatan operasional perusahaan pada masa lalu

50.

Penjelasan mengenai perubahan penjualan

51.

Penjelasan mengenai perubahan pendapatan bersih

52.

Penjelasan mengenai perubahan pasar saham

53.

Pembahasan mengenai posisi persaingan perusahaan

54.

Pembahasan mengenai pengembangan produk baru

55.

Akuisisi dan penjualan aktiva tetap
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56,

Pertimbangan untuk akuisisi

&7.

Pertimbangan penjualan
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58.

Modal yang digunakan untuk pembelajaan pada periode tertentu

59,

Rincian investasi oleh perusahaan

80.

Keuntungan proyek sebeiumnya
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Penjualan proyek sebelumnya
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62.

Ramalan arus kas

63.

Perencanaan modal
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64,

Jumlah karyawan
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65

Klasifikasi karyawan berdasarkan jenis kelamin

66,

Kebijakan mengenai petatihan karyawan

67.

Jumlah karyawan yang dilatih

68,

Jumlah dari karyawan yang melatih

69,

Informasi ukuran keselamatan kerja
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70.

Pragram pertindungan lingkungan

71.

Informasi mengenai serikat pekerja

72.

Uraian mengenai dampak operasi perusahaan terhadap lingkungan hidup
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73.

Grafik mengenai prosentase informasi keuangan

74.

Grafik mengenai prosentase informasi non keuangan
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Ringkasan sejarah Perusahaan
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27. Harga barang-barang vang dijual pada periode tertenty 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1
28. Laba bersih operasi setelah dikurangi pajak 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 |
28. Penyajian biaya operasi secara jelas 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
30. Current asset dan komposisinya 0 0 0 0 Q Q 0 0 0 Y 0 0
31. Current liabilities dan kompasisinya 4] 0 0 o] 4] 0 0 0 0 4] D 4]
32. Sumber bahan haku 0 0 0 0 0 0 1 1 1 o D 0
33. Kabijakan menyangkut pembagian deviden 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
34. Laba yang ditahan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
35. Penggunaan pinjaman dari kreditur 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
36. Informasi dalam bentuk iklan 0 0 0 0 4] Q 0 Q 0 0 0 0
37. Informasi Mata Uang Asing 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
38, Aktiva tak berwujud 1 1 1 1 i 1 1 0 Q 1 1 1
39. Kebijakan mengenai amortisasi dari aktiva tak berwujud g g 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1
40. Rasio likuiditas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
41. Rasio Uitang 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
42 Retum on capital employed 0 0 0 0 0 0 o] 0 0 0 o 0
43. Return on shareholders’ equity Q 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
44, Rasio keuangan yang lain 1 1 1 1 1 0 0 0 4 1 1 '8
45. Perhandingan posisi keuangan untuk tiga tahun o g 0 0 0 0 Q 0 ¢ 0 0 0
46. Dividen yang diberikan untuk periode tertentu 0 O 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1
47. Produk utarma yang dipasarkan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
48. Informasi harga saham 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1
45 Penjelasan mengenai keberhasilan kegiatan operasional perusahaan pada masa lalu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
50. Penjeiasan mengenai perubahan penjualan 0 0 0 4] 0 0 1 1 1 0 0 1
51. Penjelasan mengenai perubahan pendapatan bersih 1 1 1 1 1 1 1 L 1 1 L 1 ‘
52. Penjelasan mengenai perubahan pasar saham 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0
53. Pembahasan mengenai posisi persaingan perusahaan 4] 0 4] 0 1] 4] 4] 0 0 O 0 0
54, Pembahasan mengenai pengembangan produk baru 0 [ o 0 a 4] 0 1 1 0 0 0
585, Akuisisi dan penjuatan aktiva tetap 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
56. Pertimbangan untuk akuisisi 4] 0 0 0 i 0 0 o 0 0 0 0
57. Pertimbangan penjualan 0 0 0 0 4] 0 9] 1 1 0 ¢ Q |
58. Modal yang digunakan untuk pembelajaan pada pericde tertentu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
59. Rincian investasi oleh perusahaan 1 1 1 1 1 9 1 1 1 1 1 1
60, Keuntungan proyek sebelumnya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 '
61. Penjualan proyek sebelumnya 1 1 1 1 1 1 i 1 1 1 1 1
62. Ramalan arus kas 4] 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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63,

Perencanaan modal

. Jumlah karyawan

85,

Klasifikasi karyawan berdasarkan jenis kelamin

. Kebijakan mengenai pelatihan karyawan

&7,

Jumlah karyawan yang dilatih

68.

Jumlah dari karyawan yang melatih

69,

Informasi ukuran keselamatan kerja

70.

Pragram perlindungan lingkungan

71

Informasi mengenai serikat pekerja

72.

Uraian mengenai dampak operasi perusahaan terhadap lingkungan hidup

73

Grafik mangenai prosentase informasi keuangan

74,

Grafik mengenai prosentase informasi non keuangan
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20.

Pengalaman para komisaris independen

21.

Posisi atau tugas para direksi pada penisahaan

22,

Tangga! jabatan para direksi pada perusahaan

23

Tanggal jabatan para komisaris pada perusahaan

24.

Tanggal jabatan para komisaris independen pada perusahaan
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25,

Remunerasi pada para direksi

-

26.

Jurnlah dan sumber pendapatan

27,

Harga barang-barang yang dijual pada pericde tertentu

8

Laba bersih operasi setelah dikurangi pajak

28,

Penyajian biaya operasi secara jelas

30.

Current assef dan komposisinya

31

Current liabilities dan komposisinya
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32,

Sumber bahan baku
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34,

Laba yang ditahan
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Penggunaan pinjaman dari kreditur

36.

Informasi dalam bentuk iklan

37.

Informasi Mata Uang Asing

38

Aktiva tak berwujud

39,

Kebilakan mengenai amortisast dari aktiva tak berwujud

40.

Rasio likuiditas

41.

Rasio Utang

42

Return on capital employed

43,

Return on shareholders' equity
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Rasio keuangan yang lain

45,
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Dividen yang diberikan untuk periode tertentu

47.

Produk utama yang dipasarkan

48.

Informasi harga saham

49,

Penjelasan mengenai keberhasilan kegiatan operasiona! perusahaan pada masa lalu

50.

Penjelasan mengenai perubahan panjualan

51,

Penjelasan mengenai perubahan pendapatan bersih

82

Penjelasan mengenai perubahan pasar saham

53.

Pembahasan mengenai posisi persaingan perusahaan

54,

Pembahasan mengenai pengembangan produk baru

65,

Akuisisi dan penjualan aktiva tetap
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56.

Pertimbangan untuk akuisisi

0 0 0 0 0 0 o 0 0 0 0 4]
57. Pertimbangan penjualan 0 1 0 0 4] 0 o] 1 0 1 0 0
58 Modal yang digunakan untuk pembelajaan pada periode tertentu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
59. Rincian investasi oleh perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1_
60. Keuntungan proyek sebelumnya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
61. Penjualan proyek sebelumnya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
62. Ramalan arys kas 0 0 0 0 Q Q Y ] 0 0 c 0
63. Perencanaan modal 0 0 0 Y 0 0 0 0 0 0 0 0
64. Jumlah karyawan 1 1 1 1 1 i 1 1 1 1 1 1
65. Klasifikasi karyawan berdasarkan jenis kelamin 0 0 0 4] 0 D 0 0 0 0 0 0
66. Kebijakan mengenai pelatihan karyawan [¢] 0 0 0 0 0 0 Q 0 0 0 Q
67. Jumiah karyawan yang dilatih ¢ 0 0 D 0 0 1] 0 0 0 0 0
68. Jumtah dari karyawan yang melatih 0 a 0 0 0 Q 0 0 0 0 0 4]
69. Informasi ukuran keselamatan kerja 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Y] 0
70. Program perlindungan lingkungan 0 0 0 0 4] 0 0 0 0 0 0 _0
71. Informasi mengenai serikat pekerja 0 0 0 0 Q 0 0 0 0 0 0 0
72. Uraian mengenai dampak operasi perusahaan terhadap lingkungan hidup 0 0 0 G 4 0 0 0 0 0 0 0
73. Grafik mengenai prosentase informasi keuangan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 o
74. Grafik mengenai prosentase informasi non keuangan 0 0 0 0 0 0 4] Q 0 0 0 0
TOTAL SKOR 35 37 33 5 39 36 38 36 35 38 35 36
INDXVD 0473| 05 {0,52703)|0,5135]| 0,527 | 04865 0,5135] 0,4865] 0,473 | 0.5135] 0.473 | 0.48¢
{tem Voluntary Discisoure pada Laporan tahunan perusahaan periode 2008 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 63 64
ULTJ | FAST | GJTL | KPIG | BMTR | GMTD | HMSP | HADE [ TIRA | HITS [ INAI | IND:
1. Ringkasan sejarah Perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2.  Struktur perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3. Bidang kapasitas perusahaan dalam menghasilkanproduk secara fisik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4. Prinsip aktivitas kegiatan perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5. Pernyataan mengenai strategi dan tujuan yang ingin dicapai perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6. Tindakan yang diambil untuk mencapai tujuan dan strategi perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
7. Pernyataan mengenaitujuan dan strategi kegiatan operasional perusahaan 1 1 i 1 1 1 1 1 1 1 1 1
8. Tindakan mengenai tuiuan dan kegiatan operasional perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
9. Strategi untuk menunjukkan kinarja perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 _1
10. Nama para pemegang saham 1 i 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
11. Keterangan yang berkaitan dengan kiasifikasi kepemilikan pemegang saham 1 1 1 1 1 Ll 1 1 1 1 1 1
12. Daftar para direksi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
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13.

Daftar kepemiiikan saham para direktur

14,

Umur para direksi

15,

Kualifikasi pendidikan para direksi

16.

Kualifikasi pendidikan para komisaris

17.

Kualifikasi pendidikan para komisaris independean

18.

Pengalaman para direksi

19.

Pengalaman para komisaris

20.

Pengalaman para komisaris independen

21.

Posisi atau tugas para direksi pada perusahaan

22

Tanggal jabatan para direksi pada perusabaan
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23.

Tangga! jabatan para komisaris pada perusahaan
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24.

Tanggal jabatan para komisaris independen pada perusahaan

-

25.

Remunerasi pada para direksi

26,

Jumnlah dan sumber pendapatan

R EENNY IR Y

27.

Harga barang-barang yang dijual pada periode tertentu

-

28.

Laba bersih operasi setefah dikurangi pajak

29

Penyajian biaya cperasi secara jelas

0.

Current asset dan komposisinya

3.

Cumrent liabifities dan komposisinya

az.

Sumber bahan baku
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33

Kebijakan menyangkut pembagian deviden

. Laba yang ditahan

35.

Penggunaan pinjaman dari kreditur

. Informasi dalam bentuk ikian

37.

Informasi Mata Uang Asing
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Aktiva tak berwujud
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39,

Kebijakan mengenai amortisasi dari aktiva tak berwujud

40.

Rasio likuiditas

13

41,

Rasio Utang

42

Return on capital employed
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43,

Return on shareholders’ equity

44,

Rasio keuangan yang lain

45,

Perbandingan paosisi keuangan untuk tiga tahun

46,

Dividen yang diberikan untuk periods tertentu

47,

Produk utama vang dipasarkan

48,

Informasi harga saham
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49. Fenjelasan mengenai keberhasilan kegiatan operasional perusahaan pada masa talu

50. Penjeiasan mengenai perubahan penjualan

51. Penjelasan mengenai perubahan pendapatan bersih

52. Penjelasan mengenai perubahan pasar saham

53. Pembahasan mengenai posisi persaingan perusahaan

54, Pembahasan mengenai pengembangan produk bary

55, Akuisisi dan penjualan aktiva tetap

56. Pertimbangan untuk akuisisi

57. Pertimbangan penjualan

58. Modal yang digunakan untuk pembelajaan pada pericde tenentu

59. Rincian investasi oleh perusahaan
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60. Keuntungan proyek sebelumnya

61. Penjualan proyek sebelumnya

-

62. Ramalan arus kas

63. Perencanaan modal

64. Jumlah karyawan

65. Kliasifikasi karyawan berdasarkan jenis kelamin

66. Kebijakan mengenai pelatihan karyawan

&7, Jumlah karyawan yang dilatih

68. Jumilah dari karyawan yang melatih

69. Informasi ukuran keselamatan kerja

70. Program perlindungan lingkungan

71. Informasi mengenai serikat pekerja

72. Uraian mengenai dampak operasi perusahaan terhadap lingkungan hidup

73. Grafik mengenai prosentase informasi keuangan
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74, Grafik mengenai prosentase informasi non keuangan
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Tindakan yang diambi untuk mencapai tujuan dan strategi perusahaan

Pernyataan mengenai tujuan dan strategi kegiatan operasional perusahaan

Tindakan mengenai tujuan dan kegiatan operasional perusahaan

1
1
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Strategi untuk menunjukkan kinerja perusahaan
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. Nama para pemegang saham
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. Keterangan yang berkaitan dengan klasifikasi kepemilikan pernegang saham
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. Daftar para direksi

. Daftar kepemilikan saham para direktur

. Umur para direksi
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. Rermunerasi pada para direksi

. Jumlah dan sumber pendapatan

. Harga barang-barang yang dijual pada peripde tertentu
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35.

Penggunaan pinjaman dari kreditur
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36.

Inforrmasi dalam bentuk iklan

37.

Informasi Mata Llang Asing

38.

Aktiva tak berwujud

39,

Kebijakan mengenai amortisasi dan aktiva tak berwujud

40.

Rasio likuiditas

41.

Rasio Utang

42

Return on capital employed

43,

Return on shareholders’ equity

. Rasioc keuangan yang lain

45,

Perbandingan posisi keuangan untuk tiga tahun

46.

Dividen vang diberikan untuk periode tertenty
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47.

Produk utama yang dipasarkan
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48,

Informasi harga saham

49.

Penjelasan mengenai keberhasilan kegiatan operasional perusahaan pada masa lalu

S0

Penjelasan mengenai perubahan penjuaian

51.

Penjelasan mengenai perubahan pendapatan bersih

52.

Penjeiasan mengenai perubahan pasar saham

53

Pembahasan mengenai posisi persaingan perusahaan

54,

Pembahasan mengenai pengembangan praoduk baru

55.

Akuisisi dan penjualan aktiva tetap
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56.

Pertimbangan untuk akuisisi

57,

Pertimbangan penjualan

58.

Modal yang digunakan untuk pembelajaan pada periode tertentu

59.

Rincian investasi oleh perusahaan
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Keuntungan proyek sebelumnya
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62.

Ramalan arus kas
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Perencanaan modal
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Jumilah karyawan
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65.

Klasifikasi karyawan berdasarkan jenis kelamin

66.

Kebijakan mengenai pelatihan karyawan

67.

Jumiah karyawan yang dilatih

68.

Jumlah dari karyawan yang melatih
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Informasi ukuran keselamatan kerja
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7.

Informasi mengenai serikat pekerja

72,

Uraian mengenai dampak cperasi perusahaan terhadap lingkungan hidup

73.

Grafik mengenai prosentase informasi keuangan

74,

Grafik mengenai prosentase infarmasi non keuangan
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Prinsip aktivitas kegiatan perusahaan

Pernyataan mengenai strategi dan tujuan yang ingin dicapai perusahaan

Tindakan yang diambil untuk mencapai tujuan dan strategi perusahaan

Pernyataan mengenai fujuan dan sirategi kegiatan operasional perusahaan

Tindakan mengenai tujuan dan kegiatan operasional perusahaan
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. Daftar para direksi

-

-
L)

. Daftar kepemilikan saham para dirgktur
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- Umur para direksi
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. Kualifikasi pendidikan para direksi
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. Kualifikasi pendidikan para komisaris
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. Kualifikasi pendidikan para komisaris independen
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. Pengalaman para direksi
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. Pengalaman para komisaris
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. Pengalaman para komisaris independen

[ ]
—_

. Posisi atau tugas para direksi pada perusahaan
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. Tanggal jabatan para direksi pada perusahaan
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. Tanggai jabatan para komisaris pada perusahaan
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. Tanggal jabatan para komisaris independen pada perusahaan
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. Harga barang-barang vang dijuat pada pericde tertentu

ala|lalmlalalclolololciololo]l= |2 =2 |m]a|a]m]ala ||

mlalalolajojololololciaooaolm]la|lmla]lalmlm|m]mr]a]=]=

—_ et | = == OO |l ool =]~~~ ]|=]|=

mlala]lalamjololo|lojojo|jalolo|a|la]alm 2ol f=]=

prray gy ungy iy s = R (=R =R =R =R (=R I~ I Y EN Y Y EY Y EY EY Y N = o s

mja|lalalafjalaolojolcloleojolajo|a]la]lala sl |2]a

-t ek e = = O OO OO |O O =

Ola|alalalmlolololololc|o|ow]lmaia]al2|a]alala]laa]a]a ]

O|lalalalalajlajaolololoo|olo|a]la]la]lalla|lafja]ls]la]|srla]s

[y ey N s e E R =R = =R I=N =N (=N I=N I=1 I [N iy pifgy iy

mlmlmjololoclololojocloloaollo|m]lmla ]|~

= ajaljajalmjolooo|jolo |00 |- |m === ]= = = = |

TESIS PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE ...

XAVERIUS MY JANWARIN

1]



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

28.

Laba bersih operasi setelah dikurangi pajak
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29.

Penyajian biaya oparasi sacara jelas

30.

Current asset dan komposisinya
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Current liabilities dan komposisinya
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Sumber bahan baku
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Informasi dalam bentuk iklan

37,

Informasi Mata Uang Asing

38

Aktiva tak berwujud

38,

Kebijakan mengenai amortisasi dari aktiva tak berwujud

1

40,

Rasio likuiditas

41.

Rasio Utang

42
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Penjelasan mengenai keberhasilan kegiatan operasional perusahaan pada masa lafu

50.

Penjelasan mengenai perubahan penjualan

51.

Penjelasan mengenai perubahan pendapatan bersih

52.

Penjelasan mengenai perubahan pasar saham

53.

Pembahasan mengenai pesisi persaingan perusahaan

. Pembahasan mengenai pengembangan produk bary

35.

Akuisisi dan penjualan aktiva tetap

56.

Pertimbangan untuk akuisisi

87

Pertimbangan penjualan
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58.

Modal yang digunakan untuk pembelajaan pada periode tertentu

59,

Rincian investasi oleh perusahaan

60.

Keuntungan proyek sebelumnya

15

61.

Penjualan proyek sebelumnya

62,

Ramalan arus kas

63.

Perencanaan modal
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64. Jumiah karyawan i 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
65. Klasifikasi karyawan berdasarkan jenis kelamin 1] 0 0 0 ¢ 0 0 ¥ 0 0 0 1]
66. Kebijakan mengenai pelatihan karyawan ] 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
67. Jumiah karyawan yang dilatih 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
68. Jumiabh dari karyawan yang melatih 0 0 0 0 0 4] 0 0 0 Q 0 0
69. Informasi ukuran keselamatan kerja 0 0 0 0 0 0 Q Y 0 0 0 0
70. Program perlindungan lingkungan 0 0 0 0 0 0 Q 0 0 0 0 0_
71. Informasi mengenai serikat pekerja 0 0 0 0 0 0 0 4 0 0 0 0
72. Uraian mengenai dampak operast perusahaan terhadap lingkungan hidup 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
73. Grafik mengenai prosentase informasi keuangan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
74. Graflk mengenai prosentase informasi non keuangan o] Q Q 0 0 0 ¢ 0 0 0 0 0

TOTAL SKOR 40 36 35 35 37 35 37 7 7 36 36 36

INDXVD 0,541 | 0,4865| 0,47297] 0,473 .5 0,473 0.5 0.5 05 |0.4865] 0,4865 0,486
ftem Voluntary Discisoure pada Laporan tahunan perusahaan periode 2008 105 106 107 108 109 110 111 112 113
PGAS| STTP | TOTL | TRIM { RDTX | SMGR | TMPO | TLKM | UNVR

1. Ringkasan sejarah Perusahaan i 1 1 1 1 1 1 1 1
2. Struktur perusahaan 1 1 i 1 1 1 1 1 1
3. Bidang kapasitas perusahaan dalam menghasilkanproduk secara fisik 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4. Prinsip aktivitas kegiatan perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5. Pernyataan mengenai strategi dan tujuan yang ingin dicapai perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6. Tindakan yang diambil untuk mencapai tujuan dan strategi perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1
7. Pemyataan mengenailujuan dan strategi kegiatan operasional perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1
8. Tindakan mengenai tujuan dan kegiatan operasional perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1
8. Strategi untuk menunjukkan kinerja perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1
10. Nama para pemegang saham 1 1 1 1 1 1 1 1 1
11. Keterangan yang berkaitan dengan klasifikasi kepemilikan pemegang saham 1 1 1 1 1 1 1 1 1
12. Daftar para direksi 1 1 i 9 1 1 1 1 1
13. Daftar kepemilikan saham para direktur 1 0 0 1 1 1 0 0 4]
14. Umur para direksj 0 ¢ 1] 0 0 0 0 0 0
15. Kualifikasi pendidikan para direksi o 0 0 0 0 4] 0 0 o
16. Kualifikasi pendidikan para komisaris { 0 0 0 0 o 0 0 0
17. Kualifikasi pendidikan para komisaris independen ¢ 0 0 [+ 0 4 0 0 0
18. Pengalaman para direksi 0 0 1] G 0 Y] 0 Y 0
19. Pengalaman para komisaris 0 0 0 0 0 1] 0 0 0
20. Pengalaman para komisaris independen 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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21

Posisi atau tugas para direksi pada perusahaan

22.

Tanggal jabatan para direksi pada perusahaan

-

23.

Tanggal jabatan para kemisaris pada perusahaan

- =]

24.

Tanggat jabatan para komisaris independen pada perusahaan

-

25.

Remunerasi pada para direksi

26,

Jumlah dan sumber pendapatan

27.

Harga barang-barang yang dijual pada periode tertentu

28.

Laba bersih operasi setelah dikurangi pajak

= laoja ]

28,

Penyajian biaya operasi secara jelas

30

Current asset dan komposisinya

31.

Current liabilities dan komposisinya

32.

Sumber bahan baku

33

Kebijakan menyangkut pembagian deviden

34

Laba yang ditahan

38,

Pengguniaan pinjaman dari kregitur

J8.

informasi dalam bentik iklan

37.

informasi Mata Uang Asing

38.

Aktiva tak berwvujud

38

Kebijakan mengenai amontisasi dari aktiva tak berwujud

40.

Rasio likuiditas

41,

Rasio Utang

42

Relurn on capital employed

43,

Return on shareholders' equity

44,

Rasio keuangan yang lain

45,

Perbandingan posisi keuangan untuk tiga tahun

45,

Dividen yang diberikan untuk periode tertentu

47,

Produk utama yang dipasarkan

48,

Informasi harga saham

49,

Penjelasan mengenai keberhasilan kegiatan operasional perusahaan pada masa laiu

50.

Penjelasan mengenai perubahan penjualan
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51,

Penjelasan mengenai perubahan pendapatan bersih

—y

52.

Penjelasan mengenai perubahan pasar saham

53.

Pembahasan mengenai posisi persaingan perusahaan

. Pembahasan mengenai pengembangan praduk baru

55.

Akuisisi dan penjualan aktiva tetap

56,

Pentimbangan untuk akuisisi
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57. Pertimbangan penjualan 4] 0 Q 0 ] 1 0 0 4]
58. Modal yang digunakan untuk pembeslajaan pada periode tertentu 1 1 1 ;] 1 1 1 1 1
59. Rincian investasi oleh perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1
&60. Keuntungan proyek sebelumnya 1 1 1 1 1 1 1 1 h]
&1. Penjualan proyek sebelumnya 1 1 1 1 1 1 1 1 1
62. Ramalan arus kas 0 0 0 0 0 0 0 0 0
83, Perencanaan maodal 0 0 0 0 0 0 0 0 0
64, Jumlah karyawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1
65. Klasifikasi karyawan berdasarkan jenis kelamin 0 0 0 0 0 0 0 0 0
66. Kebijakan mengenai pelatihan karyawan 0 0 0 0 Q 0 0 0 0
87. Jumiah karyawan yang dilatih 0 0 0 0 1] 0 0 0 0
68. Jumilah dari karyawan yang melatih 0 0 0 0 0 0 Q 0 0
69. tnformasi ukuran keselamatan kerja 0 1] 0 0 Q 0 0 0 0
70. Program perlindungan lingkungan 0 [} 0 0 0 0 0 0 0
71. Informasi mengenai serikat pekerja 0 0 0 0 0 0 0 1 0
72. Uraian mengenai dampak operasi perusahaan terhadap lingkungan hidup 1] 0 0 4] 0 0 0O W] 0
73. Grafik mengenai prosentase informasi keuangan 0 Q 0 4] 0 0 o] 0 0
74. Grafik mengenai prosentase informasi non keuangan 0 0 0 ¢ 0 0 0 0 0
TOTAL SKOR 40 36 39 37 37 6 35 42 36
INDXVD 0.541 10,4865|0,62703| 05 0.5 0,4865 | 0,473 { 0,5676 | 0,4865
item Voluntary Discilsoure pada Laporan tabunan perusahaan periode 2009 Emiten
1 2 3 4 S 6 7 ] 9 10 11 12
SQAMI [ AQUA| APOL | ARTA | ASIA | AUTO | ABDA | ASBI | ASDM | ASJT | AMAG | BNB
1. Ringkasan sejarah Perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2. Struktur perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3. Bidang kapasitas perusahaan dalam menghasilkanproduk secara fisik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4. Prinsip aktivitas kegiatan perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 |
5. Pernyataan mengenai strategi dan tujuan yang ingin dicapai perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6. Tindakan yang diamkil untuk mencapai tujuan dan strategi perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
7. Pernyataan mengenai ujuan dan strateqgi kegiatan operasional perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
8. Tindakan mengenai tujuan dan kegiatan operasional perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
9. Strategi untuk menunjukkan kinerja perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
10. Nama para pemegang saharn 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
11. Keterangan yang berkaitan dengan kiasifikasi kepemilikan pemegang saham 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
12. Daftar para direksi i 1 t 1 1 1 1 1 1 1 1 1
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13.

Daftar kepemilikan saham para direktur

14,

Umur para direksi

15,

Kualifikasi pendidikan para direksi

16.

Kualifikasi pendidikan para komisaris

17,

Kualifikasi pendidikan para komisaris independen

18.

Pengalaman para direksi

19.

Pengalaman para komisaris

20,

Pengalaman para komisaris independen

21.

Posisi atau tugas para direksi pada perusahaan

22,

Tanggal jabatan para direksi pada perusahaan

23

Tanggal jabatan para komisaris pada parusahaan

24,

Tanggal jabatan para kemisaris independen pada parusahaan

[A—k—llODDOGODOD

25.

Remunerasi pada para direksi

26,

Jumlah dan sumber pendapatan

27

Harga barang-barang yang dijual pada periode tertentu

28.

Laba bersih operasi setelah dikurangi pajak

29,

Penyajian biaya operasi secara jelas

30

Current asset dan kompgosisinya

3t

Current liabilities dan komposisinya

32.

Sumber bahan baku

33.

Kebijakan menyangkut pembagian deviden

34,

Laba yang ditahan

35

Penggunaan pinjaman dari kreditur

36.

Informasi dalam bentuk iklan

37.

informasi Mata Ltang Asing
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38

Aktiva tak berwujud

39.

Kebijakan mengenai amortisasi dari aktiva tak berwujud

- =

- =

1

40.

Rasio likuiditas

41.

Rasio Utang

42,

Return on capital employed

43.

Return on shareholders’ equity

44

Rasio keuangan yang lain

45,

Perbandingan posisi keuangan untuk tiga tahun

48,

Dividen yang diberikan untuk periode tertentu

47,

Produk utama yang dipasarkan

48,

Informasi harga saham
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49. Penjelasan mengenai keberhasilan kegiatan operasional perusahaan pada masa lalu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
50. Penjelasan mengenai perubahan penjualan 1 0 1 1 0 g 0 0 0 0 Y] 1
51. Penjeiasan mengenai perubahan pendapatan bersih 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
52. Penjeiasan mengenai perubahan pasar saham 0 0 [+ 4] 0 v} 0 1 0 0 4l 1
53. Pembahasan mengenai posisi persaingan perusahaan 0 5] 4] 0 0 ] 0 0 0 O o] 0
54. Pembahasan mengenai pengembangan produk baru 1 0 o) 0 0 0 0 0 0 Y o] 0 |
55. Akuisisi dan penjualan aktiva tetap 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
56. Pertimbangan untuk akuisisi 0 0 ¢ +] 0 0 ] 0 0 0 0 0_
57. Pertimbangan penjualan 1 0 0 0 0 0 0 Q 0 0 0 0
58. Modal yang digunakan untuk pembelajaan pada periode tertentu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
59. Rincian investasi oleh perusahaan 1 1 1 1 1 1 i 1 1 1 1 1 .
60. Keuntungan provek sebelumnya 1 1 1 1 i 1 1 1 1 1 1 1 .
61. Penjualan proyek sebelumnya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
62. Ramalan arus kas 0 0 0 0 [¢] 0 ] 0 o 0 0 0_
63. Perencanaan modal 0 0 0 0 4] 0 0 0 0 0 0 0_
64, Jumlah karyawan 1 1 1 1 1 1 i 1 1 1 1 1
65. Klasifikasi karyawan berdasarkan jenis kelamin o 0 0 0 a 0 0 0 Y 0 0 0_
66. Kebijakan mengenai pelatinan karyawan 0 0 0 Q ¢ Q 0 0 Q 0 0 0
67. Jumiah karyawan yang dilatih 0 0 0 0 0 0 0 a ¢ 0 0 0
68. Jumlah dari karyawan yang melatih 0 0 0 0 G 0 0 0 0 0 0 0
69. Informasi ukuran keselamatan kerja 0 0 0 0 0 0 v} 0 0 0 0 0
70. Program perlindungan lingkungan 0 0 0 0 ¢ 0 0 0 0 0 0 g
71. Informasi mengenai serikat pekerja 4] 0 0 0 0 Q 0 ¢ 0 0 0 0_
72. Uraian mengenai dampak operasi perusahaan terhadap lingkungan hidup Q 0 0 0 o] 0 D ¢ 0 D 0 0
73. Grafik mengenai prosentase informasi keuangan 0 0 0 0 ¢ [1] 0 0 ¢ 0 0 0
74. Grafik mengenai prosentase informasi non keuangan 0 0 0 [i] o} 0 0 0 Q 0 0 0
TOTAL SKOR 40 36 35 39 a5 a7 a5 37 35 35 35 39
INDXVD 0,541 | 0,4865| 0,562703| 0,527 | 0,473 0,5 0473 | 0.5 0,473 | 0473 | 0473 | 0,52
ftem Veluntary Disclsoure pada Laporan tahunan perusahaan periode 2009 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
BTEL| ELTY | INPC | BBKF| BNB | BBCA | BNGA | BDMN | SDRA | BABP | BKSW BMR
1. Ringkasan sejarah Perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2. Struktur perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3. Bidang kapasitas perusahaan dalam menghasilkanproduk secara fisik 1 1 4 1 1 1 1 i 1 1 1 1
4. Prinsip aktivitas kegiatan perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5. Pernyataan mengenai strategi dan tujuan yang ingin dicapai perusahaan 1 t 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

TESIS

PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE ...

XAVERIUS MY JANWARIN




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Tindakan yang diambil untuk mencapai tujuan dan strategi perusahaan

-

-

ey

Pemyataan mengenai tujuan dan strategi kegiatan operasional perusahaan

Tindakan mengenai tujuan dan kegiatan operasicnal perusahaan

Strategi untuk menunjukkan kinerja perusahaan

. Nama para pemegang saham

. Keterangan yang berkaitan dengan klasifikasi kepemilikan pemegang saham

. Daftar para direksi

[N TN I UG U .

. Daftar kepemilikan saham para direktur

-

. Umur para direksi

. Kualifikasi pendidikan para direksi

. Kualifikasi pendidikan para komisaris

. Kualifikasi pendidikan para komisaris independan

. Pengalaman para direksi

. Pengalaman para komisaris

. Pengalaman para komisaris independen

. Posisi atau tugas para direksi pada perusahaan

. Tanggal jabatan para direksi pada perusahaan

. Tanggal jabatan para komisaris pada perusahaan

. Tanggal jabatan para kemisaris independen pada perusahaan

a2 |lmjmrifoljlolo|lo|lo|lo o |o

. Remunerasi pada para direksi

= |=j=|mjejelcjojojoje o]l {= |-

—y

. Jumlah dan sumber pendapatan

. Harga barang-barang yang dijual pada periode tertentu

- =

. Laba bersihh operasi setelah dikurangi pajak

. Penyajian biaya operasi secara jelas

. Current asset dan komposisinya

. Current liabilities dan komposisinya

. Sumber bahan baku

(=0 =B L= R B

alojo | |- |-

. Kebijakan menyangkut pembagian deviden

-

-y

. Laba yang ditahan

. Penggunaan pinjaman dari kreditur

. Informasi dalam bentuk iklan

. Informasi Mata Liang Asing

. Aktiva tak berwujud

. Kebijakan mengenai amortisasi dari aktiva tak berwujud

. Rasio likuiditas

. Rasic Utang
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42.

Return on capital employed

43,

Return on shareholders’ equity

44,

Rasio keuangan yang lain

- |o |o

45,

Perbandingan posisi keuangan untuk tiga tahun

-y

48,

Dividen yang diberikan untuk pericde tertentu

<

47.

Produk utama yang dipasarkan

-

48,

Informasi harga saham

el Bl R=R L= B L= =]

49,

Penjelasan mengenai keberhasilan kegiatan operasional perusahaan pada masa lalu

-

50.

Penjelasan mengenai perubahan penjualan

51.

Panjelasan mengenai perubahan pendapatan bersih

52,

Penjelasan mengenai perubahan pasar saham

53.

Pembahasan mengenai posisi persaingan perusahaan

54,

Pembahasan mengenai pengembangan produk baru

(= E= i o e L]

55,

Akuisisi dan penjualan aktiva tetap

56.

Pertimbangan untuk akuisisi

57.

Pertimbangan penjualan

58.

Modal yang digunakan untuk pembelajaan pada periode tertentu

&8,

Rincian investasi cleh perusahaan

6D.

Keuntungan proyek sebelumnya

61

Penjualan proyek sebelumnya

62

Ramalan arus kas

63.

Perencanaan modal

64.

Jumlah karyawan

65

. Klasifikasi karyawan berdasarkan jenis kelamin

66.

Kebijakan mengenai pelatihan karyawan

67.

Jumlah karyawan yang dilatih

68.

Jumlah dari karyawan yang melatih

69

Informasi ukuran keselamatan kerja

70.

Program perlindungan lingkungan

71.

Informasi mengeanai serikat pekerja

72.

Uraian mengenai dampak cperasi perusahaan terhadap lingkungan hidup

73.

Grafik mengenai prosentase informasi keuangan

74,

Grafik mengenai prosentase informasi non keuangan
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Hterm Voluntary Disclsoure pada Laporan tahunan perusahaan periode 2009 27 28 29 30 3 32 33 34 35 36 37 38
BEN| | BENP| BBRI |BSWD| BVIC | BAYU | BLTA | BRNA | BTON | BFIN | BCAP BMSE
1. Ringkasan sejarah Perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2. Struktur perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 T
3. Bidang kapasitas perusahaan dalam menghasilkanproduk secara fisik 1 1 1 1 1 1 1 1 ] 1 1 1 |
4. Pringip aktivitas kegiatan perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 |
5. Pernyataan mengenai sirategi dan tujuan yang ingin dicapai perusahaan t 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
&. Tindakan yang diambil untuk mencapai tujuan dan strategi perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
7. Pemyataan mengenai tujuan dan strateqi kegiatan operasional perusahaan 1 1 1 i 1 1 1 1 1 1 1 1
8. Tindakan mengenai tujuan dan kegiatan operasional perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
8. Strategi untuk menunjukkan kinerja perusahaan 1 ] 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
10. Nama para pemegang saham 1 i 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
11. Keterangan yang barkaitan dengan klasifikasi kepemilikan pemegang saham 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
12. Daftar para direksi 4] 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
13. Daftar kepemilikan saham para direktur o] 0 0 1 0 D 1 1 1 1 1 o]
14. Umur para direksi 0 0 0 0 0 ] 0 0 0 [¢] 0 8
15. Kualifikasi pendidikan para direksi 1] 0 4] 4] 0 W] 0 0 D 0 0 0 .
16. Kualifikasi pendidikan para komisaris 4] 0 4] 0 0 0 0 0 2] 0 0 0
17. Kualifikasi pendidikan para komisaris independen 0 0 ] 0 0 0 0 0 0 0 0 0
18. Pengalaman para direksi 0 0 4] 0 0 0 0 0 0 Q 0 0_
19. Pengalaman para komisaris 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Y] 0 0
20. Pengalaman para komisaris independen 0 0 4] 0 0 0 0 0 0 0 0 0
21. Posisi atau tugas para direksi pada perusahaan 0 0 0 Q Q 0 0 0 0 0 0 0
22 Tanggal jabatan para direksi pada perusahaan 1 1 1 1 1 1 L 0 0 1 1 1
23. Tanggal jabatan para kemisaris pada perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1
24. Tanggal jabatan para komisaris independen pada perusahaan 1 1 1 1 1 i i 0 0 1 1 1
25. Remunerasi pada para direksi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
26. Jumlah dan sumber pendapatan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1_
27. Harga barang-barang yang dijual pada periode tertenty 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1] 0 1
28, Laba bersih operasi setelah dikurangi pajak 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
29. Penyajian biaya operasi secara jelas 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 L 1_
30. Cument asset dan komposisinya 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Q 0
M. Current liabifities dan komposisinya 0 Q 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
32. Sumber bahan baku a g 0 0 0 0 i 1 1 a 0 0_
33. Kebijakan menyangkut pembagian deviden 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
34. Laba yang ditahan 1 1 1 1 1 1 1 1 t 1 1 1
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35

Penggunaan pinjaman dari kreditur

=y

36

Informasi dalam kentuk iklan

7.

Iinfarmasi Mata Uang Asing

-

38

Aktiva tak berwujud

39,

Kebijakan mengenai amortisasi dari aktiva tak berwujud

40,

Rasio likuiditas

41,

Rasio Utang

42

Return on capital employed

43

Return on sharaholders’ equity

44,

Rasio kevangan yang lain

45

Perbandingan posisi keuangan untuk tiga tabun

45,

Cividen yang diberikan untuk periode tertentu

47.

Produk utama yang dipasarkan

48,

Informasi harga saham

al=|=jo|cijojelo|oje o= o>

49,

Penjelasan mengenai keberhasilan kegiatan operasional perusahaan pada masa lalu

-

50.

Penjelaszn mengenai perubzhan penjualan

-

51,

Penjelasan mengenai perubahan pendapatan bersih

afa|lals|lalajolololooljlola sl lo |-

52.

Penjelasan mengenai perubahan pasar saham

53.

Pembahasan mengenai posisi persaingan perusahaan

. Pembahasan mengenai pengembangan produk baru

55.

Akuisisi dan penjualan aktiva tetap

56.

Pertimbangan untuk akuisisi

57.

Pertimbangan penjualan

58.

Modal yang digunakan untuk pembelajaan pada periode tertentu

59.

Rincian investasi oleh perusahaan

60,

Keuntungan proyek sebelumnya

61.

Panjuatan provek sebalumnya

62

Ramalan arus kas

B3,

Perencanaan modal

64.

Jumiah karyawan

65,

Klasifikasi karyawan berdasarkan jenis kelamin

66,

Kebijakan mengenai pelatihan karyawan

67.

Jumlah karyawan yang dilatih

6a.

Jumlah dari karyawan yang melatih

69.

Informasi ukuran keselamatan kerja

70.

Program perlindungan lingkungan
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71

Informasi mengenai serikat pekerja

72,

Uraian mengenai dampak operas! perusahaan terhadap lingkungan hidup

73

Grafik mengenai prosentase informasi keuangan

74

Grafik mengenai prosentase informasi non keuangan
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TOTAL SKOR

36

36

36

INDXVD

0,488

0,4865

048649

0,5

0,4865

0,473

03,5405

0,4885

0.4865

item Voluntary Discisoure pada Laporan tahunan perusahaan periode 2009

40

41

42

43

44

45

46

47

48

48

MTFN

CPOW

CTRA

CTRS

CITA

CFIN

DART

DYNA

DNET

EKAD

EPMT

Ringkasan sejarah Perusahaan

Struktur perusahaan

Bidang kapasitas perusahaan dalam menghasilkanproduk secara fisik

Prinsip aktivitas kegiatan perusahaan

Pernyataan mengenai strategi dan tujuan yang ingin dicapai perusahaan

Tindakan yang diambil untuk mencapai tujuan dan strategi perusahaan

Pernyataan mengenai tujuan dan strategi kegiatan operasicnal perusahaan

ol Bl B Bl Bl Bl Rl

Tindakan mangenai tujuan dan kegiatan operasional perusahaan

[EENN PETU R TR PR T

Strategi untuk menunjukkan kinerja perusahaan

. Nama para pemegang saham

"

. Keterangan yang berkaitan dengan klasifikasi kepemilikan pemegang saham

12

Daftar para direksi

13.

Daftar kepemilikan saham para direktur

14.

Umur para direksi

1

15,

Kualifikasi pendidikan para direksi

16.

Kualifikasi pendidikan para komisaris

17.

Kualifikasi pendidikan para komisaris independen

18.

Pengalaman para direksi

15

Pengalaman para komisaris

20,

Pengalaman para kamisaris independen

21,

Posisi atau tugas para direksi pada perusahaan

22,

Tanggal jabatan para direksi pada perusahaan

=lolojloleoljcofola]lo]la|a|la]la]la]lalla]la]la|a =

23,

Tanggal jabatan para komisaris pada perusahaan

== lOOjlojJojo |l ||l ]l ]la]lm]la]=

24,

Tanggal jabatan para komisaris independsn pada perusahaan

-

25.

Remunerasi pada para direksi

26.

Jurnlah dan sumber pendapatan

1

27.

Harga barang-barang yang dijual pada pefiode tertentu
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28,

Laba bersih operasi setelah dikurangi pajak

—_

—

28,

Penyajian biaya operasi secara jelas

30.

Current asse!t dan komposisinya

31

Current liabifities dan komposisinya

32.

Sumber bahan baku

33.

Kebijakan menyangkut pembagian deviden

- ojloja]—|=

34,

Laba vang ditahan

35.

Penggunaan pinjaman dari kreditur

1

—_ 1=

36.

Informasi dalam bentuk iklan
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37.

Informasi Mata Uang Asing

-

38.

Aktiva tak berwujud

38,

Kebijakan mengenai amortisasi dari aktiva tak berwujud

40,

Rasio likuiditas

a41.

Rasio Utang

42

Return on capital employed

43,

Return on sharehoiders’ equity

44,

Rasio keuangan yang lain

45,

Perbandingan posisi keuangan untuk tiga tahun

486,

Dividen yang diberikan untuk periode tertentu

47,

Produk utama yang dipasarkan

48

Informasi harga saham

49.

Penjelasan mengenai keberhasilan kegiatan operasional perusahaan pada masa lalu
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50.

Penjelasan mengenai perubahan penjualan
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51

Penjelasan mengenai perubahan pendapatan bersih

-y

-

52.

Penjelasan mengenai perubahan pasar saham

53.

Pembahasan mengenai posisi persaingan perusahaan

54,

Pembahasan mengenai pengembangan produk baru

55,

Akuisisi dan penjualan aktiva tetap

56

Pertimbangan untuk akuisisi

57.

Pertimbangan penjualan

4
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58.

Modal yang digunakan untuk pembelajaan pada pericde tertentu

= | |Oo =0 | [0

{

59.

Rincian investasi oleh perusahaan

60.

Keuntungan proyek sebelumnya

g1,

Penjualan proyek sebelumnya

62.

Ramatan arus kas

Ol=afa]a]l=

63.

Perencanaan maodal
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64,

Jumlah karyawan

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 |
65. Klasifikasi karyawan berdasarkan jenis kelamin 0 0 0 0 a 0 0 0 0 0 Y T
66. Kebijakan mengenai pelatihan karyawan 0 4] 0 0 0 0 4] 0 0 0 0 4] |
67. Jumlah karyawan yang diiatih o) 0 0 4] 0 0 0 0 0 0 0 0 |
68. Jumlah dari karyawan yang melatih ¢ 0 0 ¢ 0 4] 0 0 Y 0 0 0~
69. Informasi ukuran keselamatan kerja 4] 1] 0 4] 0 0 0 0 0 0 [ 0
70. Program perindungan lingkungan 0 0 0 Q 0 0 0 0 0 0 0 0
71. Informasi mengenai senkat pekerja Q Q 0 Q n] 0 0 1] 1] 0 0 8]
72. Uraian mengenai dampak operasi perusahaan terhadap lingkungan hidup 0 0 0 [¢] 0 4] 0 0 0 0 O 0
73. Grafikk mengenai prosentase informasi keuangan 0 0 0 0 0 0 0 0 g 0 0 0 J
74. Grafik mengenai prosentase informasi non keuangan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9
TOTAL SKOR 35 37 39 38 39 36 38 6 35 38 35 364
INDXVD D473 05 10.52703]0,5135) 0,527 | 0.4865 | 0.5135) 04865 | 0,473 |0.5135] 0,473 0,486|
item Voluntary Discisoure pada Laporan tahunan perusahaan perlode 2009 53 54 55 56 57 58 59 50 61 62 63 64
ULTJ | FAST | GJTL | KPIG | BMTR | GMTD | HMSP | HADE | TIRA | HITS | INAI | INDX
1. Ringkasan sejarah Perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2. Struktur perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3. Bidang kapasitas perusahaan dalam menghasilkanproduk secara fisik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4. Prinsip aktivitas kegiatan perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 .
5. Pernyataan mengenai strategi dan tujuan yang ingin dicapai perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 Ll 1
6. Tindakan yang diambil untuk mencapai tujuan dan strategi perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
7. Pernyataan mengenai tujuan dan strategi kegiatan operasional perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 t 1
8 Tindakan mengenai tujuan dan kegiatan operasional perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
8. Strategi untuk menunjukkan kinerja perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
10. Nama para pemegang saham 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
11. Keterangan yang berkaitan dengan klasifikasi kepemilikan pemegang saham 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
12. Daftar para direksi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
13. Daftar kepemilikan saharn para direktur 4] 0 1 0 0 4] 0 O 0 0 1 0
14. Umur para direksi [ 0 0 Q 0 [ 0 Y] 0 0 0 0 _
15. Kuatifikasi pendidikan para direksi 4] 0 0 0 0 4] 0 4 Q 0 G 0 .
16. Kualifikasi pendidikan para komisaris ] 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
17. Kualifikasi pendidikan para komisaris independen 0 0 0 a Q 0 0 0 0 0 0 0
18. Pengalaman para direksi a 0 0 0 0 (4] 0 0 0 0 0 0
19. Pengalaman para komisaris 0 0 1] 0 0 0 0 4} 0 0 0 0 .
20. Pengalaman para komisaris indepanden 0 0 1] 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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21

Posisi atau tugas para direksi pada perusahaan

22.

Tanggal jabatan para direksi pada perusahaan

23

Tanggal jabatan para komisatis pada perusahaan

-ala]lo

24,

Tanggal jabatan para komisaris independen pada perusahaan

25

Remunerasi pada para direksi

26,

Jumlah dan sumber pendapatan

27,

Harga barang-barang vang dijual pada pericde tertentu

28.

Laba bersih operasi setelah dikurangi pajak
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28,

Penyajian biaya operasi secara jelas

ala]lalalmjolo|o|lo

30.

Current asset dan komposisinya

3.

Current liabifities dan komposisinya

2.

Sumber bahan baku

33

Kebijakan menyangkut pembagian deviden

34,

Laba yang ditahan

35.

Penggunaan pinjaman dari kreditur

36,

tnformasi datam bentuk iklan

37

Informasi Mata Uang Asing

38

Aktiva tak berwujud

39.

Kebijakan mengenai amortisasi dari aktiva tak berwujud

40.

Rasio likuiditas

49,

Rasio Utang

42

Returr on capital employed

43,

Return on shareholders’ equity

. Rasio kevangan yang lain

45.

Perbandingan posisi keuangan untuk tiga tahun

45.

Dividen yang diberikan untuk periode tertentu

47.

Produk utama yang dipasarkan
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48.

Informasi barga saham

-

49,

Penjelasan mengenai keberhasilan kegiatan operasional perusahaan pada masa lalu

50.

Penjelasan mengenai perubahan penjualan

51.

Penjelasan mengenai perubahan pendapatan bersih

52,

Penjelasan mengenai perubahan pasar saham

53.

Pembahasan mengenai posisi persaingan perusahaan

54,

Permbahasan mengenai pengembangan produk baru

55.

Akuisisi dan penjualan aktiva tetap

56.

Pertimbangan untuk akuisisi
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57. Pertimbangan penjualan 0 Q 0 0 0 Q 0 0 0 0 1 4]
58. Modal yang digunakan untuk pembelajaan pada periode tertentu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
59. Rincian investasi oleh perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
60. Keuntungan proyek sebelumnya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 |
&1. Penjualan proyek sebelumnya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
62. Ramalan arus kas 0 0 0 0 0 Q Q 0 0 0 0 0 J
63. Perencanaan madal 0 0 0 0 Q 0 4] ¢ 0 0 0 0 |
64. Jumlah karyawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 i 1 |
65. Klasifikasi karyawan berdasarkan jenis ketamin 0 0 0 0 0 0 0 0 O 0 0 0 |
&§6. Kebijakan mengenai pelatihan karyawan 0 o] 0 0 0 0 0 0 ] 8] 0 0
67. Jumlah karyawan yang dilatih 0 ¢ 0 3] 1] Q 0 0 0 1] 0 Oa
68. Jumlah dari karyawan yang metatih 0 o 0 4} 0 0 Y 0 0 0 0 0 |
69. Informasi ukuran keselamatan kerja 0 0 0 4] 0 0 O 0 0 Y] 0 0_
70. Program periindungan lingkungan 0 ¢ 0 0 0 Q Q 0 0 4] 0 0
71. Informasi mengenai serikat pekerja 0 0 0 4] 0 0 0 a 0 0 0 0_
72. Uraian mengenai dampak operasi perusahaan terhadap lingkungan hidup 0 g 0 # 0 0 0 0 0 0 0 0
73. Grafik mengenai prosentase informasi keuangan 0 0 0 0 0 0 4] 0 Q 0 0 0_
74. Grafik mengenai prosentase informasi non kevangan 0 0 0 a 0 1] ¢ 0 o] o] 0 0
TOTAL SKOR 35 35 37 38 35 38 36 36 35 39 36 35
INDXVD 0,486 | 0,473 0.5 0,5135| 0,473 | 0,5135} 04865 0,4865| 0,473 | 0.527 | 0,4865 | 0,47-
Item Voluntary Discisoure pada Laporan tahunan peruszhaan pericde 2009 66 67 68 69 70 71 72 73 74 75 76 77
IATA | INPP | OMRE | IDKM | DILD | INTA | ICON | JHID | JSPT ; JPRS | JRPT | KLEI
1. Ringkasan sejarah Perusahaan U 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2. Struktur perusahaan t 1 1 1 t 1 1 1 1 1 1 1
3. Bidang kapasitas perusahaan dalam menghasilkanproduk secara fisik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4. Prinsip aktivitas kegiatan perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 |
5. Pernyataan mengenai strategi dan tujuan yang ingin dicapai perusahaan 1 1 1 1 1 1 4] 1 1 1 1 1
6. Tindakan yang diambil untuk mencapai tujuan dan strategi perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
7. Pernyataan mengenal lujuan dan strategi Kegiatan operasional perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
8 Tindakan mengenai tujuan dan kegiatan operasional perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
9. Strategi untuk menunjukkan kinerja perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
10. Nama para pemegang saham 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
11. Keterangan yang berkaitan dengan klasifikasi kepemilikan pemegang saham 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
12. Daftar para direksi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
13. Daftar kepemilikan saham para direktur 0 0 0 0 0 D 0 Q C 0 Q 0
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14

Umur para direksi

15.

Kualifikasi pendidikan para direksi

18,

Kualifikasi pendidikan para komisaris

17,

Kualifikasi pendidikan para komisaris independen

18.

Pengalaman para direksi

19.

Pengalaman para kamisans

20,

Pengalaman para komisaris independen

21.

Posisi atau tugas para direksi pada perusahaan

22,

Tanggal jabatan para direksi pada perusahaan

23.

Tanggal jabatan para komisaris pada perusahaan

24,

Tanggal jabatan para komisaris independen pada perusahaan

25.

Remunerasi pada para direksi

=== O |ojOo o |0 o |o

26.

Jumlah dan sumber pendapatan

-

- o == |ojo|oc || |0 |0 |

27,

Harga barang-barang yang dijual pada periode tertentu

—_

ury

28.

Laba bersih operasi setelah dikurangi pajak

-

29,

Penyajian biaya operasi secara jelas

30

Current asset dan komposisinya

31,

Current liabifities dan komposisinya

32

Sumber bahan baku

33.

Kebijakan menyangkut pembagian deviden

34.

Laba yang ditahan

35.

Penggunaan pinjaman dari kreditur

36,

Informasi dalam bentuk iklan

37.

Informasi Mata Uang Asing

38

Aktiva tak berwujud

38,

Kebijakan mengenai amortisasi dari aktiva tak berwujud

40

Rasio likuiditas
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41,

Rasio Utang

|

42

Return on capital empioyed

43,

Retum on shareholders' equily

44,

Rasio keuangan yang lain

45,

Perbandingan posisi kevangan untuk tiga tahun

46,

Dividen yang diberikan untuk periode tertentu

47.

Produk utama yang dipasarkan
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48.

informasi harga saham
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49,

Penjelasan mengenai keberhasilan kegtatan operasional parusahaan pada masa lalu
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50. Penjelasan mengenai perubahan penjualan 1 0 1 G 1 0 0 0 1 1 1 o
51. Penjelasan mengenai perubahan pendapatan bersih 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
52. Penjelasan mengenai perubahan pasar saham 0 0 0 0 0 0 0 0 Q 0 0 0
53. Pembahasan mengenai posisi persaingan perusahaan 0 0 0 0 0 0 0 4] 0 0 0 Q
54. Pembahasan mengenai pengembangan produk baru a 0 0 0 0 0 4] 0 V] 1 0 ¢
55. Akuisisi dan penjualan aktiva tetap 1 1 1 1 1 3 1 1 4 1 1 1
56. Pertimbangan untuk akuisisi 0 Q 0 [t} 0 0 0 0 0 0 0 0 |
57. Pertimbangan penjualan 0 0 0 D Y 0 0 0 0 1 ¢ 0 |
58. Modal yang digunakan untuk pembelajaan pada periode tertentu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
58. Rincian investasi oleh parusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 |
60. Keuntungan proyek sebelumnya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
61. Penjualan proyek sebeiumnya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 |
62. Ramalan arus kas 0 0 0 0 0 0 0 4 0 o 0 0
63. Perencanaan modal 0 0 0 0 0 0 Y] 0 0 0 0 0 _
64. Jumlah karyawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1
65. Klasiikasi karyawan berdasarkan jenis kelamin 0 0 0 0 0 0 ] 0 0 0 0 0
66. Kebijakan mengenai pelatihan karyawan 4] [¢] 0 o 0 0 0 0 0 0 0 ¢
67. Jumlah karyawan yang dilatih 0 0 0 4 O 0 0 0 0 0 0 &
68. Jumlah dari karyawan yang malatin 0 4] 0 Q 0 0 1] Q 0 0 0 ¢
69. Informasi ukuran keselamatan kerja 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
70. Program perlingungan lingkungan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
71. Informasi mengenai serikat pekerja 0 0 G 0 0 0 0 0 0 0 Q 0
72. Uraian mengenai dampak operasi psrusahaan terhadap lingkungan hidup 0 0 O 0 0 0 0 0 0 0 0 0_
73. Grafik mengenai prosentase informasi keuangan 0 0 Q 0 0 Q 0 0 0 0 Q 0
74. Grafik mengenai prosentase informasi non keuangan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0_
TOTAL SKOR 39 35 38 35 38 35 35 35 38 35 38 38 _
INDXVD 0,527 ) 0,473 ]0,51351] 0,473 | 0,5135| 0,472 | 0473 | 0473 | 05135 | 0,473 | 0.5135 0,486
ftem Voluntary Disclsoure pada Laporan tahunan perusahaan periode 2009 79 80 81 82 83 84 85 86 87 83 89 90
LTLS | LMAS| LION [LMSH| LPG] | LPKR | LPPS | MAIN | MFIN | MPPA | MNCN | MTDL
1. Ringkasan sejarah Perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2. Struktur perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3. Bidang kapasitas perusahaan dalam menghasilkanproduk secara fisik 1 1 i 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4. Prinsip aktivitas kegiatan perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5. Pernyataan mengenai strategi dan tujuan yang ingin dicapai perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6. Tindakan yang diambil untuk mencapai tujuan dan strategi perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 i 1 1 1
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Pemyataan mengenai tujuan dan strategi kegiatan operasional perusahaan

-

Tindakan mengenai tujuan dan kegiatan operasional perusahaan

Strategl untuk menunjukkan kinerja perusahaan

10.

Nama para pemegang saham

11.

Keterangan yang berkaitan dengan klasifikasi kepemilikan pemegang saham

12.

Daftar para direksi

13.

Daftar kepemilikan saham para direktur

14,

Umur para direksi

15,

Kualifikasi pendidikan para direksi

16,

Kualifikasi pendidikan para komisaris

17.

Kualifikasi pendidikan para komisaris independen

18.

Pengalaman para direksi

18

Pengalaman para komisaris

11

20,

Pengalaman para komisaris independen

21

Posisi atau tugas para direksi pada perusahaan

22,

Tanggal jabatan para direksi pada psrusahaan
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23

Tanggal jabatan para komisaris pada perusahaan

24,

Tanggal jabatan para komisaris independen pada perusahaan
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25,

Remunerasi pada para direksi

26

Jumlah dan sumber pendapatan

27.

Harga barang-barang yang dijual pada pericde tertentu

28

Laba bersih operasi setelah dikurangi pajak
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28,

Penyajian biaya operasi secara jelas

-
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Current asset dan komposisinya

31

Currentt liabilities dan komposisinya

32,

Sumber bahan baku

33

Kebijakan menyangkut pembagian deviden
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M,

Laba yang ditahan

= lojo|lola]lala|ala]la]=

ury

35

Penggunaan pinjaman dari kreditur

-

36.

Informasi dalam bentuk ikian

37,

Informasi Mata Uang Asing

38,

Aktiva tak berwujud

34.

Kebijakan mengenai amortisasi dari aktiva tak berwujud

40,

Rasio likuiditas

41

. Rasio Utang

42

Return on capital employed
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43.

Return on shareholders’ aquity

44,

Rasio keuangan yang lain

45,

Perbandingan posisi keuangan untuk tiga tahun

46,

Dividen yang diberikan untuk pericde tertentu

47,

Produk utama yang dipasarkan
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48,

Informasi harga saham

49.

Penjelasan mengenai keberhasilan kegiatan operasional perusahaan pada masa laly

50.

Penjelasan mengenai perubahan penjuaian

51.

Penjelasan mengenai perubahan pendapatan bersih

52.

Penjelasan mengenal parubahan pasar saham

53

Pembahasan mengenai posisi persaingan perusahaan

. Pembahasan mengenai pengembangan produk bary

55,

Akuisisi dan penjualan aktiva tetap
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56,

Pertimbangan untuk akuisisi
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57.

Pertimbangan penjualan

58.

Modal yang digunakan untuk pembelajaan pada periode tertentu

59,

Rincian investasi oleh perusahaan

60.

Keuntungan proyek sebelumnya
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61.

Penjualan proyek sebelumnya

-y

62.

Ramalan arus kas

63.

Perencanaan modal

64.

Jumlah karyawan

1
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65.

Klasifikasi karyawan berdasarkan jenis kelamin

66.

Kebijakan mengenai pelatihan karyawan

67.

Jumlah karyawan yang dilatih

68

Jumtah dari karyawan yang melatih

69

informasi ukuran keselamatan kerja

70.

Program perlindungan lingkungan

71.

informasi mengenai serikat pekerja

72.

Uraian mengenai dampak operasi perysahaan terhadap lingkungan hidup

73

Grafik mengenai prosentase informasi keuangan

74,

Grafik mengenai prosentase informasi non keuangan
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{tem Voluntary Discisoure pada Laporan tahunan perusahaan periode 2009
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Ringkasan sejarah Perusahaan
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Struktur perusahaan

|

Bidang kapasitas perusahaan dalam menghasilkanproduk secara fisik

Prinsip aktivitas kegiatan perusahaan

Pernyataan mengenai strategi dan tujuan yang ingin dicapai perusahaan

Tindakan yang diambi! untuk mencapai tujuan dan strategi perusahaan

Pernyataan mengenai tujuan dan strategi kegiatan cperasional perusahaan

ol Bl B bl Bl B

Tindakan mengenai tujuan dan kegiatan operasional perusahaan
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©

Strategi untuk menunjukkan kinerja perusahaan
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. Nama para pemegang saham
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- Keterangan yang berkaitan dengan klasifikasi kepemilikan pemegang saham
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. Daftar para direksi
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. Daftar kepemitikan saham para direktur
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. Umur para direksi
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o

. Kualifikasi pendidikan para direksi

ey
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. Kualifikasi pendidikan para komisaris
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. Kualifikasi pendidikan para kemisaris independen
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. Pengalaman para direksi

H
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0

. Pengalaman para komisaris

[
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. Pengalaman para komisaris independen

[\
ry

. Posisi atau tugas para direksi pada perusahaan

]
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. Tanggal jabatan para direksi pada perusahaan
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. Tanggal jabatan para komisaris pada perusahaan
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. Tanggal jabatan para komisaris independen pada perusahaan
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. Remunerasi pada para direksi
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. Jumiah dan sumber pendapatan
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. Harga barang-barang yang dijual pada periode tertentu
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. Laba bersih operasi setelah dikurangi pajak

[t
w

. Penyajian biaya operasi secara jelas
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. Current asset dan komposisinya
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. Current liabilities dan komposisinya
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. Sumber bahan baku
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. Laba yang ditahan
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35,

Penggunaan pinjaman dari kreditur

36,

Informasi datam bentuk iklan

37.

Informasi Mata Uang Asing

= o |=
= o=~

38.

Aktiva tak berwujud

-
-

39

Kebijakan mengenai amortisasi dari aktiva tak berwujud

40.

Rasio likuiditas

'

41.

Rasio Utang

42

Retum on capital employed

43,

Return on shareholders’ equity

1

. Rasic keuangan yang lain

45,

Perbandingan posisi keuangan untuk tiga tahun

46.

Dividen yang diberikan untuk periode tartentu

47.

Produk utama yang dipasarkan

48.

Informasi harga saham

49,

Penjelasan mengenai keberhasilan kegiatan operasional perusahaan pada masa lalu

50.

Penjelasan mengenai perubahan penjualan

51

Penjefasan mengenai perubahan pendapatan bersih

[ |

52.

Penjelasan mengenai perubahan pasar saham

83

Pembahasan mengenai posisi persaingan parusahaan

54,

Pembahasan mengenat pengembangan produk baru
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535

Akuisisi dan penjualan aktiva tetap

56.

Pertimbangan untuk akuisisi

57.

Pertimbangan penjualan

58.

Modal yang digunakan untuk pembeiajaan pada periode tertentu
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59,

Rincian investasi oleh perusahaan

-

60

Keuntungan prayek sebelumnya

61.

Penjualan proyek sebelumnya

62,

Ramalan arus kas

63.

Perencanaan modal

64.

Jumlah karyawan

65

Klasifikasi karyawan berdasarkan jenis kelamin

66.

Kebijakan mengenai pelatihan karyawan

67.

Jumlah karyawan yang dilatih

68,

Jumlah dari karyawan yang melatih

6%

informasi ukuran keselamatan kerja

70,

Program perlindungan fingkungan
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71.

Informasi mengenai serikat pekerja

72.

Uraian mengenai dampak operasi perusahaan terhacap lingkungan hidup

73

. Grafik mangenai prosentase informasi keuangan

74.

Grafik mengenai prosentase informasi non keuangan
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ftem Voluntary Discisoure pada Laporan tahunan perusahaan perlode 2009
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~
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28

Laba barsih operasi setelah dikurangi pajak

29

Penyajian biaya operasi secara jelas

30

Current assst dan komposisinya

.

Currant liabilifies dan komposisinya

32,

Sumber bahan baku

33,

Kebijakan menyangkut pembagian deviden
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34,

Laba yang ditahan

5.

Penggunaan pinjaman dari kreditur

. Informasi dalam bentuk ikian

37

Informasi Mata Uang Asing

38.

Aktiva tak berwujud

39

Kebijakan mengenai amortisasi dari aktiva tak berwujud

40

Rasio likuiditas

41,

Rasio Utang

42

Return on capital employed

43.

Raturn on shareholders’ equity

a4,

Rasic keuangan yang lain

45,

Perbandingan posisi keuangan untuk tiga tahun

46,

Dividen yang diberikan untuk periode tertentu

47.

Produk utama yang dipasarkan

48.

Informasi harga saham

49,

Penjelasan mengenai keberhasilan kegiatan operasional perusahaan pada masa lalu

50.

Penjelasan mengenai perubahan penjualan
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51

Penjelasan mengenai perubahan pendapatan bersih

52,

Penjelasan mengenai perubahan pasar saham

53.

Pembahasan mengenai posisi persaingan parusahaan

54.

Pembahasan mengenai pengembangan produk baru

55

Akuisisi dan penjualan aktiva tetap

. Pertimbangan untuk akuisisi

57.

Pertimbangan penjualan

58.

Modal yang digunakan untuk pembeiajaan pada periode tertentu
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38,

Rincian investasi cleh perusahaan

60.

Keuntungan proyek sebelumnya

61,

Penjualan proyek sebelumnya

62.

Ramalan arus kas

63.

Perencaraan modal
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64. Jumlah karyawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1
65. Klasifikasi karyawan berdasarkan jenis kelamin 1] 0 0 0 0 0 0 0 0
66. Kebijakan mengenai pelatinan karyawan 0 0 0 Q 0 0 0 Q 0
67. Jumlah karyawan yang dilatih 0 1] 0 0 0 0 Q 0 0
68. Jumlah dari karyawan yang melatih 0 0 0 0 0 0 0 ] 0
69. Informasi ukuran keselamatan kerja 0 0 0 Q 0 0 0 0 0
70. Program perlindungan lingkungan 0 0 0 0 0 0 0 0 0
71. Informasi mengenai serikat pekerja 0 ¥} 0 0 0 0 0 1 0
72. Uraian mengenai dampak operasi perusahaan terhadap lingkungan hidup 0 0 0 0 1] 0 0 0 0
73. Grafik mengenai prosentase informasi keuangan 0 ¥] 0 0 0 0 0 0 0
74. Grafik mengenai prosentase informasi non keuangan 0 4] 0 0 0 0 0 0 0

TOTAL SKOR 39 36 39 37 37 36 35 42 35

INDXVD 0,527 { 0,4865|0,52703] 0.5 0.5 |[04865] 0.473 | 05676 | 0,4865
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LAMPIRAN 4 HASIL PENGUKURAN VARIABEL TAHUN 2007-2009
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No. I EMITEN VDX BSZE PIND PAC FOWN MOWN
2007 2008 2009 2007 2008 2009 2007 2008 | 2009 | 2007 | 2008 | 2009 2007 2008 | 2008 2007 2008 20
1 SQM! 0,63 0,53 0.54 017 0,17 0,17 0,08 0,08 0,08 3 3 3 0 0 0 0,008 0,006 0,(
2 AQUA 0.49 0,49 0,49 0,50 0.50 0.50 0,17 0,17 0,17 3 3 3 0 0 0 0 0 (
3 APOL 0,51 0,53 0,53 0,33 0.33 0,33 0,11 0,11 0.11 3 3 3 0 0 0 0 0 t
4 ARTA 0.51 0,53 0,53 0,75 075 0,75 0,13 0,13 0,13 3 3 3 "] 0 0 0 0 t
5 ASIA 0,46 0,47 0,47 0,22 0,22 0.22 0,33 0,33 0,33 3 3 3 Y] 0 9] 0 0 |
4] AUTO 0.50 0,50 0,50 021 0.1 0.21 0,21 0,21 0,21 3 3 3 0 0 0 0 0 {
7 ABDA 0,47 047 047 0.88 0.88 (.88 0.13 0,13 0,13 3 3 3 0 0 0 0,0004 | 0,0004 | 0,0
8 ASBI 0.50 0,50 0.50 0.63 0.63 0.63 0,25 0,25 0,25 4 4 4 0 4] 0 0 0 :
] ASDM 0.47 0,47 0,47 0,33 0.33 0,33 0,11 0,11 0,11 5 5 5 0 0 0 0,0108 | 0,0108 | 0,0
10 ASJT 0,47 0,47 0,47 0,67 0,67 0.67 0,17 0,17 0,17 3 3 3 0 0 0 0 0 l
11 AMAG 0,47 0.47 0,47 0,33 0.33 0,33 0,17 0,17 0,17 3 3 3 0 0 0 0 - 0 :
12 BNBR 0.53 0,53 0,523 0,22 0,22 0.22 0,22 0,22 0,22 4 4 4 0,851 0,216 | 0,216 0 0 |
13 ASRM 0.45 0,49 0.49 0.63 0.63 0.63 0,13 0,13 0,13 2 2 2 0 0 0 0,4299 | 04299 | 0.4
14 BTEL 0.53 0,53 0.54 027 0,27 027 0,18 0,18 0,18 3 3 3 Q502 | 0462 | 0,774 0 0 |
15 ELTY 0.51 0,51 0,51 0,60 0.60 0.60 0,20 0,20 0,20 3 3 3 0 0 0 0 0 !
16 INPC 0.49 0,49 0,49 0.33 0.33 0,33 0,25 0,25 0,25 3 3 3 0 0 0 0 0 l
17 BBKP 0.50 0,50 0.51 0,46 0.46 0.46 0,23 0,23 0,23 3 3 3 0 0 0 0 0 |
18 BNBA 0,49 0,49 0,45 0,78 0,78 0,78 0,33 0,33 0,33 3 3 3 0 0 0 00015 | 00015 | 0.0
19 BBCA 0,49 0,49 0,48 0,29 0,29 0,29 Q.21 0,21 0,21 4 4 4 0 0 0 0 [ l
20 BNGA 0,45 0,49 0.50 0.53 0,63 0,53 0,18 0,18 | 0,18 7 7 7 0 Y 0 0 0 _
21 BOMN 0.50 0,51 0,50 0,65 0,85 0,65 0.24 0,24 0,24 6 6 6 4] 0 0 0 0 i
22 SDRA 0,49 0,49 0,49 0,75 0.75 0.75 017 0,17 017 3 3 3 0 C 0 0,0013 1 0,0013 | Q.0
23 BABP 0,40 0,49 0,50 0,23 0,23 0,23 0,31 0,31 0,31 3 3 3 0 0 0 0 0 1
24 BKSW 0,49 0,49 0,48 0.78 0.78 0,78 0,11 0.11 0,11 3 3 3 0 0 0 0 0 1
25 EMRI 0,51 0.51 0,53 0,29 0.29 0,290 0,24 0,24 | 024 4 4 4 0 0 0 0 0 _
26 MAYA 0,50 0,50 0,50 0,85 0.85 0,85 0,15 015 | 0,15 3 3 3 0 0 0 0,0012 | 0,0012 | 0.0
27 BENI 0,49 0,49 0,45 0,38 0,38 0,38 0,25 025 0,25 5 5 5 H Q0 0 0 0] |
28 BENP 0,49 0,49 0,49 060 | 080 2.60 020 | 020 | 0.20 3 3 3 0 Q 0 0 0 |
29 BBRI 0,49 0,49 0,45 0,56 0.56 0,56 0,19 019 | 0,19 5 5 5 0 0 0 0 0 |
30 BSWD 0,50 0.50 0.50 0,83 0.83 0.83 0,25 025 | 025 4 4 4 0 0 0 0 0 |
31 BvIC 0,49 0,49 0.48 0.86 0.86 0,86 0,29 029 | 029 3 3 3 0 0 0 0,16 0,16 0,
az BAYU 0,47 0,47 0,47 0,50 0.50 0.50 0,25 025 | 0,25 3 3 3 0 0 0 0 0 |
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33 BLTA 0,54 0.54 0,54 [ 033 033 j 033 | 022 | 022 | Q22 3 3 3 Q 0 0 0 0 {
34 BRNA 0,49 0.49 04 [ 071 0.7 0,71 014 | 014 | 014 3 3 3 0 0 0 0,04 0,04 0.l
35 BTON 0,49 0.49 0.49 0.60 0,60 0,60 0,20 020 | 0,20 3 3 3 0 0 c 01051 | 0.,1051 | 0.1
38 BFIN 0,50 0.50 0.50 0.50 0.50 0,50 0,50 0,50 | 0,50 3 3 3 0 0 0 0,0958 | 0,0958 | 0.0
37 BCAP 9.50 0,50 0.50 060 | 060 | o080 | 020 | 020 | 020 3 3 3 0 0 0 0,0058 | 00058 | 0.0
38 BMSR 0,51 0.51 0,51 0.50 0.50 0.50 0,25 025 | 0,25 3 3 3 0 0 0 0,0028 | 0,0028 | 0.0
39 BUMI 0.53 0,53 0,53 0,18 018 | 018 | 027 | 027 [ 027 4 4 4 o 0,142 | 01 0 0 {
40 MTFN 0.47 0.47 0.47 060 | o080 | o060 | 020 | 020 | 0.20 3 3 3 0 0 0 0 0 (
41 CPDW 0.50 0,50 0.50 040 [ 040 | 040 | 020 | 020 | 0,20 3 3 3 0 0 0 0 0 (
42 CTRA 0.53 0,53 0.53 0,13 0.13 0.13 0,20 0,20 | 0,20 3 3 3 0 0 0 0 0 !
43 CTRS 0.51 0.51 0.51 068 | 0.69 069 [ 023 | 023 | 023 3 3 3 0 Q 0 0002 | 0002 | 0C
44 CITA 0,53 0.53 0.53 067 | D.67 067 | 0,08 | 008 | 0,08 3 3 3 a 0 0 0 0 (
45 CFiN 0,48 0,49 0,49 0,40 0.40 0.4C 0,20 0,20 | 0,20 3 3 3 0 0 0 0 0 (
46 DART 0.51 0,51 0,51 0,22 0,22 0.22 0,22 0,22 | 022 3 3 3 0 0 0 0 0 (
47 DYNA 0,48 0.49 0.49 0,71 0,71 0,71 0,29 0,29 0,29 4 4 4 0 4] 0 0 Q {
48 DNET 0.47 0.47 0.47 0,40 0,40 9,40 020 | 020 [ 020 3 3 3 0 a 0 0,0089 | 0.00689 | 0,0
49 EKAD 0,51 0,51 0.51 050 | 050 | o050 [ 017 | 0,7 | 0,17 3 3 3 0 Q 0 0 g (
50 EPMT 047 0.47 047 05¢ | 050 | 050 [ 038 | 038 | 038 4 4 4 0 Q Q 0 e j
51 GSMF 0.49 0.49 0.49 0,44 044 | 044 | 022 | 022 [ 022 5 5 5 ) 0 Q 0 Q {
52 ESTI 0.49 0.49 0.49 0,43 043 [ 043 029 [ 029 | G28 3 3 3 0 0 e 0 0 {
53 ULTJ 0,49 0,49 0.49 0.50 0.50 0.50 0,17 C,17 t 017 3 3 3 0 0 0 0 0 {
54 FAST 0.47 047 0,47 0,50 0.50 0.50 0,17 17 } 017 3 3 3 0 o c 0 0 i
55 GJTL 0.50 0,50 0,50 0,56 0.56 056 | 019 [ 018 | G.18 3 3 3 0 0 e 0 0 (
56 KPIG 0.51 0.51 0.51 0,57 0,57 0.57 0,14 014 | 014 3 3 3 0 0 0 0,00083 [ 0,00083 | 0.0C
57 BMTR 047 047 | 047 0,33 0.33 033 { 017 | 017 [ 017 3 3 3 4 0 0 0 Q (
58 GMTD 0.51 0.51 0.51 0.25 0.25 0.25 0,25 025 | 0,25 3 3 3 0 0 0 0 0 (
59 HMSP 0.49 0.49 0.49 2,50 250 | 25 | 020 [ 020 | 0.20 3 3 3 0 0 0 o 0 (
60 HADE 0.49 049 | 048 0.29 029 | 020 | 014 | 014 | 0,14 3 3 3 0 0 0 0 g (
61 TIRA 0,47 0,47 0.47 0.67 0,67 067 017 0,17 | 017 3 3 3 o 0 0 0 Y {
62 HITS 0,53 0,53 0,53 0,40 0,40 0,40 040 | 040 [ 040 4 4 4 0 0 0 0 0 L
63 INAI 0,49 0,49 0,49 0,44 0,44 0,44 022 | 022 [ 022 3 3 3 0 0 0 0 0 q
64 INDX 0.47 0,47 0.47 0.50 0,50 0,50 033 | 033 [ 033 3 3 3 0 0 0 0,0004 | 0,0004 [ 00
65 INDF 0,50 0,50 0,50 0,47 0,47 0,47 0,16 016 | 0,16 4 4 4 0 Q 0 0 0 ‘.
66 IATA 0,53 0.53 053 | 050 050 ) os¢ | Q.97 | 047 [ 017 3 3 3 0 0 Q 0,0004 | 0,0004 | 0,0
67 INPP 0.47 0,47 0.47 0.50 0,50 0,50 017 | 0417 | 017 3 3 3 0 0 0 0 0 L
68 OMRE 0,51 0.51 0,51 0,50 0,50 0,50 0.17 017 | 0,17 3 3 3 0 0 0 00122 | 00122 | 0.0
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69 IDKM 0.47 0.47 0,47 0.50 0.50 0,50 0,20 0,20 | 0,20 3 3 3 0 ¢ 0 0 0 |
70 DILD 0.51 0,51 0,51 0.57 0.57 0,57 0,21 0,21 0,21 4 4 4 Y] Y] 0 0 0 |
71 INTA 0.47 0,47 0.47 0,67 0.67 0,67 0.1 011 | 011 3 3 3 C ¢ 0 0 ¢ |
72 ICON 0.47 047 0.47 0.43 0,43 0,43 0.14 0.14 0,14 3 3 3 0 0 0 5,43 5,43 5.|
73 JIHD 047 047 0,47 0,50 0,50 0,50 G.25 0,25 0,25 4 4 4 0 0 0 0 0 |
74 JSPT 0,51 0,51 0.51 0.50 0.50 0,50 0,20 020 | 0,20 3 3 3 0 0 0 0 0 |
75 JPRS 0,47 0,47 047 0.67 0.57 0.67 0,17 017 | 017 3 3 3 0 0 0 0 0 |
76 JRPT 0,51 0.51 0,51 0,50 0,50 0.50 0,20 0,20 0,20 3 3 3 0 0 0 0,022 0,022 0".
77 KLBF .49 0.49 0,49 0,45 0,45 0,45 0,18 0,18 018 3 3 3 0 0 0 Q 0 "
78 KAEF 0.49 0,40 0,49 .50 0,50 0,50 0,30 0,30 0,30 3 3 3 0 0 0 0,02 0,02 0'.
79 LTLS 0.47 047 047 0.71 0.71 0.71 029 | 029 | 0,29 3 3 3 0 0 0 0 0 |
80 LMAS 0,47 0.47 0.47 0,43 0.43 0,43 0,29 0,28 0,29 3 3 3 0 0 0 00364 | 00364 | 0,0
81 LION 0,47 0.47 0.47 0.67 0,67 0,67 017 | 017 | 0,17 3 3 3 0 0 0 0 0
B2 LMSH 0,47 0,47 0.47 0,43 0,43 0,43 014 0,14 0,14 3 3 3 0 0 4] Y] 0
83 LPGI 0,49 0,49 0.49 0.31 0.31 0,31 0,15 015 | 0,15 3 3 3 0 0 0 0 0 |
84 LPKR 0,51 0,51 .51 0.7 0,71 0.71 086 | 086 | 086 3 3 3 0 Q 0 0 0 _
B85 LPPS 0,49 0.49 0.49 0.38 0,38 0,38 0,25 025 | 025 3 3 3 0 0 0 0 0
86 MAIN 0,47 0,47 0.47 0.56 0,56 0,56 0,11 0,11 0,11 3 3 3 0 0 4] 0 0
87 MFIN 0,49 0,49 0,49 0,18 0.18 0.18 0,09 0,08 0,09 3 3 3 0 0 0 0 0
85 MPPA 0,47 0,47 0.47 0.56 0,56 0,56 044 044 | 0,44 3 3 3 0 4] 0 0 0
89 MNCN 0,49 0,49 0.49 0.57 0.57 0,57 014 0,14 | 0,14 3 3 3 0 4] 0 0 0
80 MTDL 0,49 0.49 0.49 0.40 0,40 0,40 0,10 0,10 | 0,10 3 3 3 0 0 0 0 0
91 MAPI 0,47 0,47 0,47 0,71 0.71 0,71 0,29 0,28 | 0,29 3 3 3 0 0 0 0 Y]
92 FREN 0,54 0,54 0.54 0.50 0.50 0.50 0,38 0,38 | 0,38 3 3 3 0 4] 0 0 0
83 MLIA 0,49 0,49 0.49 0.83 0,83 0,83 0,17 017 | 0,17 3 3 3 0 4] 0 0,0044 | 0,0044 [ O.C
94 MICE 047 047 0,47 0.25 0,25 0,25 0,08 0,08 0,08 3 3 3 0 0 0 0,0171 0,0171 O,J
g5 MLPL 0,47 047 0,47 0,75 0.75 0,75 0,38 0,38 0,38 3 3 3 0 0 0 0 o .
96 MASA 0,50 0,50 0,50 0,57 0.57 0,57 0,29 0,29 0,29 4 4 4 0 0 0 0.0002 | 0,0002 | O.C
a7 META 0,47 0,47 Q.47 0,21 0.21 0,21 0,07 0,07 0,07 3 3 3 Q 0 0 0 0
96 PBRX 0.50 0,50 0,50 0.75 0,75 0,75 0,25 025 | 0.25 3 3 3 0 0 0 5] 0
08 PNLF 0,50 0,50 0,50 0,50 0.50 0,50 0,17 0,17 | 0,47 3 3 3 0 0 0 0 0
100 PNIN 0,50 0,50 0.50 0.38 0.38 0,38 0,25 025 | 0,25 3 3 3 0 0 0 0 0
101 PANR 0,49 0.49 0.49 0.53 0.53 0,63 0,13 013 | 0,13 3 3 3 0 0 0 0 0
102 PICO 0,49 0,49 0.49 0,25 0,25 0,25 0,13 0,13 | 0,13 3 3 3 0 0 0 0 4]
103 SMSM 0,49 0,49 0,50 057 0,57 0,57 0,14 0,14 0,14 3 3 3 Q 0 0 0 0
104 PTRO 0,53 0,53 0,53 0.45 0,45 0,45 0,27 0,27 | 0,27 3 3 3 0 0 0 0 0
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105 PGAS 0.54 0.54 0.53 0.67 0,67 0.67 0,33 033 | 0,33 5 5 5 0 0 0 0.0352 | 00352 | 0.0°
108 STTP 0,49 0,49 0,49 0.43 0,43 0,42 0,14 0,14 | 014 3 3 3 0 1] 0 G,0008 | 00008 [ 0,0
107 TOTL 0,53 0,53 0.53 0,50 0,50 0.50 .33 0,33 0,33 3 3 3 0 0 0 56,8136 | 56,8136 | 56.8
108 TRIM 0,50 0,50 0,50 Q.71 0.71 0.7 0,14 0,14 { 014 3 3 3 0 D 1] 0 0 (
108 RDTX 0.50 0.50 0.50 0,57 0,57 0,57 0,14 0,14 | 0,14 3 3 3 0 0 3] 0,00052 | 0,00052 [ 0.00
110 SMGR 0,49 0,49 0.49 0.42 0,42 0.42 0,08 0,08 0,08 3 3 3 0 0 0 0 0 q
11 TMPO 0,47 0,47 0,47 0,38 0,38 0,38 0,25 0,25 0,25 3 3 3 0 Q0 0 0.,0259 | 0,0259 O,U:I
112 TLKM 0,55 0.57 0,57 0,15 0.15 0,15 0,15 0,15 0,15 7 7 7 0 0 0 0,0026 | 0,0026 { 0,0
113 UNVR 0,49 0.49 0,49 0.50 0,50 0,50 0,25 025 | 025 3 3 3 0 0 9] 0 0 (
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No. ]EMITEN FSIZE LEV PRFT

2007 2008 2009 2007 2008 | 2009 2007 2008 2009
1 SQMI 38.473.802.223 26.169.987.242 26.568.699.172 | 0,282 | 0,404 | 0.518 | -1.502 0,285 -0,218
2 | AQUA 891.529.586.396 1.003.487.920.389 1.147 206000 [ 0,424 | 0411 | 0.419 £.000 0,000 0,206
3 | APOL 7.249.275.941.253 4.929.338.268.512 6.771.972.501.119 | 0471 | 0,133 | 0,880 0,168 0,037 0,206
4 ARTA 260.254 803.360 179.638.324.112 192.646.006.256 | 0528 | 0289 | 0,304 0,050 0,474 0,059
5 ASIA 69.847.283.562 63.393.8973.815 302.381.110.626 | 0.250 | 0,330 | 0.485 0,257 0,222 0,064
6 | AUTO 3.454.254 000 3.981.216.000 262.884.623.000 | 0,317 | 0,299 | 0,570 0,255 0,291 0.008
7 | ABDA 270.808.359.000 421.304.206.000 518.267.704 | 0613 | 0,718 | 0.761 0.007 0,003 1,763
8 ASEI 181.708.227.000 200.327.602.000 186.853.913 | 0,595 | 0,580 | 0,514 | -0,290 0,192 -29,049
9 | ASDM 236.690.142.000 257.516.336.000 262 .884.623.000 | 0,557 | 0,601 | 0,001 2,094 0,062 74,414
10 | ASJT 155.437.738.019 160.000.134.097 178.337.014.691 | 0,433 | 0,434 | 0,438 0,014 0.038 0,108
11 | AMAG 36.522.041.000 437.340.237.000 506.324.333.000 | 0,244 | 0,452 | 0,000 | -0,040 0,152 201,980
12 | BNBR 14.137.255.943 25.417.965.773 27.381.757.067 | 0,513 | 0,548 | 0,665 0,111 -2,166 -0,267
13 | ASRM 244.720.875.215 315.273.868.312 364.014.870.678 | 0.584 | 0,642 | 0,652 0,192 0,238 0.255
14 | BTEL 4.664.163.794.686 8.545.972.606.092 11.436.275.048.755 | 0598 | 0405 | 0.560 0,010 0,035 0.029
15 | ELTY 5.708.016.471.125 8.334.991.485.092 11.592.631.487.233 | 0,264 | 0,376 | 0,500 0,001 18.157 9.08%
16 | INPC 11.282.575.735.685 12.845.448.097.066 15.432.373.579.647 | 0944 | 0,928 | 0,838 0.031 0,044 0,067
17 | BBKP 34.446.177.000 32.633.063.000 37.173.000.000 | 0,943 | 0,934 | 0,938 0,387 0,255 0,205
18 | BNBA 1.850.255.693.991 2.044.367.406.129 2.403.186.094.861 | 0.810 | 0.808 | 0,827 0,080 0,106 0,100
19 | BBCA 218.005.008.000 245.569.856.000 282.392.294.000 | 0,906 | 0.887 | 0,901 0,313 0,031 0,321
20 | BNGA $3.797.185.000 103.197.574.000 107.104.274.000 | 0,903 | 0,509 | 0,895 | 25875 0117 0,193
21 | BODMN 89.409.827.000 107.268.363.000 98.597.953.000 | 0.876 | 0,886 ] 0,839 0,210 0,252 0.150
22 | SDRA 1.463.045.752.300 1.977.150.161.987 2.403.695.698.642 | 0877 | 0,859 | 0,894 0,308 0,276 0,202
23 | BABP 6.346.386 276 6.287.877.927 7.005.700.189 | 0,915 | 0.920 | 0,923 0,012 11,625 0,021
24 | BKSW 2.184.493.215 469 2.162.316.319.660 2.347.783.416.748 | 0,915 | 0.937 | 0.924 0,055 0,035 0.036
25 | BMRI 319.085.590.000 358.458.678.000 394 616604000 | 0,908 | 0,203 | 0,00t 1,069 (3,264 0,308
26 | MAYA 4.474 877 597 5.512.694.013 7.629.928.278 | 0,790 { 0.828 | 0.870 0,001 63,294 60.086
27 | BBNI 183.341.611.000 201.741.065.000 2.027.496.967 | 0,906 { 0923 | 0.103 0,086 0,125 179,901
25 | BBNP 3.772.837.655 3.694.814.284 3.896.398.568 | 0,917 | 0,908 | 0,905 0147 | 119,704 | 111,351
29 | BBRI 203.734.938.000 246.076.896.000 316.947.029 | 0905 ] 09090 | 0,914 0,400 0,021 362,883
30 | BSWD 1.167.744.345.349 1.350.880.323 678 1.537.377.763659 | 0893 { 0,792 | 0.803 0,089 0,107 0,167
31 | BVIC 5.268.994.686 5.625.107.568 7.359.018.223 | 0,923 | 0906 | 0,914 0,144 84,836 99.474
32 | BAYV 179.616.613.273 213.191.373.888 204.325.931.523 | 0526 | 0.572 | 0.863 0,079 0,098 0,015
33 | BLTA 20.688.625.000 24.976.324.000 2.497.922.000 | 0588 | 0,764 | 0,001 0,232 0,037 -0,461
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34 | BRNA 386.575.930.214 432.641.907 567 507.226.402.680 | 0004 | 0,005 | 0,370 | 0,106 0,160 0,130
35 | BTON 46.469.199.037 70.508.814.577 69.783.877.404 | 0033 [ 0.0M7 | 0,074 | 0,361 0,541 0,159
36 | BFIN 2.523.879.116.219 3.530.672.199.879 2392980000 ) 0523 | 0616 ]| 0359 | 0232 0,600 1,3
37 | BCAP 997.200.161.084 1.405.989.093.609 1.054.608.448.215 | 0642 | 0,735 | 0640 | 0,383 0.069 0.6
38 | BMSR 188.287.312 651 543.472.914.016 780671839151 | 0179 | 0049 ) 0375 | 0,025 -0,057 -(,032
3% | BUMI 2.819.419.180 5.319.908.689 7410928534 | 0,503 | 0,597 | 0,785 | 0,762 0,655 0,352
40 | MTFN 6.326.066.000 5.621.019.000 218.553.887.342 | 0,372 | 0,269 | 0890 | 0,035 0,193 0.07¢
41 | CPDW 33.183.558.963 28.6859.564.172 28.580295367 | 0,795 | 0.582 | 0950 | -0618 -0,035 -7,458
42 | CTRA 7.464.100.406.649 8.108.443.360.876 745.410.457.582 | 0171 | 0,186 | 0053 | -0.618 0,100 0,597
43 | CTRS 1.921.279.690.099 2.158.220.314 884 2.268.629.000246 | 0,27C { 0,287 | 0,295 | 0,195 0,145 0,054
44 | CITA 542.229.925.431 722 800.551.931 68.239.486.082 1 0,006 { 0,003 | 0,385 | -0,207 0,808 3,262
45 | CFIN 1.674.393.911.000 1.607.442.479 1.771.266.800 | 0366 | 0,269 | 0,259 | 0,089 0,135 0,154
46 | DART 2.512.571.375.460 2.774.514.485.772 3.213.315.053.878 | 0,802 | 0,770 | 0,793 | 0,245 0,197 £.086
47 | DYNA 1.123.388.423.766 123.388.423.766 1.290.590.849.137 | 0,006 | 0,043 | 0,402 | 0,042 0,009 -0,064
48 | DNET 22.872.764.469 20.907.666.001 17.305.511.916 ) 0064 | 0013 | 0076 [ 0438 0,019 0.016
49 | EKAD 84.926.214.500 140.763.761.567 165.122.502.774 ] 0,652 | 0,148 [ 0462 | 5343 0,117 0,330
50 | EPMT 2.094.435.068.400 2.513.339.643.109 2.986.182.416.539 | 0,462 | 0468 | 0463 | 0,020 0,286 0,287
51 | GSMF 1.301.163.554.000 1.444.601.913 1.632.358.798 ) 0,622 | 0660 | 0677 | -0073 | -10,711 -6,019
52 ESTI 540.721.878.346 530.247.658.720 518.857.361.261 | 0499 | 0530 | 0,505 | 0,000 0,001 0,001
53 [ ULTJ 1.362.829.538.011 1.740.646.379.006 1.732.701.994634 | 0,218 | 0,091 | 0,303 | 0,423 0,324 2,561
54 | FAST 629.491.106.000 784 785815 1.041.408834 | 0083 | 0385 | 0,386 | 0,141 12,549 12,394
55 | GJTL 8.454.643.000 8.713.559.000 8.877.146.000 | 0718 | 0805 | 0,549 | -5118 5,760 3,749
56 | KPIG 900.919.394.787 2.019.232.332.119 2.088.221.069.234 | 0774 | 0172 | 0125 | 0,003 0.000 0.000
57 | BMTR 15.570.524.000 13.720.366.000 13.481.189.000 | 0413 | 0,325 | 0244 [ 0,113 0,047 0,031
58 | GMTD 278.543.367 878 287.040.432.423 305.635.686.223 | 0,689 | 0,677 | 0658 | 0,246 0,165 -0,024
59 | HMSP 15.680.542.000 16.133.819.000 17.716.447.000 | 0486 | 0,501 | 0,381 | 27,245 0,786 0,804
60 | HADE §18.610.166.820 602.288.303 160 346350872853 | 0883 | 0.773 ) 0,581 0,013 0.025 0.075
61 TIRA 586.554.185.693 £63.217.262.964 711.249.588.480 | 0,005 | 0,057 | 0,365 | -0,029 0,119 0,187
62 | HITS 2.048.314.964 2.867.702.324.000 2164500725 | 0321 | Q.212 | 0387 | 0,400 -10.091 -1,031
63 INAI 482.711.646.072 622.405.086.863 470.415971.203 1 0,843 | 0,877 | 0,864 | 0,259 0,350 0,506
64 | INDX 566.667.431.000 5.113.822.195 42.886.552.704 | 0,004 | 0,141 | 0,372 | -10.601 | -39,206 5413
65 | INDF 29.706.895.000 39.504 264.000 40.382.953.000 | 0633 | 0,576 | 0616 | 0,290 9,630 4,155
66 | IATA 544.445.616.000 603.909.384.000 562.169.537.000 ] 0,001 | 0686 | 0668 | 0078 0,213 0,345
67 | INPP 114.181.176.431 116.905.657 390 126.568.056.547 | 0,018 | 0,026 | 0.036 | 0.007 0,005 0,004
68 | OMRE 726.799.648.708 771.688.606.838 744.866.368.493 | 0.006 | 0,005 1 0.471 0.041 0.041 0,105
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69 | IDKM 1.271.383.001.604 1.212.248.821.518 1.158.365.676.344 | 0,794 | 0,767 | 0,741 0,024 0,027 0,031
70 [ DILD 2.015.697.387.214 2.111.152.441.704 2.140.126.674.921 | 0.442 | 0,458 | 0,445 0,211 0,001 0,002
71 INTA 863.817.636 457 1.137.218.196.524 35.069.204.276 | 0646 | 0.711 | 0,675 0,007 0,008 -0,064
72 | ICON 14.140.565.770 14.086.516.108 3238592634 | 0676 | 0725 | 0168 | 12072 14,296 15,783
73 | JIHD 5.080.942 511 5.487.044.343 5.137.438.904 | 0,608 | 0,677 | 0,507 5,193 4,993 0,008
74 | JSPT 2.718.908.952.385 2.688.409.851.754 2.598.210.491.391 | 0,099 | 0,097 | 0467 0,007 0,005 0,006
75 | JPRS 268.790.167 421 399.343.736.262 353.951.009.577 | 0,018 | 0,003 | 0.214 0.142 0.030 0.040
76 | JRPT 1.807.357.328 2.211.213.226 2585475177 0,376 | 0417 | 0,453 0,519 48,735 44,189
77 | KLBF 5.138.212.506 5.703.832.411 6.482.446.670.172 { 0,218 | 06,238 | D,261 0,437 0,533 0.001
78 | KAEF 1.386.739.148.721 1.445.669.799 639 1.562.624.630.137 { 0,345 | 0344 | 0.363 0.050 0,852 0.041
79 | LTLS 2.135.084.000 3.949.853.000 3.081.130.000 { 0,583 | £643 | 0690 | 13,051 0.595 12,958
80 | LMAS 215.371.572.192 196.896.708 423 217.218.242.473 ) 0,593 | 0690 | 0.734 0,171 0,693 1,457
81 LION 216.125.508.805 253.141.852.363 271.386.371.287 { 0021 | 0021 | 0,110 0,349 0.223 0.275
82 | LMSH 62.812.399.313 61.987.805.413 72.830.915.880 1 0,005 | 0039 | 0.302 0,232 0.144 0,034
83 LPGI 6.326.066.000 5.921.019.000 616.236.644.718 | 0372 | 0,269 | 0,215 0,193 0,051 -0,001
84 | LPKR 10.533.371.748.079 11.787.777.210.609 12127 644.010.796 { 0570 | 0,588 | 0,564 0,004 0,006 0,005
85 | LPPS 446.642.159.589 463.889.025.497 1.523.789.000 | 0,344 | 0,355 | 0,843 0,042 0.100 53,968
86 | MAIN 656.242.799.000 §59.934.901.000 885347531 | 0710 | 0,001 | 0,866 1,462 0,007 3,246
87 | MFIN 1.512.861.404.126 2.211.603.333.820 2.057.703.096.837 | 0,785 | 0821 | 0.770 0,439 0,064 0,013
8% | MPPA 8.446.442.000 9.741.369.000 10.560.144.000 | 0616 | 0,681 | 0,672 1,337 -9,545 -4.445
89 | MNCN 6.388.227.000 8.015.122.000 7641.364.000]{ 0384 | 0384 | 0,177 0,220 0,242 0,121
S0 | MTDL 1.162.250.916.208 1.288.795.504.203 1.059.054.196.506 | 0677 | 0574 | 0,480 0.000 0.003 0,004
91 MAPI 2.959.914.328 3.760.969.316 3.379.394.233 1 0,238 | 0367 | 0,376 | -3.423 -0,370 -8,298
92 | FREN 4.536.743.642.121 4.797.891.800.649 4.756.934.743.736 | 0528 | 0615 | 0833 | -3.423 14,569 0,287
93 | MLIA 3.822.944 317 3.733.017.638 25.613.256.000 | 0,224 | 0226 | 0,017 [ 101,383 | 7.335 12,358
94 | MICE 249.021.297 327 268.629.094.439 291.306.234.760 | 0,101 | 0,111 | 0,012 | -0,192 11,471 0,372
895 | MLPL S.838.740.000 11.402 458.000 11.868.377.0001 0402 | 0706 | 0.710 0,054 0,105 0,127
96 | MASA 1.795.172.358.609 2.379.024.168.134 2.536.045.000 | 0,135 | 0,460 | 0,424 0,095 0.098 39,101
97 | META 650.074.796.647 169.911.635.431 1.232.533.080.273 | 0.393 | 0278 | 0,709 0,046 0,032 -0,08%
98 | PBRX 453.034.693.542 552.134.673.641 819.565.245.320 | 0,254 | 0,241 | 0.839 0,138 0,007 0,002
99 | PNLF 5.326.066.000 £.921.019.000 7.078.530.000 | 0,372 | 0,269 | 0,322 | 81,780 1,583 4,784
100 | PNIN 17.115.875.000 6.808.761.000 8.101.058.000 | 0,145 | 0258 | 0,303 8,021 136,918 | 143,868
101 | PANR 403.297.804.000 532.141.180.000 485.914.136.000 | 0,579 | 0,581 | 0,524 0,006 0,007 3,232
102 | PICO 452.880.149.487 488.563.565.451 542.660.240.316 | 0677 | 0711 | 0075 0,001 0,006 0,009
103 | SMSM 830.049.538 852 929.753.183.773 941.651.276.002 | 0,380 | 0367 | 0,422 | -0.009 -0,001 -0.021
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104 | PTRC 148.638.000.000 178.268.000.000 194.509.000.000 | 0,356 | 0,547 | 0,315 | -0,009 2,233 0019
105 | PGAS 74.088.876.918 2.550.580.441.639 28670439.782.000 | 0,933 [ 0,188 | 0.554 | 225471 | 28,735 4,652
106 | STTP 517.448.084.688 626.749.784. 472 548.720.445.825 | 0,223 | 0,353 | 0,263 | -0,105 0,756 0,209
107 | TOTL 1.305.938.961.308 1.337.630.638.957 1.289.548.788807 | 0065 | 0667 | 0618 | 0,001 0,000 0,000
108 | TRIM 1.677.267.815 968.116.149.000 938.381.881.000 | 0,736 | 0,009 | 0,001 | 276,687 | 329,337 | -15,357
109 | ROTX 583.454.291.860 580.931.077.025 651.180.109.447 | 0,228 | 0,185 | 0,107 | 0.044 0,009 -0.083
110 | SMGR 8.515.227.431 10.602.963.724 12.951.308.161 | 0211 | 0775 | 0,203 | 0,386 0,445 0,329
111 ] TMPO 118.523.770.000 44 654.150.000 137.750.368.000 | 0,288 | 0,775 | 0,481 0,060 0.036 0.000
112 ] TLKM 82.058.760.000 51.256.250.000 97 559.606.000 | 0471 [ 0515 ] 0478 | 0,758 0,582 0,001
113 | UNVR 5.333.406.000 6.504.736.000 7.484.990.000 | 0,485 | 0,522 | 0,371 1,048 1,112 0.001
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IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Descriptive Statistics - 2007

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
TVDX 113 459459 .554054 4940205 01969403
BSZE 113 133333 2.50000 5158720 25750385
PIND 113 071428 857142 2131725 10030860
PAC 113 2 7 3.29 764
FOWN 113 0 502 .004 631
MOWN 113 000 56.814 56010 5.363615
FSIZE 113 1677267615 11282575735688 934928054190.25 1884632949827.355
LEY 113 L0 944 47360 287388
PRFT 113 -10.601 276.687 6.80028 35.655515
Valid N (listwise) 113
Descriptive Statistics- 2008
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

[ TVDX 113 472972 567567 4046185 02031364

BSZE 113 133333 2.50000 51587258 25750385

PIND 113 071428 .857142 2131725 10030980

PAC 113 2 7 3.29 .764

FOWN 113 0 462 004 516

MOWN 113 000 56.814 568010 5.363615

FSIZE 113 784785815 12845448097066 | 1089988540628.72 2188179566982.949

LEV 113 .001 937 47224 287584

PRFT 113 -39,206 329.337 7.69117 36.809752

Valid N (listwise} 113
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Descriptive Statistics - 2009

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

TVDX 113 472972 567567 4952427 02064112
BSZE 113 133333 2.50000 5158720 25750385
PIND 113 071428 857142 2131725 .10030960
PAC 113 2 7 3.29 .764
FOWN 113 0 S72 .004 853
MOWN 113 000 56.814 .56010 5.363615
FSIZE 113 186853913 28670439792000 1334805378951.77] 3620718945613.08¢
LEV 113 000 850 49488 276708
PRFT 113 -29.049 362.883 1247292 47058368
Valid N (listwise) 113
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Regression Studentized
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Scatterplot - 2007
Dependent Variable: TVDX
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual - 2007
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test - 2007

Standardized
Residual

N 113
Normal Parameters{a,b) Mean 0000000

Std. Deviation B7284561
Mpst Extreme Absolute 138
Differences

Positive 138

Negative -.082
Kolmogorov-Smirmnov Z 1.470
Asymp. Sig. (2-taifed) 027

a Test distribution is Normal.

b Calculated from data.

Regression Studentized
{Press) Residual
o

Scatterplot - 2008

Dependent Variable: TVDX
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual - 2008

Dependent Variable: TVDX

10 1 - e

Expected Cum Prob

T
oG 0z G4 0.6 [1k:] 10

Observed Cum Prob

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test - 2008

Standardized
Residual
N 113
Normal Parameters(a,b) Mean 0000000
Std. Deviation 96362411
Most Extreme Absolute
. 104
Differences
Positive 104
Negative -078
Kolmogorov-Smirnov Z 1.103
Asymp. Sig. (2-tailed) A75

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.
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Scatterplot - 2009
Dependent Variable: TVDX
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual - 2009

Dependent Variable: TVDX

Lor e o
08
o
S
a
06 ®
E P
O e
2
2 04
L
j =X
»
w
a4 06 0B 10

Cbserved Cum Prob

TESIS PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE ... XAVERIUS MY JANWARIN




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Oneg-Sample Kolmogorov-Smirnov Test -2009

Standardized
Residual
N 113
Mean .D000000
Normal Parameters(ab) - g4 peviation 96362411
Most Extreme Absolute 114
Differences Positive 14
Negative -.071
Kolmogorov-Smirnov Z 1.210
Asymp. Sig. (2-tailed) 107

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.

Model Summary(b) - 2007

Adjusted R | Std. Error of the
Square Estimate
Model R R Square Durbin-Watson
1 537 521 502 182 1.762

a Predictors: (Constant), PRFT, PIND, FOWN, MOWN, PAC, BSZE, LEV, FSIZE
b Dependent Variable: TVDX

Model Summary(b) - 2008

Adjusted R | Std. Error of the
Square Estimate
Model R R Square Durbin-Watson
1 597° 547 513 183 1.752

a Predictors: (Constant), PRFT, PIND, FOWN, MOWN, PAC, BSZE, LEV, FSIZE
b Dependent Varable; TVDX

Model Summary(b) - 2009

Adjusted R | Std. Error of the
Square Estimate
Model R R Square Durbin-Watson
1 569 520 511 180 1.763

a Predictors: {Constant), PRFT, PIND, FOWN, MOWN, PAC, BSZE, LEV, FSIZE
b Dependent Variable: TVDX
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ANOVA? - 2007
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 085 96 8.854 5553 0002
Residual 035 106 3.3
Total 120 202
a. Predictors; (Constant), FSIZE, MOWN, FOWN, PAC, BSZE, PIND
b. Dependent Vanable: TVDX
ANOVAP . 2008
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 ~Regression 078 87 8.965 5698 0003
Residual 034 104 3.26
Total 112 191
a. Predictors; (Constant), PRFT, MOWN, FSIZE, LEV, BSZE, FOWN, PAC, PIND
b. Dependent Variable: TVDBX
ANOVAP - 2009
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 086 94 0.148 5687 0002
Residual .036 "104 3.4861
Total 122 198

a_ Predictors: {(Constant}, PRFT, PIND, FOWN

b. Dependent Variable: TVDX

TESIS

. MOWN, PAC, BSZE, LEV, F3IZE
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Coefficients - 2007

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig._ Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 {Constant) 477 .009 51.717 000
BSZE 007 006 101 1.119 027 147 109 097 .918 1.089
PIND 005 .018 024 .253 011 124 025 022 .850 1.177
PAC .005 002 .205 1.227 .028 .205 213 193 .881 1.135
FOWN - 183 .066 -.219 1.482 015 -.257 -.236 -.215 865 1.036
MOWN .055 000 .150 1.741 .090 .148 .165 .148 969 1.032
FSIZE 2.59E-009 .000 .248 1.622 .010 .239 .249 227 839 1.192
LEV -.003 .006 -.048 -.520 604 -.039 -.051 -.045 .B87 $.127
PRFT 9.647 .000 A75 1.951 .054 141 .188 169 936 1.069

a. Dependent Variable: TVDX

PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE ...

XAVERIUS MY JANWARIN



TESIS

LAMPIRAN 5
HASIL UJI REGRESI TAHUN 2007-2009

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Coefficients - 2008

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statistics
Mode! B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 {Constant) A73 009 50.901 000
BSZE 007 007 087 -.994 032 -.153 -.097 -.085 942 1.061
PIND .o .019 .004 048 043 14 .005 .004 816 1.226
PAC .008 002 288 251 .002 242 .304 277 820 1.087
FOWN -135 067 -175 1.001 .048 244 193 A70 947 1.056
MOWN 2001 000 164 1.903 .060 41 .183 182 979 1.021
FSIZE 2.73E-009 000 294 1.128 .002 295 .293 .266 .821 1.218
LEV -.009 .006 -.131 -1.478 .142 -.048 -.143 -126 928 1.078
PRFT 5.08E-009 000 .092 1.075 285 051 105 .091 .981 1.020

4. Dependent Variable: TVDX

PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE ...

XAVERIUS MY JANWARIN



TESIS

LAMPIRAN §
HASIL UJI REGRESI TAHUN 2007-2009

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Coefficients - 2009

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) A79 .010 48.846 .0oo
BSZE .010 007 130 1.457 .048 181 141 127 .954 1.048
PIND .005 .019 .025 .267 .040 096 .026 .023 .896 1.116
PAC .006 002 219 1.425 .017 227 231 211 927 1.079
FOWN -.164 070 -.209 1.339 021 =272 -.224 -.203 946 1.057
MOWN .00 .000 142 1.625 107 135 157 141 .984 1.016
FSIZE 1.13E-009 000 .199 1.169 032 254 .208 .188 .898 1.112
LEV -.001 007 -.017 -.189 .850 -.047 -019 -.016 948 1.054
PRFT 5.68E-005 Q00 130 -1.451 150 11 141 .126 .945 1.058

a. Dependent Variable: TVDX
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BAB 4

METODE PENELITIAN

4.1. Jenis Penelitian

Rancangan penelitian (research design) adalah rencana atau strategi yang
dirancang pada proses penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti (Barbie, 1986:71,
Nazir, 1983:99). Pada dasarnya rancangan penelitian merupakan petunjuk, tata cara
serta prosedur utama dalam melakukan penelitian, oleh karena itu rancangan penelitian
dapat dikatakan sebagai acuan dan pengendali peneliti dalam melakukan pengumpulan
dan pengevaluasian data.

Berdasarkan variabel-variabel yang diteliti dan model yang telah disusun, maka
penelitan ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menjawab rumusan masalah
atau disebut juga penelitian penjelasan (explanatory research). Pendekatan kuantitatif
menitikberatkan pada pengujian hipotesis, yaitu menjelaskan pengaruh antar variabel
atau hubungan kausal antar variabel-variabel dan mengukur variabel-variabel yang
sedang diteliti  sehingga akan menghasilkan kesimpulan mungkin dapat
digeneralisasikan (Sugiyono, 2005: 91-92).

4.2. Obyek Penelitian

Obyek dari penelitian ini yaitu laporan tahunan (annual report) perusahaan-
perusahaan yang /isting di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2007 - 2009. Tahun
tersebut dipilih setetah dikeluarkannya Surat Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan

Lembaga Keuangan KEP-Nomor [34/BL/2006 tentang Kewajiban Penyampaian

48
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Laporan Tahunan oleh Emiten atau Perusahaan Publik, serta untuk menganalisis

penerapan prinsip-prinsip corporate governance setelah Economic Co-operation and

Development (OECD) yang merevisi prinsip-prinsip corporate governance di bulan

Desember 2004,

4.3. Populasi dan Sampel

Eferin ef al., (2004:57) memberikan definisi populasi suatu penelitian yaitu “the
entire group of people. events, or things of interest that researcher wishes to
investigate”. Jadi populasi merupakan batas suatu obyek penelitian sekaligus
merupakan batas bagi proses induksi (generalisasi} hasil penelitian yang bersangkutan.

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang fisting di Bursa Efek Indonesia

(BEI) pada tahun 2007- 2009. Populasi berjumlah 399 perusahaan yang tercatat di

Bursa Efek Indonesia. Sampel yang dipilih menggunakan purposive sampling dengan

pertimbangan (judgment sampling) sebagai berikut:

1. Perusahaan yang /isting berturut-turut dari tahun 2007-2009.

2. Perusahaan yang telah mempublikasikan laporan tahunan (annual report) secara
terus-menerus yang berakhir per 31 Desember periode 2007-2009 di situs resmi
BEI selama waktu penelitian.

3. Perusahaan yang laporan keuangannya telah diaudit dengan opini wajar tanpa
pengecualian.

4. Perusahaan yang laporan keuangannya diperoleh selama periode pengamatan

penelitian dan tanggal 1 Januari 2010 sampai dengan 18 Mei 2010.
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Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Purposive sampling merupakan teknik sampel dari nonprobability sampling,
yang diartikan sebagai teknik pengambilan sampel dengan tidak memberi peluang atau
kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel
(Sugiyono, 2009:121-122). Dalam penelitian ini, penentuan sampel tidak menggunakan
rumus ukuran sampel karena perusahaan yang dijadikan sebagai populasi memiliki
perbedaan kesesuaian terhadap pertimbangan (judgment sampling) dalam penelitian ini.
Judgment sampling adalah salah satu jenis purposive sampling dimana peneliti memilih
sampel berdasarkan penilaian terhadap beberapa karakteristik anggota sampel yang
disesuaikan dengan maksud penelitian (Kuncoro, 2003:119). Ukuran sampel digunakan
jika jumlah sampel yang diharapkan 100% mewakili populasi adalah sama dengan
jumlah anggota populasi itu sendiri (Sugiyono, 2009:124).

Berdasarkan pertimbangan (judgment sampling) yang diterapkan maka sampel
yang diperoleh adalah 113 perusahaan (daftar sampel perusahaan pada lampiranl)

Prosedur pengambilan sampel adalah sebagat berikut (tabel 4.1.)

Tabel 4.1.
Prosedur Pemilihan Sampel
No. Penetapan Sampel Jumlah Perusahaan
1.  Perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia 399
sampai dengan tahun 2009.
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2.  Perusahaan yang listing berturut-turut dari tahun 131
2007 sampai dengan 2009 dan data laporan
keuangan keuangannya tersedia selama periode
pengamatan dari 1 Januari sampai dengan 18 Mei
2010.

3.  Perusahaan yang laporan keuangannyva belum di 18
audit atau laporan keuangan triwulan (tidak
memenuhi salah satu judgment sampling).

Total sampel perusahaan 113

Sumber : data sekunder 2007-2009 (diolah)

Penentuan populasi dan sampel dalam penelitian ini diperoleh selama periode
pengamatan penelitian yaitu terhitung sejak tanggal 1 Januari 2010 sampai dengan 18
Mei 2010 schingga data perusahaan yang digunakan adalah data yang diperoleh selama
periode pengamatan. Populasi yang diperoleh dari periode pengamatan tersebut
berjumlah 339 emiten yang listing di Bursa Efek Indonesia. Dari 339 perusahaan,
terdapat 131 perusahaan yang dijadikan sampel karena judgment sampling yang
digunakan yaitu perusahaan (emiten) yang listing berturut-turut dari 2007 sampai
dengan 2009 dan data laporan keuangannya tersedia. Sampel perusahaan mengalami
perubahan dari 131 perusahaan menjadi 113 perusahaan, hal ini dikarenakan pada
proses pengolahan data dikemudian hari diperoleh 18 data laporan keuangan emiten
yang merupakan laporan keuangan triwulan dan belum diaudit sehingga sampel
perusahaan yang diperoleh dari prosedur pemilihan sampel adalah 113 perusahaan dan
memiliki perbedaan sektor industri. Berikut disajikan kiasifikasi sampel perusahaan

berdasarkan sektor industri (tabel 4.2.).
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Tabel 4.2.
Sampel Perusahaan berdasarkan Sektor Industri

No. Sektor Industri Jumlah Perusahaan
1. Financial 29
2. Miscellaneous Industry 16
3 Infrastructure Utility and Transportation 8
4, Consumer Goods Industry 7
5. Trade, Services & Investment 26
6. Property, Real Estate And Building Construction 11
7. Agriculture 1
8. Mining
9. Basic Industry And Chemicals 13

Total sampel perusahaan 113

Sumber : data sekunder 2007-2009 (diolah)
4.4. Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data
laporan tahunan perusahaan-perusahaan yang /isting di Bursa Efek Indonesia mulai
tahun 2007 sampai dengan tahun 2009. Sumber data diperoleh melalui Bursa Efek
Indonesia (BEI) dan Data Indonesian Capital Market Directory.
4.5. Variabel Penelitian dan Pengukurannya

Pada penelitian ini, sebagaimana dijelaskan pada bagian sebelumnya
menggunakan lima variabel independen sebagai atribut dari corporate governance
yaitu dewan direksi, dewan komisaris independen, komite audit, kepemilikan keluarga
dan kepemilikan manajerial. Variabel dependen yang digunakan vyaitu voluntary
disclosure dengan vanabel kontrolnya yaitu ukuran perusahaan, leverage dan

profitabilitas.
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4.5.1 Variabel Independen

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas variabel-
variabel yang menjadi atribut dari corporate governance. Variabel - variabel
independen, yaitu:

1. Dewan Direksi diproksikan dengan persentase jumlah orang yang menduduki
jabatan direksi terhadap keseluruhan jumlah dewan dengan jumlah satuan orang
vang menduduki jabatan dewan direksi pada perusahaan.

2. Dewan Komisaris Independen diproksikan dengan persentase jumlah orang yang
menduduki jabatan komisaris independen terhadap keseluruhan jumlah dewan
dengan jumlah satuan orang yang menduduki jabatan komisaris independen pada
perusahaan.

3. Komite Audit diproksikan dengan jumlah satuan orang yang menduduki jabatan
dalam komite audit.

- 4. Kepemilikan Keluarga diproksikan dengan persentase kepemilikan saham oleh
perusahaan keluarga.

5. Kepemilikan Manajerial diproksikan dengan persentase kepemilikkan saham oleh
manajemen yang ikut aktif dalam pengambilan keputusan perusahaan (komisaris
dan direksi).

4.5.2. Variabel Kontrol

Variabel kontrol merupakan variabel yang berguna untuk pembatasan kategori
variabel independen dimana kategori tersebut disusun dengan asumsi yang lebih kuat

mengenai sub-sub variabel independen mana yang amat berpengaruh terhadap variabel
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dependen (Bungin, 2001). Selain itu pengertian variabel kontrol oleh Hasan (2002:18)
adalah variabel yang dikendalikan atau dibuat konstan sehingga pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti.
Berdasarkan pengertian variabel kontrol diatas maka dapat dikatakan bahwa variabel
kontrol merupakan variabel yang berguna untuk pembatasan kategori variabel
independen sehingga tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti menyangkut
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan pengertian
variabel kontrol sebagaimana dimaksud sebelumnya maka fungsi dari variabel kontrol
dalam penelitian ini yaitu:

1. Ukuran perusahaan, /everage dan profitabilitas merupakan variabel yang tidak
termasuk dalam atribut atau mekanisme corporate governance dalam penelitian
acuan yang dilakukan oleh Eng dan Mak (2003), serta Lim ef a/., (2004) dalam
penelitian sebelumnya digunakan sebagai variabel kontrol yang tidak
dihipotesiskan dalam uji hipotesis dengan persamaan regresi.

2. Penggunaan ukuran perusahaan, /everage dan profitabilitas, menunjukkan bahwa
penelitian pengaruh corporate governance terhadap voluntary disclosure
dilakukan pada perusahaan-perusahaan publik atau emiten sehingga terjadi
pembatasan kategori penelitian mengenai pengaruh faktor independen terhadap
faktor dependen.

3. Ukuran perusahaan yang diproksikan melalui asset perusahaan merupakan faktor
yang menunjukkan ukuran perusahaan. Perusahaan yang listing di bursa efek

sebelum melakukan pengajuan sebagai calon emiten memiliki persyaratan
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mengenai jumlah asset yang harus dimiliki perusahaan. Hasil laporan studi
mengenal potensi jumlah perusahaan yang dapat melakukan go public di pasar
modal Indonesia yang di keluarkan oleh Badan Pengawas Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan tahun anggaran 2009 dinyatakan bahwa perusahaan yang
mengajukan pencatatan awal di bursa efek Indonesia harus memiliki total aktiva
minimal Rp. 300.000.000.000,- (tiga ratus miliar) sehingga semakin besar ukuran
perusahaan semakin mungkin perusahaan tersebut melakukan go public,
Leverage dan profitabilitas merupakan Kkriteria rasio-rasio untuk menilai
performance perusahaan. Rasio leverage menunjukkan sejauh mana perusahaan
dibiayai oleh hutang sedangkan profitabilitas mengukur efektifitas manajemen
yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan investasi
perusahaan (Weston dan Copeland, 1999:225). Melalui penerapan corporate
governance pada perusahaan menyebabkan perusahaan secara konsisten dan
seimbang menyajikan laporan keuangan baik itu informasi keuangan dan non
keuangan yang bersifat wajib maupun sukarela sehingga apabila perusahaan
menerapkan mekanisme corporate governance dan voluntary disclosure maka
implikasi yang terlihat adalah pada performance perusahaan melalui rasio-rasio
keuangan.

4, Ukuran perusahaan, leverage dan profitabilitas digunakan dalam penelitian
sebelumnya dan penelitian i sebagai variabel kontrol karena berdasarkan
penelitian sebelumnya memiliki pengaruh terhadap variabel dependen yaitu

voluntary disclosure.
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» Variabel kontrol yang pertama yaitu ukuran perusahaan; menurut Gray ef al.,
(2001), ukuran perusahaan (firm size) berpengaruh positif terhadap voluntary
disclosure Karena perusahaan yang besar akan mengungkapkan informasi lebih
luas dibandingkan dengan perusahaan yang berukuran kecil hal ini dikarenakan
adanya tuntutan publik. Ukuran perusahaan yang digunakan dalam penelitian
Gray et al.. (2001) diproksikan dengan Logaritma Natural (LN) = Asset Total.

¢ Variabel kontrol yang kedua yaitu /everage; menurut Jensen dan Meckling (1976),
leverage berpengaruh positif terhadap voluntary disclosure karena teori keagenan
memprediksi bahwa perusahaan dengan rasio /everage yang lebih tinggi akan
mengungkapkan lebih banyak informasi, karena biaya keagenan perusahaan
dengan struktur modal seperti itu lebih tinggi. Tambahan informasi diperlukan
untuk menghilangkan keraguan pemegang obligasi terhadap dipenuhinya hak-
hak mereka sebagai kreditur Marwata (2001) dan Meek er «f.. (1995) Oleh
karena itu perusahaan dengan rasio leverage yang tinggi memiliki kewajiban
untuk melakukan ungkapan yang lebih luas daripada perusahaan dengan rasio
leverage yang rendah.

* Variabel kontrol yang ketiga yaitu profitabilitas; menurut Bowman dan Haire
(1976) serta Hackston & Milne (1996) mengatakan profitabilitas berpengaruh
positif terhadap voluntary disclosure. Dengan kepeduliannya terhadap
masyarakat dan investor maka manajemen perlu mengungkapkan informasi
untuk membuat perusahaan menjadi profitable. Sehingga semakin tinggi tingkat

profitabilitas perusahaan maka semakin besar pengungkapan informasi.
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Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya mengenai variabel-variabel maka
variabel-variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Ukuran Perusahaan diproksikan dengan Logaritma Natural (LN) = Asset Total.

2. Leverage / DEBT diproksikan dengan DEBT = Total Liabilities / Total Assets.

3. Profitabilitas diproksikan dengan ROE = Earning before Interest & Tax (EBIT) /
Total Ekuitas. ROE diperoleh dari ringkasan laporan keuangan oleh ICMD tahun
2007-2009.

4.5.3. Variabel Dependen
Total Voluntary Disclosure Index (TVDX) menunjukkan total skor yang diperoleh

tiap-tiap perusahaan dibagi dengan skor yang diharapkan dapat diperoleh dari

perusahaan tersebut. Skala pengukuran variabel ini adalah skala rasio. Angka indeks
atau yang disebut indeks merupakan suatu angka yang dibuat sedemikian rupa sehingga
dipergunakan untuk membandingkan diantara kegiatan yang sama (Supranto,

2000:281). Angka indeks yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skor yang

diperoleh dari tiap-tiap perusahaan sampel didapatkan dengan cara memberikan skor 1

jika dalam laporan tahunan tersebut mencantumkan item voluntary disclosure dan skor

0 jika sebaliknya. Penggunaan skor dalam item voluntary disclosure dalam penelitian

in1 digunakan sebagaimana pada penelitian yang dilakukan oleh Eng dan Mak (2003),

Lim ef al, (2004) dan Akhtaruddin er al,, (2009). Kekurangan dari penggunaan skor

dalam item voluntary disclosure diakibatkan karena banyaknya interpretasi pengukuran

ataupun proksi terhadap variabel voluntary disclosure.
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Angka indeks yang digunakan dalam penelitian ini sebagaimana yang digunakan
oleh peneliti sebelumnya yaitu Eng dan Mak (2003), Lim et al, (2004) dan
Akhtaruddin et al., (2009).

Item-item dalam voluntary disclosure (pengungkapan sukarela) yang digunakan
pada penelitian ini mengacu pada penelitian acuan yang dilakukan sebelumnya oleh
Akhtaruddin er al, (2009). Item tersebut merupakan pelengkap dari item yang
digunakan oleh Eng dan Mak (2003} serta Lim ef a/., (2004) selain itu item tersebut
disesuaikan dengan kondisi perkembangan pasar modal di tahun 2009.

Item-item voluntary disclosure yang digunakan dalam penelitian imi terdiri 74 item
dengan 9 hal pokok item sebagai berikut:

1. Informasi Perusahaan secara umum. Item-item yang disajikan dalam bagian ini
berhubungan dengan ringkasan sejarah perusahaan, struktur perusahaan, bidang
kapasitas perusahaan dalam menghasilkan produk secara fisik dan prinsip aktivitas
kegiatan perusahaan.

2. Strategi Perusahaan. Item-item yang disajikan dalam bagian ini berhubungan
dengan pernyataan mengenai strategi dan tujuan yang ingin dicapai perusahaan,
tindakan yang diambil untuk mencapai tujuan dan strategi perusahaan, pernyataan
mengenai tujuan dan strategi kegiatan operasional perusahaan, tindakan mengenai
tujuan dan kegiatan operasional perusahaan dan strategi untuk menunjukkan
kinerja perusahaan.

3. Corporate governance. ltem-item yang disajikan dalam bagian ini berhubungan

dengan nama para pemegang saham, keterangan yang berkaitan dengan kasifikasi
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kepemilikan pemegang saham, daftar para direksi, daftar kepemilikan saham para
direktur, umur para direksi, kualifikasi pendidikan para direksi, kualifikasi
pendidikan para komisaris, kualifikasi pendidikan para komisaris independen,
pengalaman para direksi, pengalaman para komisaris, pengalaman para komisaris
independen, posisi atan tugas para direksi pada perusahaan, tanggal jabatan para
direksi pada perusahaan, tanggal jabatan para komisaris pada perusahaan, tanggal
jabatan para komisaris independen pada perusahaan dan remunerasi pada para
direksi.

4. Informasi keuangan. Item-item yang disajikan dalam bagian ini berhubungan
dengan jumlah dan sumber pendapatan, harga barang-barang yang dijual pada
periode tertentu, laba bersih operasi setelah dikurangi pajak, penyajian biaya
operasi secara jelas, current asset dan komposisinya, current liabilities dan
komposisinya, sumber bahan baku, kebijakan menyangkut pembagian deviden,
laba yang ditahan, penggunaan pinjaman dari kreditur, informasi dalam bentuk
iklan, informasi mata uvang asing, aktiva tak berwujud dan kebijakan mengenai
amortisasi dari aktiva tak berwujud.

5. Tinjauan mengenai informasi keuangan. [tem-item yang disajikan dalam bagian ini
berhubungan dengan rasio likuiditas, rasio utang, refurn on capital employed,
return on shareholders’ equity. rasio keuangan yang lain, perbandingan posisi
keuangan untuk tiga tahun, dividen yang diberikan untuk periode tertentu, produk
utama yang dipasarkan, informasi harga saham, penjelasan mengenai keberhasilan

kegiatan operasional perusahaan pada masa lalu, penjelasan mengenai perubahan
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penjualan, penjelasan mengenal perubahan pendapatan bersih, penjelasan
mengenal perubahan pasar saham, pembahasan mengenal posisi persaingan
perusahaan, pembahasan mengenai pengembangan produk baru, akuisisi dan
penjualan aktiva tetap, pertimbangan untuk akuisisi, pertimbangan penjualan,
modal yang digunakan untuk pembelajaan pada periode tertentu dan rincian
investasi oleh perusahaan.

6. Informasi mengenai proyek perusahaan. Item-item yang disajikan dalam bagian ini
berhubungan keuntungan proyek sebelumnya, penjualan proyek sebelumnya,
ramalan arus kas dan perencanaan modal.

7. Informasi karyawan perusahaan. Item-item yang disajikan dalam bagian ini
berhubungan dengan jumlah karyawan, klasifikasi karyawan berdasarkan jenis
kelamin, kebijakan mengenai pelatihan karyawan, jumlah karyawan yang dilatih
dan jumlah dari karyawan yang melatih.

8. Informasi pertanggungjawaban sosial. Item-item yang disajikan dalam bagian ini
berhubungan dengan informasi ukuran keselamatan kerja, program perlindungan
lingkungan, informasi mengenai serikat pekerja dan uraian mengenai dampak
operasi perusahaan terhadap lingkungan hidup.

9. Qrafik mengenai presentase informasi non keuangan. Item-item yang disajikan
dalam bagian ini berhubungan dengan grafik mengenai persentase informasi
keuangan dan grafik mengenai presentase intormasi non keuangan.

Penyajian Index Voluntary disclosure pada lampiran 2.
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4.6. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk data berkala

(time series data) yaitu perriode tahun 2007, 2008 dan 2009. Data berkala yaitu data

yang dikumpulkan dari waktu ke waktu untuk menggambarkan perkembangan suatu

kejadian serta hubungan atau pengaruhnya terhadap kejadian yang lain (Supranto,

2000:214). Penyajian data berkala digunakan karena skala pengukuran pada variabel-

variabel dalam penelitian ini sebagaimana penelilian.yang dilakukan oleh Mahmoud

Al-Akra et all, (2010). Dengan menggunakan metode analisis data berkala maka

selanjutnya dilakukan analisis model hipotesis penelitian sebagai berikut :

1. Menghitung variabel-variabel sesuai dengan proksi/pengukurannya dengan
menggunakan analisis deskriptif untuk mencari nilai maksimum, minimum, rata-
rata (mean) dan standar deviasi.

2. Melakukan uji asumsi klasik agar metode Ordinary Least Square (OLS) dapat
digunakan dengan baik (uji persyaratan analisis) meliputi; uji normalitas, uji
heterokedastisitas, uji multikolinearitas dan uji autokorelasi.

3. Melakukan uji kesesuaian model melalui uji terhadap adjusted R® yang
dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model dalam
menjelaskan variasi dari variabel bebas terhadap variabel terikat (Ghozaly, 2002 :
45).

4, Melakukan uji F untuk mengetahui pengaruh secara simultan antar variabel —
variabel yang digunakan.

5. Melakukan uji t untuk mengetahui pengaruh antar variabel secara parsial.
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Persamaan regresi yang digunakan untuk menghitung nilai dari setiap variabel

untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
TVDX;, = a + f BSZE ;, + B, PIND ;, + B; PAC;, + B FOWN ;, + ps MOWN
it Ps FSIZE;, + B; LEV ;, + BgPRFT;, + ¢,

Keterangan :
TVDX;; = Total skor yang diperoleh tiap-tiap perusahaan / skor yang diharapkan
dapat diperoleh dari perusahaan tersebut pada perusahaan i di tahun ¢
o = Konstanta
Bi - Bs = Koefisien Regresi
BSZE ;,, = Persentase (%) jumlah orang yang menduduki jabatan direksi terhadap
keseluruhan jumlah dewan pada sebuah perusahaan / di periode .
PIND;, = Persentase (%) jumlah orang yang menduduki jabatan komisaris independen
terhadap keseluruhan jumlah dewan perusahaan 7 pada periode t.
PAC;, = Jumlah keseluruhan komite audit pada perusahaan i di periode ¢,
FOWN ;, = Persentase kepemilikan saham oleh keluarga yang lebih dari 5% pada
perusahaan / di periode 1.
MOWN;, = Persentase (%) kepemilikan saham oleh manajemen yang ikut aktif dalam
pengambilan keputusan perusahaan (komisaris dan direksi) pada perusahaan /i di
periode .
FSIZE ;, = Logaritma Natural (LN) = Asset Total pada perusahaan i di periode .
LEV ,, = Tingkat /everage diukur dengan Total Liabilities / Total Assets pada

perusahaan i di periode ¢,
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PRFT;, = Profitabilitas diukur dengan ROE = Earning before Interest & Tax (EBIT)/

Total Ekuitas pada perusahaan i di periode .

g, = Standar error pada analisis regresi setelah mencari data yang digunakan dalam

penelitian dan menghitung variabel independen dan dependen.
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BAB 5

ANALISIS DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

S.1. Analisis Hasil
3.1.1. Statistik Deskriptif
Analisis data merupakan bagian penting dalam metode ilmiah karena melalui
analisis maka data tersebut dapat diberikan arti dan makna dalam memecahkan masalah
penelitian (Nazir, 2003 :347). Pada bagian ini akan digunakan metode statistik untuk
menganalisis dan menginterpretasi data serta permasalahan untuk menguji hipotesis.
Penelitian ini menggunakan analisis regresi dengan teknik Ordinary Least
Square. Analisis regresi merupakan analisis yang ingin mempelajari bagaimana eratnya
pengaruh antara satu ataw beberapa variabel independen dengan sebuah variabel
dependen. Hal pokok yang akan dilaksanakan dalam analisis regresi yaitu (Nazir,
1983:458) :
=  Mengadakan estimasi terhadap parameter berdasarkan data empiris.
* Menguji berapa besar variasi variabel dependen dapat diterangkan oleh variasi
variabel independen.
=  Menguji apakah estimasi parameter tersebut signifikan atau tidak.
» Melihat apakah tanda dan magnitude dari estimasi parameter cocok dengan teori.
Pengujian terhadap model-model persamaan regresi menggunakan SPSS
(Statistical Package for Sosial Science). Pengukuran dan uji regresi - statistik dalam

penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 5.

64
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Statistik deskriptif merupakan langkah awal dalam metode statistik, yang
menggunakan metode numerik dan grafis untuk pola sejumlah data, merangkum
informasi yang terdapat dalam data tersebut dan menyajikan informasi tersebut dalam
bentuk yang diinginkan (Kuncoro, 2007 : 29).

Penyajian data dalam tabel 5.1. statistik deskriptif merupakan penyajian data dari
perhitungan pengukuran terhadap variabel dependen yaitu index voluntary disclosure
(TVDX) sedangkan variabel independennya yaitu dewan direksi (BSZE), dewan
komisaris independen (PIND), komite audit (PAC), kepemilikan keluarga (FOWN),
kepemilikan manajerial (MOWN) dan variabel kontrol yang digunakan yaitu ukuran
perusahaan (FSIZE), leverage (LEV), profitabilitas (PRFT(ROEY}), (hasil pengukuran
pada lampiran 3 dan 4), Sampel adalah 113 perusahaan yang /isting di Bursa Efek
Indonesia periode 2007-2009 sebagaimana disajikan pada lampiran 1.

Pada tabel 5.1. (statistik deskriptif) nilai N menunjukkan jumlah observasi yang
valid atau 113 perusahaan yang memiliki data-data yang diperlukan dalam penelitian
ini. Tabel diatas menunjukkan bahwa voluntary disclosure indexs sebesar 49% selama
3 tahun pelaporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa hanya 49% pengungkapan
sukarela dapat dipenuhi oleh perusahaan dan sebanyak 51% lainnya, tidak
diungkapkan.

Variabel independen yaitu jumlah dewan direksi sebesar 51% selama 3 tahun
pelaporan, hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perubahan jumlah dewan direksi
begitu juga komisaris independen sebesar 21%. Selama 3 tahun pelaporan keuangan,

rata-rata komite audit sebesar 3,29 dengan jumlah yang terbanyak adalah 7 anggota
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komite audit. Selama tahun tersebut tidak terjadi perubahan terhadap jumlah komite

audit,
Tabel 5.1.
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian Tahun 2007-2009
Variabel N Minimum Maximum Mean Standar
Deviation
TVDX;007 113 0.45 0,55 0,49 0.019
TVDX;003 113 0,47 0,56 0,49 0,203
TVDX:000 P13 0,47 0,56 0,49 0,206
BSZE; 7 113 0,13 2,50 0,51 0,257
BSZ.E;e i13 0,13 2,50 0,51 0,257
BSZE;us 113 0,13 2,50 0,51 0,257
PIND, 1 113 0,71 0,85 0,21 0,100
PIND,ys 113 0,71 0,85 0,21 0,100
PINDype 113 0,71 0,85 0,21 0,100
PAC;p; 113 2 7 3,29 0,764
PAC 08 113 2 7 3,29 0,764
PAC o 113 2 7 3,29 0,764
FOWN;007 113 0 0,50 0,00 0,26
FOWN008 113 0 0,46 0,00 0,26
FOWNup0 113 i 0,77 0,00 0,26
MOWN; 113 0,00 56,81 0,56 5,363
MOWN s (13 0,00 56,81 0,56 5,363
MOWN;e |13 0,00 56,81 0,56 5,363
FSIZE;p7 113 1677267615 11282575735688 934928054190,25 1884632949827.35.
FSIZE,ou 113 784785815 2845448097066 1089988540628,72 28179566982,94
FSI1ZE 113 186853913 28670439792000 1334805378%951,77 3620718949613.,0
LEVop 13 0,001 0,94 0,47 0,287
LEV s 113 0,001 0,93 0,47 0,287
LEV0 E13 0,000 0,95 0,49 0,276
PRF T 13 -10,61 276,687 0,689 35,65
PRFTms 113 -39.2 329,337 0,769 36,89
PRFT:000 113 -29,0 362,883 0,1247 47,05

Sumber : Data merupakan hasil uji regresi untuk statistik deskriptif selama periode penelitian antara tahun
2007-2009 dengan sampel perusahaan 113 perusahaan (dapat dilihat pada lampiran 5).

Kepemilikan keluarga dengan jumlah persentase yang terbesar pada perusahaan-

perusahan yang terbesar adalah 56% dan selama 3 tahun pelaporan kepemilikan saham

keluarga tidak mengalami perubahan. Untuk variabel kontrol, ukuran perusahaan yang

ditunjukkan
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Rp.11,282,575,735,688,-. Tahun 2008 adalah sebesar Rp.2,845,448.097,066,- dan
jumlah asset yang tebesar untuk tahun 2009 adalah Rp.28,670,439,792,000,-. Leverage
selama 3 tahun pelaporan, menunjukkan bahwa rata-rata leverage pada tahun 2007 dan
2008 sebesar 47% dan tahun 2009 sebesar 49%. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan leverage sebagal bentuk implikasi dari penggunaan dana oleh pemilik
yang bersumber dari kreditur. Profitabilitas yang diukur dengan menggunakan ROE
secara rata-rata menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba sebagai
hasil kebijakan dan keputusan perusahaan mengalami peningkatan selama 3 tahun
pelaporan yaitu dari 6,89% untuk tahun 2007, dan tahun 2008 sebesar 7,69% serta
tahun 2009 sebesar 12,47%.
5.1.2 Uji Asumsi Klasik

Untuk mendapatkan parameter-parameter estimasi dari model dinamis yang
dipakai dalam penelitian dengan ordinary least quare. Maka penggunaan metode ini
perlu disertai dengan asumsi-asumsi yang mendasarinya.

Asumsi-asumsi tersebut yaitu: uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji
multikolinearitas dan uji autokorelasi.
5.1.3. Uji Normalitas

Distribusi normal merupakan distribusi teoritis dari variabel random yang
kontinyu. Kurva yang menggambarkan distribusi normal adalah kurva normal yang
berbentuk simetris. Untuk menguji apakah sampel penelitian merupakan jenis distribusi
normal maka digunakan pengujian Kolmogorov-Smirnov Goodness of Fit Test terhadap

residual model (Ghozali, 2002:74). Dengan prosedur ini, dapat diketahui apakah data
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sampel dari masing-masing variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Data
sampel dikatakan berdistribusi normal jika nilai asymp sig (2-tailed) > a (0,05) dan

begitu pula sebaliknya (Sulaiman, 2004 : 15).

Tabel 5.2.
One-Sample Kolmogorov- Smirnov Test Tahun 2007-2009
Tahun Asymp. Sig. (2-tailed)
2007 0,127
2008 0,175
2009 0,107

Sumber : Data hasil uji regresi One-Sample Kolmogorov —
Smirnov Test (lampiran 5)

Pada tabel 5.2. Uji One-Sample Kolmogorov- Smimov Test 2007-2009, terlihat
bahwa nilai asymp sig (2-tailed) > a (0,05). Hal ini berarti sampel penelitian merupakan
jenis distribusi normal dimana 0,127 > « di tahun 2007, 0,175 > o di tahun 2008 dan
0,107 > « ditahun 2009.

5.1.4. Uji Heterokedastisitas

Pengujan heterokedastisitas dimaksudkan untuk menganalisis kemungkinan
terjadinya confidence interval menjadi sangat lebar sehingga uji signifikansi kurang
kuat dan dapat menghasilkan kesimpulan penelitian yang salah. Model regresi yang
baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas (Gozhali, 2002 :
69).

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heterokedastisitas adalah dengan melihat ada tidaknya pola tertantu pada grafik

scatterplof antara ZPRED dengan SREID dimana sumbu x adalah variabel terikat (Y)
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vang telah diprediksi dan sumbu y adalah residual (Y prediksi — Y sesungguhnya) yang
telah di studentized (Santoso, 2000:210).
Dasar pengambilan keputusan :
¢ Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah
terjadi heterokedastisitas.
e Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0
pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.
Gambar scatferplot untuk tahun 2007 sampai dengan 2009 (lampiran 5) menunjukkan
bahwa pola yang jelas, serta titik-tititk menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada
sumbu Y (sekitar titik 0,0), maka tidak terjadi heterokedastisitas atau dengan kata lain
model regresi yang diuji ini adalah homokedastisitas.
5.1.5. Uji Multikolinearitas
Gejala multikolinieritas yang cukup tinggi dapat menyebabkan standar error dari
koefisien regresi masing-masing variabel bebas menjadi sangat tinggi. Identifikasi ada
tidaknya gejala multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat besaran VIF dan
tolerance. Jika nilai VIF di sekitar angka 1 atau nilai rolerance mendekati 1 maka
menunjukkan bahwa model regresi bebas dari gejala multikolinieritas, yang berarti
bahwa variabel bebas tidak berkorelast dengan variabel bebas lain (Santoso, 2000:206).

Berikut imi disajikan uji multikolinearitas untuk tahun 2007-2009:

PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE ... XAVERIUS MY JANWARIN




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Tabel 5.3.
Uji Multikolinearitas Tahun 2007-2009
Tahun 2007 Tahun 2008 Tahun 2009

Variabel Tolerance VIF Tolerance VIF Tolerance VIF
(Constant)

BSZE 0918 1,089 0,942 1,061 0954 1,048
PIND 0,850 1,177 0,816 1,226 0,896 1,116
PAC 0,881 1,135 0,920 1,087 0,927 1,079
FOWN 0,965 1,036 0,947 1,056 0,946 1,057
MOWN 0,969 1,032 0,979 1,021 0,984 1,016
FSIZE 0,839 1,192 0,821 1,218 0,899 1,112
LEV 0,887 1,127 0,928 1,078 0,948 1,054
PRFT 0,936 1,069 0,981 1,020 0,945 1,058

TESIS

Sumber : Data uji regresi pada lampiran 5

Karena nilai folerance dari semua variabel independen masih dalam jangkauan
sebagaimana ditunjukkan pada taber] 5.3 (diatas 0,1 dan mendekati 1) serta nilai VIF
dari semua variabel independen juga masih dibawah nilai 10 maka dapat disimpulkan
bahwa untuk semua variabel independen maupun variabel kontrol di dalam model
regresi tidak memiliki masalah multikolinearitas.
5.1.6. Uji Autokorelasi

Autokorelasi terjadi karena bentuk gangguan dari pengamatan yang berbeda
bersifat tidak bebas atau terdapat korelasi diantara bentuk gangguan yang ada dalam

regresi populasi. Jika terjadi gejala autokorelasi, maka akan berakibat sebagai berikut

{Santoso, 2000:219):

» Estimasi Ordinary Least Square menjadi tidak ehisien lagi karena derajat keyakinan

yang melebar dan tes signifikan tidak akurat lagi.

o Kesalahan standar atan varians mungkin akan salah penafsiran.
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o Estimasi Ordinary Least Square menjadi sensitif terhadap fluktuasi sampel.

Berikut ini adalah hasil uji autokorelasi tahun 2007-2009 :

Tabel 5.4.
Uji Autokorelasi Tahun 2007 - 2009

Durbin-Watson DL DU Kesimpulan: Tidak ada autokorelasi
Stastistics DL < DW stat <DU
Tahun 2007 1,762 1,602 1,784 Tidak ada autokorelasi karena
1,602 < 1,762 < 1,784
Tahuon 2008 1,752 1,602 1,784 Tidak ada autokorelasi karena
1,602 < 1,752 < 1,784
Tahun 2009 1,763 1,602 1,784 Tidak ada autokorelasi karena

1,602 < 1,763< 1,784

Sumber data : lampiran 5 — uji regresi

Karena nilai DW statistik ada diantara nilai DL. dan DU tabel sebagaimana

disajikan pada tabel 5.4. maka dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak

terdapat autokorelasi.

5.1.7. Pengujian Goodness of Fit

Pengujian goodness to fit dari model menggunakan 2 pengukuran yaitu nilai

adjusted R? dan nilai F hitung. Berikut ini adalah hasil pengujian adjusted R? dan F

hitung:
Tabel 5.5.
Uji R? Tahun 2007 — 2009
Mode Tahun R R Square Adjusted R Square Nilai Adjusted R
1 Square yang
diharapkan
2007 0,537° 0,521 0,502 Mendekati 1
2008 0,597° 0,517 0,513 Mundekati 1
2009 0,569 0,520 0,511 Mendekati 1

TESIS

a Predictors: (Constant), PRFT, PIND, LEV, FSIZE, PAC,. MOWN, FOWN, BSZE
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b Dependent Variable: TVDX

Hasil uji adjusted R* pada tahun 2007 menunjukkan bahwa 50,20 % variasi dari
variabel independen dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel independen yang
terdapat dalam model dan 49,80 % variasi lainnya dijelaskan oleh faktor-faktor lain
yang tidak terdapat dalam model. Untuk tahun 2008, hasil uji adjusted R’ berjumlah
51,30% dan tahun 2009 berjumlah 51,10%, dengan 48,70% dan 48,90% variasi lainnya
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak terdapat dalam model.
5.18.Uji F
Nilai Sig uji F dibanding dengan a (0,05) maka:

» Ho diterima bila : sig F > a, artinya jika sig F lebih besar dari tingkat signifikansi
(a) maka BSZE, PIND, PAC, FOWN, MOWN, FSIZE, LEV dan PRFT secara
simultan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap TVDX.

* Ho ditolak bila : sig F < a. artinya jika nilai Sig F lebih kecil dari tingkat
signifikansi (o) maka BSZE, PIND, PAC, FOWN, MOWN, FSIZE, LEV dan
PRFT secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap TVDX.

Pengujian F untuk tahun 2007-2009 disajikan pada tabel 5.6.

Hasil pengujian terhadap F menunjukkan nilai signifikansi selama tahun 2007-
2009 lebih kecil dari 0,05 (a). Hal ini berarti bahwa semua variabel independen
maupun variabel kontrol secara bersama-sama atau secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel independen. Pengujian ini secara tidak langsung juga

menguji signitikansi daii R’ yang diuji scbelumnya schingga dapat disimpulkan bahwa
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lewat pengujian ini model regresi yang diuji dianggap mampu menjelaskan variabel-

variabel yang diwji dalam model regresi ini.

Tabel 5.6
ANOVA - Tahun 2007-2009
Model Sum of Df Mean F Sig  Kesimpulan
_Square Square
Tahun 1| Regrresion 0,085 96 8,854 5,553 0,000° Nilai
2007 Residual 0,035 106 3,301 signifikansi
Total 0,120 202 < 0,05, Maka
berpengaruh
signifikan
Tahun | Regrresion 0,087 87 8,965 5,698 0,000° Nilai
2008 Residual 0,034 104 3,269 signifikansi
Total 0,112 191 < (3,05, Maka
berpengaruh
signifikan
Tahun 1 Regrresion 0,086 94 9,148 5,687 0,000° Nilai
2009 Residual 0,036 104 3,461 signifikansi
Total 0,122 198 < 0,05, Maka
berpengaruh
signifikan

a. Predictors: (Constant),PRFT, LEV, FSIZE, MOWN, FOWN, PAC, BSZE, PIND
b. Dependent Variable: TVDX

5.1.9. Uji Hipotesis

Pengujian terhadap pembuktian diterima atau ditolaknya hipotesis yang diuji
adalah menggunakan uji t dengan hasil sebagai berikut :

Uji t merupakan uji parametrik yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar
variabel secara parsial. Asumsi yang digunakan dalam uji t yaitu jika Sig t < o, artinya
secara parsial variabel independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen, sebaliknya jika Sigt > a, artinya secara parsial variabel independen
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen secara parsial

(Santoso, 2000:206). Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 5.7, sebagai berikut:
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Tabel 5.7.
Uji t Hitung Tahun 2007 - 2009

Model Coefficients ! Sig Berpengaruh
Signifikan?
2007 2008 2009 2007 2008 2009 | 2007 | 2008 ; 2009
1
(Constant) 51,717 1 50,901 | 48,846 | 0,000 | 0.000 | 0,000
BSZE 0,108 | 0,087 | 0,130 L9 | <0994 | 1,457 | 0,027 | 0,032 | 0,048 | <0,05, Ya
PIND 0024 | 0.004 | 0025 | 0253 0046 | 0267 | 0,011 | 0,043 | 0,040 [ < 0,05 Ya
PAC 0,205 | 0288 | 0219 1,227 | 1,251 ] 1,425 | 0,028 | 0,002 | 0,017 [ <0,05 Ya
FOWN 0219 | 0175 | -0209 | 14821 1001 [ 1,339 | 0,015 | 0,048 | 0,021 | < 0,05, Va
MOWN 0130 | 0.064 | 0.t42 1711 | 19031 1,625 (0,090 | 0.060 | 0.107 | > 0,05, Tidak
FSIZE 0.248 | 0.294 {1 0,199 1,622 | 1128 | 1,169 | 0,010 | 0,002 | 0,032 | < 0,05 Ya
LEV -0.048 | «0.131 | -0.017 1 -0,520 | -1,478 | -0,18% | 0.604 | 0.142 | 0,850 [ > 0,05. Tidak
RFT 0,175 0,092 | 0,130 £.951 1,075 | -1,451 0,054 | 0,285 | 0,150 | > (.05, Tidak

a. Dependent Variable: TVDX

Pada tabel 5.7. hasil uji t terhadap hipotesis mengenai pengaruh variabel
corporate governance dan variabel kontrol terhadap voluntary disclosure
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan yaitu pada variabel dewan direksi,
komisaris independen, komite audit, kepemilikan keluarga dan ukuran perusahaan
terhadap voluntary disclosure. Sedangkan kepemilikan manajerial, leverage dan
profitabilitas tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap voluntary
disclosure sebagai variabel dependen. Uji hipotesis dengan menggunakan uji t dalam

penelitian ini menghasilkan hasil uji hipotesis yang disajikan pada tabel 5.8. sebagai

berikut:
Tabel 5.8.
Hasil Uji Regresi Tahun 2007-2009
Variabel Pengukuran Hasil regresi Hasil uji
hipotesis
TVDX Total skor yang diperoleh tiap-tiap Index

perusahaan dengan skor yang
diharapkan dapat diperoleh dari
perusahaan tersebut.
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BSZE Ukuran dewan direksi diproksikan BSZE berpengaruh  Mendukung
dengan persentase jumlah orang positif signifikan hipotesis
yang menduduki jabatan direksi terhadap voluntary
terhadap keseluruhan jumlah dewan.  disclosure.

PIND Ukuran dewan Komisaris PIND berpengaruh  Mendukung
independen diproksikan dengan positif signifikan hipotesis
persentase jumlah orang yang terhadap voluntary
menduduki jabatan komisaris disclosure.
independen terhadap keseluruhan
jumlah dewan.

PAC Komite audit diproksikan dengan PAC berpengaruh Mendukung
jumlah satuan orang yang positif signifikan hipotesis
menduduki jabatan dalam komite dengan voluntary
audit. disclosure.

FOWN Persentase kepemilikan saham oleh ~ FOWN berpengaruh  Tidak
keluarga pada perusahaan keluarga.  positif signifikan mendukung

terhadap voluntary ~ hipotesis
disclosure.

MOWN Persentase kepemilikkan saham oleh MOWN tidak Tidak
manajemen yang ikut aktif dalam berpengaruh mendukung
pengambilan keputusan perusahaan  terhadap voluntary  hipotesis
(komisaris dan direksi). disclosure.

FSIZE Logaritma Natural (LN} = Asset FSIZE berpengaruh  Mendukung
Total. positif terhadap hipotesis

voluntary
disclosure.

LEV DEBT = Total Liabilities/ Total LEV tidak Tidak
Assets, berpengaruh mendukung

terhadap voluntary hipotesis
disclosure.

PRFT ROE = Earning before Interest PROFT tidak Tidak

(ROE) & Tax (EBIT) Total Ekuitas berpengaruh mendukung

terhadap voluntary  hipotesis
disclosure.

TESIS

= Hipotesis pertama

Hasil uji t menunjukkan nilai sig t <a, dengan a = 5%, nilai sig t dari tahun 2007
yaitu 0,027 tahun 2008 yaitu 0,032 dan tahun 2009 yaitu 0,048. Koefisien
menunjukkan arah positif. Hal ini dapat diartikan bahwa dewan direksi berpengaruh
positif terhadap voluntary disclosure. Semakin besar jumlah dewan direksi maka

semakin banyak pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) yang dilakukan oleh
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perusahaan. Perusahaan yang jumlah direksi yang besar dapat meningkatkan fungsi
pengawasan terhadap perusahaan untuk menyajikan informasi baik itu pengungkapan
wajib maupun sukarela secara transparan dan seimbang mengenai kondisi perusahaan
bagi pemegang saham mayoritas, pemegang saham minoritas, investor, kreditur,
pemerintah dan masyarakat.
» Hipotesis kedua

Hasil uji t menunjukkan nilai sig t < o, dengan a = 5%, nilai sig t dari tahun 2007
yaitu 0,011 tahun 2008 yaitu 0,043 dan tahun 2009 yaitu 0,040. Koefisien
menunjukkan arah positif. Hal ini dapat diartikan bahwa dewan komisaris independen
berpengaruh positif terhadap voluntary disclosure. Semakin besar jumlah dewan
komisaris independen maka semakin banyak pengungkapan sukarela (voluntary
disclosure) yang dilakukan oleh perusahaan. Dewan komtsaris independen yang
jumlahnya besar dapat mengawasi kinerja manajemen untuk menyajikan informasi
yang seimbang dan transparan sehingga diharapkan informasi tersebut dapat memenuhi
kebutuhan semua pihak yang berkepentingan. Selain itu dengan jumlah dewan
komisaris independen yang besar dapat juga mengatasi permasalahan antara
manajemen dan pemegang saham apabila terjadi kecurangan dan dapat meningkatkan
kemampuan pertanggungjawaban kepada publik melalui laporan keuangan.
= Hipotesis ketiga

Hasil uji t menunjukkan nilai sig t <a, dengan a = 5%, nilai sig t dari tahun 2007
yaitu 0,028 tahun 2008 yaitu 0,002 dan tahun 2009 yaitu 0,017, Koefisien

menunjukkan arah positif. Hal ini dapat diartikan bahwa komite audit berpengaruh
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positif terhadap voluntary disclosure. Semakin besar jumlah komite audit maka
semakin banyak pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) yang dilakukan oleh
perusahaan. Jumlah komite audit yang besar dapat meningkatkan integritas dan
kredibilitas pelaporan keuangan melalui dua proses yaitu; pertama, pengawasan atas
proses pelaporan termasuk sistem pengendalian internal dan penggunaan prinsip
akuntansi berterima umum dan kedua, mengawasi proses audit secara keseluruhan
untuk meningkatkan integritas dan kredibilitas pelaporan keuangan.
* Hipotesis keempat

Hasil uji t menunjukkan nilai sig t <a, dengan o = 5%, nilai sig t dari tahun 2007
yaitu 0,015 tahun 2008 vyaitu 0,048 dan tahun 2009 yaitu 0,021. Koefisien
menunjukkan arah negatif. Hal ini dapat diartikan bahwa kepemilikan keluarga
berpengaruh negatif terhadap voluntary disclosure. Sehingga semakin besar
kepemilikan saham keluarga pada perusahaan maka semakin kecil pengungkapan
terhadap voluntary disclosure.
* Hipotesis kelima

Hasil uji t menunjukkan nilai sig t > o, dengan o = 5%, nilai sig t dari tahun 2007
yaitu 0,090 tahun 2008 yaitu 0,060 dan tahun 2009 yaitu 0,107. Hal ini dapat diartikan
bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap voluntary disclosure. Hasil
ini tidak mendukung hipotesis penelitian yang kelima. Hasil penelitian ini kontradiktif
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Jensen dan Meckling (1976) dan

Ruland et al.. (1990). Namun penelitian ini didukung oleh Young Baek ef al., (2009).
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* Hasil uji variabel kontrol

Selain hasil dari uji hipotesis terhadap variabel-variabel dependen sebagai atribut
corporate governance. Variabel kontrol yaitu ukuran perusahaan, leverage dan
profitabilitas yang secara teoritis berpengaruh terhadap voluntary disclosure.

Hasil uji t terhadap ukuran perusahaan menunjukkan nilai sig t < @, dengan a =
5%, nilai sig t dari tahun 2007 yaitu 0,010 tahun 2008 yaitu 0,002 dan tahun 2009 yaitu
0,032. Dengan koefisien kearah positif. Hal ini dapat diartikan bahwa ukuran
perusahaan yang diproksikan dengan total asser perusahaan berpengaruh positif
signifikan terhadap voluntary disclosure. Semakin tinggi total asser suatu perusahaan
maka semakin tinggi pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) yang dilakukan
oleh perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian oleh Gray ef. al., (2001),
yang dijadikan sebagai bagian dari landasan teori.

Hasil uji t terhadap Jeverage menunjukkan nilai sig t > a, dengan a = 5%, nilai
sig t dari tahun 2007 yaitu 0,604 tahun 2008 yaitu 0,142 dan tahun 2009 yaitu 0,850.
Hal ini menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap voluntary disclosure
walaupun diasumsikan bahwa perusahaan dengan rasio leverage yang lebih tinggi akan
mengungkapkan lebih banyak informasi termasuk voluntary disclosure. Hasil
penelitian ini tidak mendukung penelitian oleh Jensen & Meckling (1976), Schipper
(1981) dan Meek ef al., (1995) yang dijadikan sebagai bagian dari landasan teori.

Hasil uji t terhadap profitabilitas menunjukkan nilai sig t > o, dengan a = 5%,
nilai sig t dari tahun 2007 vaitu 0,054 tahun 2008 yaitu 0,285 dan tahun 2009 yaitu

0,150. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap voluntary
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disclosure. Walaupun diasumsikan bahwa semakin tinggi profitabilitas atau
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba yang diproksikan dengan ROE akan
meningkatkan semakin besar pengungkapan informasi, termasuk voluntary disclosure.
5.2. Pembahasan Hasil Penelitian
5.2.1. Pengaruh Corporate Governance terhadap Voluntary Disclosure

Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI, 2000) menyatakan bahwa
Corporate Governance (CG) adalah seperangkat peraturan yang menetapkan hak-hak
dan kewajiban dalam hubungan antara pemegang saham, pengurus, pihak kreditur,
pemerintah, karyawan serta para pemegang kepentingan internal dan eksternal lainnya.
Corporate Governance adalah sistem untuk mengarahkan (direcs) dan mengendalikan
(control) suatu perusahaan/korporasi (Cadbury, 2000). Bapepam selaku reguiator,
mendorong diterapkannya prinsip-prinsip good corporate governance yang akan
meningkatkan perlindungan bagi pihak investor dengan adanya informasi yang
diberikan oleh perusahaan baik itu informasi yang diungkapkan secara wajib maupun
sukarela (voluntary disclosure) (Khomsiyah, 2003). Prinsip dasar Corporate
Governance yang dikeluarkan OECD pada tahun 2004 yaitu memastikan kerangka
pengembangan corporate governance yang efektif, hak Pemegang Saham dan fungsi
utama kepemilikan saham, perlakuan yang sama terhadap pemegang saham, peranan
stakeholders dalam corporate governance, keterbukaan dan transparasi, dan tanggung
jawab dewan (komisaris dan direksi).

Perusahaan vang dikelola dengan baik (Good Corporate Governance)

mempunyai ciri diantaranya menyampaikan informasi dengan lebih cepat, akurat dan
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lengkap. transparan dan seimbang (Arifin, 2003). Suatu informasi dianggap informatif
jika informasi tersebut mampu mengubah kepercayaan (beliefs) para pengambil
keputusan. Adanya suatu informasi yang baru akan membentuk suatu kepercayaan
yang baru dikalangan para investor (Chow et al., 1987).

Voluntary disclosure secara umum dikategorikan bersifat tradisional maupun non
tradisional. Voluntary disclosure yang bersifat tradisional berhubungan dengan
penyajian informasi mengenai kinerja ekonomi perusahaan dan kegiatan operasional
perusahaan serta keputusan investasi dan keuangan. Sedangkan voluntary disclosure
yang bersifat non tradisional berhubungan dengan penyajian informasi mengenai
kegiatan interaksi perusahaan dalam lingkungan bisnis dan interaksi sosial perusahaan
dalam lingkungan masyarakat. Voluntary disclosure banyak menyediakan informasi
mengenai Keterlibatan perusahaan dalam kegiatan yang bersifat social responsibility,
human resources dan firm's environment policies (Mathews, 1993).

Penelitian mengenai pengaruh corporate governance terhadap voluntary
disclosure telah menjadi perhatian bagi peneliti-peneliti sebelumnya. Implementasi
corporate governance bepengaruh terhadap tingkat pengungkapan baik itu
pengungkapan wajib maupun sukarela (voluntary disclosure), karena perusahaan-
perusahaan yang melaksanakan corporate governance akan memberikan lebih banyak
informasi, dalam rangka mengurangi asimetri informasi, menerapkan tranparansi dan
perlindungan tidak hanya kepada pemegang saham maupun investor tetapi meliputi

seluruh pihak yang terlibat dalam perusahaan termasuk masyarakat (Forker, 1992).
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5.2.1.1 Pengaruh Dewan Direksi terhadap Voluntary Disclosure

Hasil uji hipotesis dari penelitian ini menunjukkan bahwa dewan direksi
berpengaruh positif terhadap voluntary disclosure dari periode tahun 2007 sampai
dengan tahun 2009. Dewan direksi diproksikan dengan jumlah anggota direksi yang
lebih besar berjumlah diantara 3 sampai 11 anggota dewan direksi pada perusahaan
yang menjadi obyek penelitian. Jumlah ini lebih besar dari jumlah anggota dewan
direksi yang diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 2007
tentang perseroan terbatas, pasal 92 ayat 4. Ayat dalam Undang-Undang tersebut
menyatakan bahwa perseroan terbuka wajib mempunyai paling sedikit 2 (dua) orang
anggota direksi. Dengan jumlah yang besar maka dewan direksi dapat melaksanakan
fungsi pengawasan yang efektif terhadap praktik tata kelola perusahaan (corporate
governance) dan mengawasi proses keterbukaan informasi serta komunikasi.
Sebagaimana dinyatakan dalam prinsip ke VI tentang tanggung jawab dewan komisaris
dan direksi pada pengkajian penerapan prinsip-prinsip OECD tahun 2004 oleh
Bapepam Republik Indonesia. Hasil uji hipotesis ini mendukung hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Leftwich, Watt dan Zimmerman (1981) dan Forker
(1992) serta Chen dan Jaggi (2000). Juga penelitian yang dilakukan oleh Lim er al,
(2004) dan Akhtaruddin er al, (2009). Sebagian besar penelitian ini memberikan
pendapat bahwa ukuran dewan direksi yang jumlahnya besar dapat memonitor kinerja
manajer dan mengevaluasi kinerja manajer dalam proses pengambilan keputusan

dan penetapan strategi serta meningkatkan kualitas informasi laporan keuangan
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schingga pada akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan dan harga saham
perusahaan.
5.2.1.2. Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Voluntary Disclosure
Hasil uji hipotesis dari penelitian imi menunjukkan bahwa dewan komisaris
independen berpengaruh positif terhadap voluntary disclosure dari periode tahun 2007
sampai dengan tahun 2009. Dewan komisaris independen sebagai puncak dari sistem
pengelolaan internal perusahaan, memiliki peranan terhadap aktivitas pengawasan atas
pelaporan keuangan sehingga dengan jumlah dewan komsaris independen yang
semakin banyak maka perusahaan dapat melakukan pengungkapan sukarela (voluntary
disclosure) bagi pihak yang berkepentingan secara transparan (Vafeas, 2000). Dewan
komisaris independen yang diproksikan dengan jumlah anggota komisaris yang lebih
besar diantara 3 sampai 6 anggota dewan komisaris independen pada perusahaan yang
menjadi obyek penelitian. Jumlah ini lebih besar dari jumlah anggota dewan komisaris
independen yang diatur Undang-Undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 2007
tentang perseroan terbatas, pasal 108 ayat 5. Ayat dalam Undang-Undang tersebut
menyatakan bahwa perseroan terbuka wajib mempunyai paling sedikit 2 (dua) orang
anggota dewan komisaris independen. Dalam Keputusan Ketua Bapepam Nomor Kep-
29/PM/2004, tanggal 24 September tahun 2004 menyatakan bahwa komisaris
independen adalah anggota komisaris yang berasal dari luar emiten, dan tidak
mempunyai saham dan hubungan afiliasi baik langsung maupun tidak langsung pada

emiten atau perusahaan publik.
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Hasil uji hipotesis ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Leftwich, Watt dan Zimmerman (1981) dan Forker (1992) serta Chen dan Jaggi
{2000). Dan juga penelitian yang dilakukan oleh Lim ef al., (2004} dan Akhtaruddin et
al., (2009). Sebagian besar penelitian ini memberikan pendapat bahwa ukuran dewan
komisaris yang jumlahnya besar dapat menjalankan fungsi pengawasan yang bersifat
independen terhadap kinerja manajemen perusahaan sehingga dapat menyaikan
informasi secara akurat dan berkualitas, sehingga informasi tersebut dapat memenuhi
kebutuhan semua pihak yang berkepentingan.
5.2.1.3. Pengaruh Komite Audit terhadap Voluntary Disclosure

Hasil uji hipotesis ini menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh positif
terhadap voluntary disclosure dari periode tahun 2007 sampai dengan tahun 2009.
Hasil uji hipotesis ini mendukung penelitian yang dilakukan cleh McMullen (1996) dan
Ho serta Wong (2001) dan juga hasil penelitian yang dilakukan oleh Forker (1992).
McMullen (1996) menyatakan bahwa investor, analis dan regulator menganggap
komite audit memberikan kontribusi dalam kualitas pelaporan keuangan. Komite audit
meningkatkan integritas dan kredibilitas pelaporan keuangan melalui: (1) pengawasan
atas proses pelaporan termasuk sistem pengendalian internal dan penggunaan prinsip
akuntansi berterima umum, dan (2) mengawasi proses audit secara keseluruhan.
Hasilnya mengindikasikan bahwa adanya komite audit memiliki konsekuensi pada
laporan keuangan yaitu: berkurangnya pengukuran akuntansi yang tidak tepat,
berkurangnya pengungkapan akuntansi yang tidak tepat dan berkurangnya tindakan

kecurangan manajemen dan tindakan ilegal. Dalam Keputusan Ketua Bapepam Nomor
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Kep-29/PM/2004, tanggal 24 September tahun 2004 dinyatakan bahwa komite audit
terdiri dari sekurang-kurangya 2 anggota. Dalam penelitian ini jumlah anggota dalam
komite audit berjumlah 2 sampai 7 orang anggota komite audit. Hal ini menunjukkan
bahwa ukuran komite audit dapat meningkatkan pengungkapan sukarela oleh
perusahaan karena dalam peraturan tersebut dinyatakan bahwa komite audit
bertanggung jawab untuk mengawasi laporan keuangan, mengawasi audit eksternal,
dan mengamati sistem pengendalian internal (termasuk audit internal), serta dapat
meningkatkan integritas dan kredibilitas pelaporan keuangan.
5.2.1.4. Pengaruh Kepemilikan Keluarga terhadap Voluntary Disclosure

Hasil uji hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan keluarga
berpengaruh negatif terhadap voluntary disclosure dari periode tahun 2007 sampai
dengan tahun 2009. Perusahaan yang memiliki kepemilikan saham dari perusahaan
keluarga yang besar akan mengalami kurang luasnya pengungkapan secara sukarela
(voluntary disclosure), karena dominasi kepentingan keluarga secara kolekiif
(Anderson et all., 2003). Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Chau dan Gray (2002), La Porta, Lopez- de-Silanes, Shleifer dan
Vishny (2000), Tang (2000), Ho dan Wong (2001). Sebagian besar penelitian ini
berpendapat bahwa perusahaan yang memiliki kepemilikan saham dari perusahaan
keluarga yang besar akan lebih dominan terhadap keputusan menyangkut kebijakan
perusahaan termasuk mengurangi kualitas pengungkapan.

Kepemilikan saham keluarga yang lebih dari 5% pada perusahaan yang listing di

Bursa Efek Indonesia yaitu kepemilikan saham yang dimiliki oleh keluarga Bakrie.
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Keputusan Ketua Bapepam dan Lembaga Keuangan Nomor : Kep- /BL/2008, Mei
2008 mensyaratkan bahwa kategori kepemilikan saham terendah adalah dibawah 5%
dan yang tertinggi adalah diatas 5%. Kepemilikan saham keluarga Bakrie pada
perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu Bakrie &
Brothers Tbk kepemilikan sahamnya 8,51% di tahun 2007 dan 21,61% di tahun 2008-
2009. Bakrie Telecom Tbk kepemilikan sahamnya 50,25% di tahun 2007 dan 46,25%
di tahun 2008 serta 77,46% di tahun 2009. Bumi Resources Tbk, dengan kepemilikan
sahamnya 14,28% di tahun 2008 dan 10,09% di tahun 2009 (Sumber, Bapepam -
Departemen Keuangan Republik Indonesia). Dengan jumlah kepemilikan saham
keluarga yang besar maka faktor-faktor kepentingan masih mendominasi dalam hal
pengungkapan laporan keuangan.
5.2.1.5. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Voluntary Disclosure

Hasil uji hipotesis dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial
tidak berpengaruh terhadap voluntary disclosure dari periode tahun 2007 sampai
dengan tahun 2009. Kepemilikan manajemen merupakan persentase kepemilikan
saham yang dimiliki oleh direksi, manajer dan dewan komisaris yang akan
mensejajarkan kepentingan manajamen dan pemegang saham (outsider ownership),
sehingga memperoleh manfaat langsung dari keputusan yang diambil serta
menanggung kerugian sebagai konsekuensi dari pengambilan keputusan yang salah
bukan menyangkut pengungkapan melainkan lebih pada keputusan keuangan, terutama
keputusan pendanaan (Young Baek ef al. 2009). Hasil penelitian ini kontradiktif

dengan hasil penelitian dari Jensen dan Meckling (1976) serta Ruland ef al.. (1990)
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yang menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh secara negatif dengan
pengungkapan dimana kepemilikan manajer yang kecil dalam bentuk saham pada
perusahaan akan memudahkan pengawasan para pemegang saham mayoritas terhadap
kinerja manajemen dan berdampak pada pengambilan keputusan terhadap kebijakan
perusahaan terkait pengungkapan informasi secara sukarela, transparan dan seimbang
bagi pihak yang berkepentingan.

5.2.2. Pengaruh Variabel Kontrol terhadap Voluntary Disclosure

Variabel kontrol merupakan variabel yang berguna untuk pembatasan kategori
variabel independen dimana kategori tersebut disusun dengan asumsi yang lebih kuat
mengenai sub-sub variabel independen mana yang amat berpengaruh terhadap variabel
dependen (Bungin, 2001). Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
atas ukuran perusahaan, /everage dan profitabilitas.

Ukuran perusahaan, leverage dan profitabilitas merupakan variabel kontrol dalam
penelitian acuan yang dilakukan oleh Eng dan Mak (2003), serta Lim er o/, (2004)
dalam penelitian sebelumnya. Pengaruh variabel kontrol seperti ukuran perusahaan,
leverage dan profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap voluntary disclosure,
seperti penelitian yang dilkukan oleh Gray ef al, (2001) yang menyatakan bahwa
ukuran perusahaan (firm size) berpengaruh positif terhadap voluntary disclosure karena
perusahaan yang besar akan mengungkapkan informasi lebih luas dibandingkan dengan
perusahaan yang berukuran kecil hal ini dikarenakan adanya tuntutan publik. Jensen dan
Meckling (1976) yang menyatakan leverage berpengaruh positif terhadap voluntary disclosure

karena teori keagenan memprediksi bahwa perusahaan dengan rasio leverage yang lebih
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tinggi akan mengungkapkan lebih banyak informasi, karena biaya keagenan perusahaan

dengan struktur modal seperti itu lebih tinggi. Bowman dan Haire (1976) serta

Hackston & Milne (1996) mengatakan profitabilitas berpengaruh positif terhadap

voluntary disclosure. Dengan kepeduliannya terhadap masyarakat dan investor maka

manajemen perlu mengungkapkan informasi untuk membuat perusahaan menjadi
profitable.

Penggunaan tiga variabel kontrol dalam penelitian ini karena persyaratan bagi
calon emiten yang akan melakukan go public di Bursa Efek Indonesia harus memenuhi
persyaratan sebagaimana diungkapkan dalam persyaratan pencatatan calon emiten pada
Laporan Studi Potensi Jumlah Perusahaan yang dapat melakukan go public di Pasar
Modal Tahun Anggaran 2008 yang diterbitkan oleh Badan Pengawas Pasar Modal
{BAPEPAM) sebagai berikut:

1. Perusahaan telah memiliki total aktiva minimal Rp.300.000.000,- (tiga ratus juta
rupiah)

2. Berasarkan laporan keuangan auditan 2 tahun terakhir, perusahaan memperoleh laba
sebelum pajak untuk tahun terakhir minimal Rp.20.000.000,- (duapuluh juta rupiah)
dan akumulasi laba sebelum pajak untuk 2 tahun terakhir minimal
Rp.30.000.000.000.- (tiga puluh miliar rupiah).

3. Arus kas operasional (operation cash flow) tahun terakhir menunjukkan angka
positif dan perusahaan tidak gagal melakukan pembayaran (default) atas kewajiban

pembayaran hutang.
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5.2.2.1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Voluntary Disclosure

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap voluntary disclosure dari periode tahun 2007 sampai dengan tahun 2009.
Ukuran perusahaan yang diproksikan dengan fotal asset yang besar cenderung
mengungkapakan informasi vang lebih luas. Teori agensi menyatakan bahwa semakin
besar suatu perusahaan maka biaya keagenan yang muncul juga semakin besar. Untuk
mengurangi biaya keagenan tersebut, perusahaan akan cenderung mengungkapkan
informasi yang lebih luas. Selain itu, perusahaan besar merupakan emiten yang
banyak disoroti, pengungkapan yang lebih besar merupakan pengurangan biaya
politis sebagai wujud tanggung jawab perusahaan terhadap semua pihak yang
berkepentingan baik itu pemegang saham, investor, kreditur, pemerintah dan
masyarakat (Hasibuan, 2001). Menurut Cowen et al, (1987), secara teoritis
perusahaan besar tidak akan lepas dari tekanan, dan perusahaan yang lebih besar
dengan aktivitas operasi dan pengaruh yang lebih besar terhadap masyarakat
mungkin  akan memiliki pemegang saham yang memperhatikan program yang
berhubungan dengan corporate governance dan social responcibility yang dibuat
perusahaan sehingga pengungkapan sukarela perusahaan akan semakin luas.
5.2.2.2. Pengarnh Leverage terhadap Voluntary Disclosure

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap
voluntary disclosure dari periode tahun 2007 sampai dengan tahun 2009. Kokubu e.
al. (2001) dalam penelitiannya di Jepang dan Indonesia, menyatakan bahwa

perusahaan Jepang dan Indonesia secara tradisional mempunyai hubungan yang baik
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dengan bank, walaupun mempunyal suatu derajat ketergantungan yang tinggi pada
hutang tradisional mempunyai hubungan yang baik dengan bank, walaupun
mempunyai suatu derajat ketergantungan yang tinggi pada hutang, sehingga hubungan
baik itu akan terjaga apabila perusahaan melakukan pengembalian secara tepat waktu
dan konsisten. Hasil penelitian ini kontradiktif dengan penelitian yang dilakukan oleh

Jensen dan Meckling (1976), yang menyatakan bahwa Jeverage berpengaruh positif terhadap

voluntary disclosure karena teori keagenan memprediksi bahwa perusahaan dengan rasio
leverage yang lebih tinggi akan mengungkapkan lebih banyak informasi, karena biaya
keagenan perusahaan dengan struktur modal seperti itu lebih tinggi.
5.2.2.3. Pengaruh Profitabilitas terhadap Voluntary Disclosure

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
voluniary disclosure dari periode tahun 2007 sampai dengan tahun 2009
Pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) yang dilakukan oleh perusahaan bukan
disebabkan oleh kondisi profitabilitas perusahaan yaitu ketika kondisi laba perusahaan
tinggi atau rendah melainkan karena ukuran perusahaan yang besar, sehingga
perusahaan akan lebih banyak memberikan pengungkapan karena banyaknya pihak
yang berkepentingan dengan akiivitas operasional perusahaan (Cowen et al, 1987).
Hasil ini mungkin sesuai dengan pendapat Kokubu er. ¢, (2001), yang menyatakan
bahwa luasnya pengungkapan perusahaan tergantung pada ukuran (size), bukannya
pada profitabilitasnya.

Hasil penelitian ini kontradiktif dengan penelitian yang dilakukan oleh Bowman

dan Haire (1976) yang menyatakan bahwa karena rasa kepeduliannya terhadap
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masyarakat dan investor maka manajemen perlu mengungkapkan informasi sebagai
motivasi bagi perusahaan untuk membuat perusahaan memiliki kemampuan dalam

menghasilkan laba yang lebih besar.
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa mekanisme corporate governance dapat
mengarahkan pada semakin terbukanya perusahaan untuk mengungkapkan informasi
dalam laporan keuangan secara voluntary disclosure dimana hal ini dibuktikan dari
lima variabel yang menjadi atribut corporate governance hanya satu yang tidak
berpengaruh terhadap voluntary disclosure. Sedangkan untuk tiga variabel kontrol,
hanya satu variabel kontrol yang berpengaruh terhadap voluntary disclosure. Berikut
ini disajikan kesimpulan hasil pembahasan terhadap permasalahan dari penelitian ini:

1. Variabel yang menjadi atribut dari corporate governance yaitu dewan direksi,
komisaris independen, komite audit dan kepemilikan keluarga berpengaruh positif
signifikan terhadap voluntary disclosure dari periode tahun 2007 sampai dengan
tahun 2009. Sedangkan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap
voluntary disclosure dari periode tahun 2007 sampai dengan tahun 2009.

2. Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini, hanya ukuran perusahaan
yang berpengaruh signifikan positif terhadap voluntary disclosure dari periode tahun
2007 sampai dengan tahun 2009, sedangkan leverage dan profitabilitas tidak

berpengaruh terhadap voluntary disclosure dari periode tahun 2007 sampai dengan

tahun 2009.
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6.2. Saran

Berikut ini saran-saran yang diajukan dari hasil penelitian ini :

1. Bagi pihak-pihak para pengambil keputusan dalam perusahaan agar dapat
memberikan pengungkapan yang bersifat sukarela (voluntary) secara seimbang
dan transparan agar dapat memenuhi keinginan semua pihak yang berkepentingan
dengan laporan keuangan. Hal tersebut diharapkan dapat mewujudkan kondisi
pasar modal yang aktif dengan menunjukkan bahwa keterbukaan menjadi sarana
vang efektif dalam rangka mempengaruhi perilaku perusahaan dan perlindungan
investor.

2. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menambahkan variabel dan pengukurannya maupun sampel yang semakin besar
dan periode yang lebih banyak sehingga memiliki tingkat generalisasi yang lebih
luas.

6.3. Keterbatasan

Hasil penelitian ini tidak dapat untuk menggeneralisasikan BEI secara
keseluruhan, karena bersifat studi kasus. Dengan perkataan lain penelitian ini
merupakan studi kasus dari 131 perusahaan yang disesuaikan dengan judgement

sampling studi ini. Oleh karena itu kesimpulan penelitian ini hanya berlaku untuk 131

perusahaan sampel.
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DAFTAR PERUSAHAAN PUBLIK YANG MENJADI SAMPEL PENELITIAN

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

No. Stock Emiten Tanggal Berdiri Tanggal Listing
1. SQMI  ALLBOND MAKMUR USAHA TBK 21 Mar 2000 14 Jul 2004
2. AQUA AQUA GOLDENM. TBK 23 Feb 19730 1 Mar 1990
3. APOL ARPENI PRATAMA OCEAN LINE TBK 04 Okt 1975 22 Jun 2005
4. ARTA ARTHAVEST TBK. 29 Jun 1990 05 Nov 2002
5 ASIA  ASIA NATURAL RESOQURCES TBK. 16 Nov 1989 20 Okt 1994
6. AUTO ASTRA OTOPARTS TBK 20 Sep 1991 15 Jun 1998
7. ABDA ASURANSI BINA DANA ARTA TBK. 12 Okt 1982 (06 Jul 1989
8 ASBI ASURANSI BINTANG TBK 17 Mar 1855 29 Nov 1988
9. ASDM ASURANSI DAYIN MITRA TBK 01 Apr 1982 15 Des 1989
10. ASJT ASURANS! JASA TANIA TBK 25 Jun 1979 29 Des 2003
11. AMAG ASURANSI MULTI ARTHA GLINA TBK 14 Nov 1980 23 Des 2005
12. BNBR BAKRIE BROTHERS TBK 13 Mar 1951 28 Agu 1989
13. ASREM ASURANSI RAMAYANA TBK 06 Agu 1956 19 Mar 1990
14. BTEL BAKRIE TELECOM TBK. 13 Agu 1993 03 Feb 2006
15. ELTY BAKRIELAND DEVELOPMENT TBK 11 Jan 1901 30 Okt 1995
16. INPC BANK ARTHA GRAHA INTERNASIONAL TBK 07 Sep 1973 23 Agu 1990
17. BBKP BANK BUKOPIN TBK 10 Jul 1970 10 Jul 2006
18. BNBA BANK BUMI ARTA TBK 25 Apr 1967 01 Jun 2006
19. BBCA BANK CENTRAL ASIA TBK. 10 Okt 1955 31 Mei 2000
20. BNGA BANK CIMB NIAGA TBK 11 Jan 1901 29 Nov 1989
21. BDMN BANK DANAMON INDONESIA TBK 11 Jan 1901 06 Des 1989
22. SDRA BANK HIMPUNAN SAUDARA 1306 TBK 04 Okt 1933 15 Des 2006
23. BABP BANK ICB BUMIPUTERA TBK 31 Jul 1989 15 Jul 2002
24. BKSW BANK KESAWAN TBK 28 Apr 1913 21 Nov 2002
25. BMRI BANK MANDIRI TBK 02 Okt 1958 14 Jul 2003
26. MAYA BANK MAYAPADA INTERNATIONAL TBK 10 Jan 1990 29 Agu 1997
27. BBNI BANK NEGARA INDONESIA (PERSERQ) TBK 11 Jan 1901 25 Nov 1996
28. BBNP BANK NUSANTARA PARAHYANGAN TBK 18 Jan 1792 10 Jan 2001
79. BBRI BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERQ) TBK 16 Des 1895 10 Okt 2003
30. BSWD BANK SWADESI TBK 28 Sep 1968 01 Mei 2002
31. BVIC BANK VICTORIA INTERNATIONAL TBK 28 Okt 1992 30 Jun 1989
32. BAYU BAYU BUANA TRAVEL TBK 17 Okt 1972 30 Okt 1989
33. BLTA BERLIAN LAJU TANKER TBK 12 Mar 1981 26 Mar 1990
34. BRNA BERLINATBK 18 Agu 1968 08 Nov 1389
35. BTON BETONJAYA MANUNGGAL TBK 27 Feb 1995 18 Jul 2001
36. BFIN BFI FINANCE INDONESIA TBK. 07 Apr 1982 16 Jun 1990
37. BCAP BHAKT! CAPITAL INDONESIA TBK 15 Jul 1899 08 Jun 2001
38. BMSR BINTANG MITRA SEMESTARAYA TBK 16 Nov 1989 29 Des 1999
39. BUMI BUMI RESOURCES TBK 26 Jun 1973 30 Jul 1990
40. MTFN CAPITALINC INVESTMENT TBK 11 Nov 1983 16 Apr 1990
41. CPDW CIPENDAWA TBK. 25 Nov 1970 18 Jun 1980
42, CTRA CIPUTRA DEVELOPMENT TBK 22 Okt 1981 28 Mar 1994
43, CTRS CIPUTRA SURYA TBK 01 Mar 1989 15 Jan 1999
44. CITA CITA MINERAL INVESTINDO TBK 27 Jun 1992 20 Mar 2002
45 CFIN CLIPAN FINANCE INDO. TBK 15 Jan 1982 27 Agu 1990
46. DART DUTA ANGGADA REALTY TBK 30 Des 1983 08 Mei 1980
47. DYNA DYNAPLAST TBK 16 Nov 1959 05 Agu 1991
48 DNET DYVIACOM INTRABUMI TBK 16 Nov 1995 11 Des 2000
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EKAD
EPMT
G3SMF
ESTI
ULTY
FAST
GJTL
KPIG
BMTR
GMTD
HMSP
HADE
TIRA
HITS
INAI
INDX
INDF
IATA
INPP
OMRE
IDKM
DILD
INTA
ICON
JIHD
JSPT
JPRS
JRPT
KLBF
KAEF
LTLS
LMAS
LION
LMSH
LPGI
LPKR
LPPS
MAIN
MFIN
MPPA
MNCN
MTDL
MAPI
FREN
MLIA
MICE
MLPL
MASA
META
PBRX
PNLF

100. PNIN

TESIS

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

EKADHARMA INTERNATIONAL TBK
ENSEVAL PUTERA M.T. TBK

EQUITY DEVELOPMENT INVESTMENT TBK
EVER SHINE TEXTILE I. TBK
ULTRAJAYA MILK INDUS. TBK

FAST FOOD INDONESIA TBK

GAJAH TUNGGAL TBK

GLOBAL LAND DEVELOPMENT TBK
GLOBAL MEDIACOM TBK

GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT TBK
H.M. SAMPOERNA TBK

HD CAPITAL TBK

TIRA AUSTENITE TBK

HUMPUSS INTERMODA TRANSP. TBK.
INDAL ALUMUNIUM INDUST TBK
INDOEXCHANGE TBK

INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK
INDONESIA AIR TRANSPORT TBK
INDONESIA PARADISE PROPERTY TBK
INDONESIA PRIMA PROPERTI TBK
INDOSIAR KARYA MEDIA TBK
INTILAND DEVELOPMENT TBK
INTRACO PENTA TBK

ISLAND CONCEPTS INDONESIA TBK
JAKARTA INTERNATIONAL HOTEL TBK
JAKARTA SETIABUDI INTERNASIONAL TBX
JAYA PARI STEEL TBK

JAYA REAL PROPERTY TBK

KALBE FARMA TBK

KIMIA FARMA TBK

LAUTAN LUAS TBK

LIMAS CENTRIC INDONESIA TBK

LION METAL WORKS TBK

LIONMESH PRIMA TEK

LIPPC GENERAL INSURANCE TBK
LIPPO KARAWACI TBK

LIPPO SECURITIES TBK

MALINDO FEEDMILL TBK

MANDALA MULTIFINACE TBK
MATAHARI PUTRA PRIMA TBK

MEDHA NUSANTARA CITRA TBK
METRODATA ELECTRONICS TBK
MITRA ADIPERKASA TBK.

MOBILE-8 TELECOM TBK

MULIA INDUSTRINDO TBK

MULTI INDOCITRA TEBK

MULTIPOLAR TBK

MULTISTRADA ARAH SARANA TBK
NUSANTARA INFRASTRUCTURE TBK
PAN BROTHERS TBK

PANIN FINANCIAL TBK

PANIN INSURANCE TBK

27 Nov 1981
26 Okt 1988
01 Nov 1982
11 Des 1973
02 Nov 1971
19 Jun 1978
24 Agu 1951
11 Jun 1990
30 Jun 1981
14 Mei 1981
19 Okt 1963
10 Feb 1988
11 Jan 1901
21 Des 1992
16 Jul 1971

19 Sep 1991
14 Agu 1990
15 Apr 1969
14 Jun 1996
23 Apr 1983
19 Jul 1991

10 Jun 1983
10 Mei 1975
11 Jul 2001

07 Nov 1969
02 Jul 1976

18 Jul 1973

22 Des 1979
10 Sep 1966
16 Agu 1971
13 Jul 1951

04 Jun 1986
16 Agu 1972
14 Des 1982
04 Feb 1964
15 Okt 1990
20 Jun 1989
10 Jun 1997
15 Okt 1983
11 Jan 1986
17 Jun 1997
17 Feb 1983
23 Jan 1995
16 Des 2002
05 Nov 1988
11 Jan 1990
04 Des 1975
20 Jun 1988
01 Sep 1995
21 Agu 1980
19 Jul 1974

11 Jan 1901
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14 Agu 1890
01 Agu 1994
23 Okt 1989
13 Okt 1992
02 Jul 1890

11 Mei 1993
08 Mei 1990
30 Mar 2000
17 Jul 1995

11 Des 2000
15 Agu 1990
12 Apr 2004
27 Jul 1993

15 Des 1997
05 Des 1994
17 Mei 2001
14 Jul 1994

13 Sep 2006
01 Des 1996
22 Agu 1994
04 Okt 2004
04 Sep 1991
23 Agu 1993
08 Jul 2005

29 Feb 1584
12 Jan 1998
04 Agu 1889
29 Jun 1994
30 Jul 1991

04 Jul 2001

21 Jul 1997

28 Des 2001
20 Agu 1993
04 Jun 1980
22 Jul 1997

28 Jun 1996
28 Mar 1994
10 Feb 2006
06 Sep 2005
21 Des 1992
22 Jun 2007
09 Apr 1990
10 Nov 2004
29 Nov 2006
17 Jan 1994
21 Des 2005
06 Nov 1989
09 Jun 2005
18 Jul 2001

16 Agu 1990
14 Jun 1983
20 Sep 1983

XAVERIUS MY JANWARIN




	HALAMAN JUDUL
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	BAB I
	BAB II
	BAB III
	BAB IV
	BAB V
	BAB VI
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



